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ABSTRAK

Pengabdian pada masyarakat merupakan bentuk kegiatan wajib yang dilakukan oleh setiap dosen
dalam menjalankan tridharma Perguruan Tingginya, dengan tujuan mengimplementasikan teori dan
membantu serta memberi masukan pada masyarakat dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi
masyarakat. Pengabdian Pada Masyarakat tahun ini dilakukan secara virtual atau daring karena adanya
pandemi covid-19 yang mengharuskan dosen melakukan proses pelaksanaan Program Pengabdian
Kepada Masyarakat (PPM) di rumah masing-masih sesuai aturan yang diberikan oleh Universitas.
Semenjak pandemi COVID-19, teknologi memiliki peran yang besar dalam berbagai kegiatan, salah
satunya bisnis bagi pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Melalui penggunaan media sosial dan
e-commerce, pemasaran online dapat menjangkau konsumen lebih luas. Sehingga apabila pelaku UMKM
dapat memaksimalkan penggunaan media sosial dan e- commerce, maka pendapatan akan meningkat
dan produknya akan dikenal ke seluruh daerah. Oleh karena itu, diperlukan adanya pelatihan berbasis
digital yang ditujukan untuk membantu para pelaku usaha untuk mendapatkan ilmu dan memiliki
keterampilan dalam menggunakan platform digital. Melalui PPM ini, kami melakukan evaluasi pelatihan
berbasis digital yang telah diikuti para mitra UMKM. Program pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan secara virtual mulai tanggal 10 Juli 2021 — 11 Agustus 2021. Secara teknis, pelaksanaan
program ini dilakukan dari tahap pencarian mitra UMKM, penyebaran kuesioner, hingga mengolah data
kuesioner untuk mengevaluasi dampak dari pelatihan berbasis digital yang diikuti para mitra UMKM.

Kata Kunci: Pandemi, UMKM; Pelatihan Berbasis Digital; Kinerja

ABSTRACT:

Community service is a form of mandatory activity carried out by every lecturer in carrying out
the tridharma of higher education, with the aim of implementing theory and helping and providing input
to the community in solving problems faced by the community. This year's Community Service was carried
out virtually or online due to the covid-19 pandemic which required lecturers to carry out the community
service programme (PPM) implementation process at home, still according to the rules given by the
University. Since the COVID-19 pandemic, technology has played a major role in various activities, one of
which is business for Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs). Through the use of social media and
e-commerce, online marketing can reach a wider range of consumers. So that if MSME actors can
maximize the use of social media and e-commerce, their income will increase and their products will be
known throughout the region. Therefore, it is necessary to have digital-based training aimed at helping
business actors to gain knowledge and have skills in using digital platforms. Through this PPM, we evaluate
digital-based training that has been attended by MSME partners. Through this PPM, we evaluate digital-
based training that has been attended by MSME partners. This programme service to the community is
carried out virtually from July 10, 2021 — August 11, 2021. Technically, the implementation of this program
[s carrfed out from the stage of finding MSME partners, distributing questionnaires, to processing
questionnaire data to evaluate the impact of digital-based training followed by MSME partners.

Keywords: Pandemic; SMSE; Dgital-based Training; Performanc
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PENDAHULUAN

COVID-19 pertama kali ditemukan di Kota Wuhan, Hubei, China pada akhir tahun 2019.
Virus ini menular dengan sangat cepat, dan telah menyebar ke beberapa wilayah China lainnya,
bahkan ke beberapa negara, termasuk Indonesia. Hingga saat ini, COVID-19 masih menjadi
masalah global dunia termasuk di Indonesia. Pemerintah Indonesia sendiri telah menetapkan
beberapa kebijakan dalam upaya pencegahan penularan COVID-19 yang, salah satunya adalah
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Pada awal penerapan kebijakan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) ini, masyarakat diharuskan untuk melakukan berbagai macam aktivitas
dari rumah. Adanya pembatasan aktivitas masyarakat guna mengurangi penyebaran COVID-19
telah menyebabkan hampir seluruh kegiatan terpaksa harus dilakukan secara daring atau virtual
melalui berbagai p/atform digital atau on/ine, baik bekerja, belajar, dan lain sebagainya, mulai
dari pembelajaran di sekolah, kuliah, kerja, rapat, kursus, pelatihan, hingga bisnis.

Semenjak pandemi COVID-19, teknologi memiliki peran yang besar dalam berbagai
kegiatan, salah satunya bisnis bagi pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Penggunaan
media sosial bagi pelaku UMKM akan sangat bermanfaat di masa pandemi, karena perilaku
konsumen selama masa pandemic berubah, dan akan bertahan lama bahkan setelah masa
pandemi berlalu. Konsumen cenderung menghabiskan banyak waktunya di rumah dan
mengurangi tingkat konsumsi (Junusi, 2020). Pemasaran dan penjualan secara online dapat
menjangkau seluruh Indonesia melalui penggunaan media sosial dan e-commerce. Sehingga
apabila pelaku UMKM dapat memaksimalkan penggunaan media sosial dan e-commerce, hal
tersebut akan meningkatkan pendapatan dan produk mereka akan dikenal ke seluruh daerah
(Syaifullah, dkk, 2021). Agar pelaku UMKM dapat menjalankan usahanya dengan
memaksimalkan penggunaan media sosial diperlukan pembiasaan baru melalui pelatihan untuk
dapat menguasai hal tersebut (Dessler, 2020). Pelatihan UMKM selama masa pandemi COVID-
19 berbasis digital sebagai upaya pemberdayaan masyarakat agar dapat meningkatkan
usahanya melalui momentum di masa pandemi.

METODE

Pelaksanaan penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat melalui evaluasi pelatihan
UMKM berbasis digital sepenuhnya dilakukan secara virtual dikarenakan pandemi COVID-19
yang masih terjadi di Indonesia sehingga tidak memungkinkan kami untuk melaksanakan PPM
bertatap muka secara langsung, selain itu kegiatan ini juga dilakukan dengan mitra usaha UMKM
sekitar wilayah Bandung. Waktu penelitian dilakukan selama bulan 10 Juli hingga 11 Agustus
2021. Proses implementasi pelatihan digital juga meliputi lima fungsi manajemen, yaitu
perencanaan, pengordanisasian, penggerakan, pengawasan, dan penilaian (Kamil dalam
Sadikin, dkk, 2021). Terdapat beberapa platform yang digunakan untuk mendukung jalannya
kegiatan PPM Integratif ini, diantaranya Zoom Meeting, dan Google Meet. Rangkaian kegiatan
ini diawali dengan mencari UMKM sebagai mitra usaha yang akan diberi pembekalan melalui
platform Zoom Meeting dan Google Meet, yang diberikan panduan juga untuk mengisi
questioner dalam rangka mencari data. Tahapan pemecahaan masalah terbagi atas 3 tahapan,
yaitu: 1.) Tahap Persiapan: Tahap persiapan dimulai dari pertemuan pertama yang membahas
mengenai teknis, kriteria mitra UMKM, dan tujuan dari topik PPM Integratif; 2.) Tahap
Pelaksanaan: Tahap pelaksanaan diawali dengan membagikan kuesioner yang sebelumnya
sudah disusun kepada para mitra UMKM melalui WhatsApp dengan melihat dimensi
pembelajaran, kebiasaan, reaksi, dan hasil; dan 3.) Tahap Tindak Lanjut: Tahap tindak lanjut
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adalah dimana pengolahan data dari hasil kuesioner yang sudah dibagikan dan diisi oleh seluruh
mitra UMKM. Hasil dari olah data kuesioner selanjutnya disusun dalam bentuk laporan secara
deskriptif. Metode pemecahaan masalh secara rinkas digambarkan sebagai berikut;

Tahap
Persiapan

Tahap
Pelaksanaan

Tahap Tindak
Lanjut

Gambar 1. Metode Pemecahan Masalah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari tahap persiapan, didapat sebanyak 40 mitra usaha UMKM dari berbagai wilayah
yang sesuai dengan kriteria dan tujuan dari topik PPM Integratif. Berdasarkan respon dari 40
mitra UMKM, berikut deskripsi informasi mengenai identitas dalam bentuk deskriptif yang
menampilkan karakteristik sampel yang digunakan dalam penelitian yang disajikan, sebagai
berikut;
Tabel 1 Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin f %
Laki-Laki 13 33%
Perempuan 27 68%
Total 40 100%

Dari tabel 1, berdasarkan hasil olahan data kuesioner mengenai tanggapan responden
terkait pelatihan usaha berbasis digital selama pandemi, dapat diketahui bahwa jenis kelamin
responden yang paling dominan adalah Perempuan dengan persentase 68% sementara untuk
yang terendah adalah laki-laki dengan persentase 32%. Selanjutnya tentang tingakat
Pendidikan responden, disajikan pada tabel sebagai berikut;

Tabel 2 Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat Pendidikan Responden f %
SMP 3 8%
SMA 7 18%
D1/D2/D3/Sederajat 8 20%
S1 / Sederajat 22 55%
Total 40 100%
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Dari tabel 2, berdasarkan hasil olahan data kuesioner mengenai tanggapan responden
terkait pelatihan usaha berbasis digital selama pandemi, dapat diketahui bahwa tingkat
pendidikan responden yang paling dominan adalah S1 atau sederajat dengan persentase 55%
sementara untuk yang terendah adalah SMP dengan persentase 8%. Selanjutnya pada tabel 3
akan disajikan Daerah/Domisili Tempat Usaha, sebagai berikut;

Tabel 3 Daerah/Domisili Tempat Usaha

Kota/Kabupaten Perusahaan f %
Kabupaten Bandung 4 10%
Kota Medan 1 3%
Kab Lima Puluh Kota 1 3%
Kota Bukittinggi 1 3%
Kab. Solok 1 3%
Kab. Padang- Pariaman 1 3%
Kota Palangkaraya 1 3%
Kota Bandung 12 30%
Bekasi 3 8%
Cimahi 4 10%
Depok 1 3%
Kota Ambon 1 3%
Ciamis 1 3%
Jakarta Timur 2 5%
Surabaya 1 3%
Bandung Barat 2 5%
Sumedang 1 3%
Indramayu 1 3%
Karawang 1 3%
Total 40 100%

Dari tabel 3, berdasarkan hasil data olahan kuesioner mengenai tanggapan responden
terkait pelatihan usaha berbasis digital selama pandemi, dapat dilihat bahwa Kota/Kabupaten
sebagai domisili tempat usaha yang dimiliki responden paling dominan terletak di Kota Bandung
dengan persentase 30% sementara untuk yang terendah di antaranya Kota Medan, Kabupaten
Lima Puluh Kota, Kota Bukittinggi, Kabupaten Solok, Kabupaten Padang-Pariaman, Kota
Palangkaraya, Kota Depok, Kota Ambon, Kota Ciamis, Kota Surabaya, Kabupaten Sumedang,
Kabupaten Indramayu, dan Kota Karawang dengan presentase 3%. Selanjutnya tabel 4,
disajikan bidang usaha, sebagai berikut;

Tabel 4 Bidang Usaha

Bidang Usaha f %
Fashion 10 25%
Kuliner 26 65%
Obat 4 10%
Total 40 100%
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Dari tabel 4, berdasarkan hasil olahan data kuesioner mengenai tanggapan responden
terkait pelatihan usaha berbasis digital selama pandemi menunjukkan bidang usaha yang
dimiliki responden yang paling dominan adalah kuliner dengan persentase 50% sementara
untuk yang terendah adalah obat dengan persentase 20%. Pada tabel 5 Penghasilan UMKM
sebelum mengikuti Pelatihan Penghasilan Sebelum Pelatihan, sebagai berikut;

Tabel 5 Penghasilan UMKM sebelum mengikuti Pelatihan
Penghasilan Sebelum Pelatihan

Simbol f %
0 — Rp. 500.000 1 6 15%
Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000 2 9 23%
Rp. 1.000.000 — Rp.2.500.000 3 5 13%
Rp. 2.500.000 — Rp. 5.000.000 4 7 18%
Rp. 5.000.000 - Rp.10.000.000 5 6 15%
> Rp. 10.000.000 6 6 15%

Total 39 100%

Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa sebelum mengikuti pelatihan digital, rentang
penghasilan para mitra UMKM kebanyakan berada pada angka Rp500.000 - Rp1.000.000
dengan persentase 23% sementara untuk persentase terendah yaitu berada pada rentang
Rp1.000.000 - Rp2.500.000.

Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat bahwa setelah mengikuti pelatihan digital, rentang
penghasilan para mitra UMKM meningkat menjadi >Rp10.000.000, sementara untuk persentase
terendah yaitu rentang Rp. 0 — Rp. 500.000 dengan persentase 8%. Disajikan seperti berikut;

Tabel 6 Penghasilan UMKM setelah mengikuti pelatihan

Penghasilan Sesudah Pelatihan Simbol %
f
0 — Rp. 500.000 1 3 8%
Rp. 500.000 - Rp.1.000.000 2 5 14%
Rp. 1.000.000 — Rp.2.500.000 3 7 19%
Rp. 2.500.000 — Rp. 5.000.000 4 7 19%
Rp. 5.000.000 - Rp.10.000.000 5 5 14%
>Rp. 10.000.000 6 10 27%
Total 37 100%

Interpretasi dimensi reaksi berdasarkan tabel 7 yaitu, mitra UMKM yang sebelum
mengikuti pelatihan berbasis digital, sebagian besar responden (60%) memiliki ketertarikan
yang besar pada pelatihan bisnis berbasis digital, hal ini ditandai dengan hasil kuesioner yang
menunjukan kebanyakan dari responden menjawab Sangat Setuju. Selain itu responden juga
semangat dalam mengikuti pelatihan bisnis berbasis digital untuk meningkatkan bisnis mereka
yang ditunjukkan dengan sebagian besar responden (55%) menjawab Sangat Setuju.
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Tabel 7 Respon UMKM (Dimensi Reaksi)

Pernyataan

Jawaban Responden

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Netral Setuju Sangat

Tidak Setuju Setuju Modus
Setuju

F % F % F % F % F %

Keterangan

Sebelum Mengikuti Pelatihan

Pelatihan berbasis

digital bagi saya Sangat Setuju
menarik 0 0% 0 0% 5 13%11 28%24 60%5
Saya semangat

dalam  mengikuti
pelatihan berbasisO 0% 0 0% 5 13%13 33%22 55%5

digital

Sangat Setuju

Setelah Mengikuti Pelatihan

Materi pelatihan
yang diberikan

Sangat Setuju

sesuai dengan

kebutuhan 0 0% 0 0% 1 3% 15 38%24 60%5
Para pelatihnya

memiliki

kompetensi di

bidang digital 0 0% 0 0% 1 3% 13 33%26 65%5

Sangat Setuju

Fasilitas pelatihan

berbasis digital Sangat Setuju
memuaskan 0 0% 0 0% 2 5% 17 43%21 53%5
Pelatihan digital

sangat bermanfaat0 0% 0 0% 2 5% 9 23%29 73%5

bagi saya

Sangat Setuju

Sebelum mengikuti pelatihan usaha berbasis digital, data pada tabel 9 mengenai dimensi
behavior dari mitra UMKM menunjukkan bahwa sebagian besar responden (38%) telah
memanfaatkan penggunaan teknologi dalam menjalankan usaha, hal ini dibuktikan dengan
sebagian besar responden memberikan pernyataan Setuju dan Sangat Setuju. Dalam
penggunaan teknologi informasi dalam menjalankan usaha sebagian besar responden telah
melakukannya (48%) yang dibuktikan dengan sebagian besar responden memberikan jawaban
Sangat Setuju. Kemudian dalam hal mengelola usaha, sebagian responden telah meninggalkan
cara lama dalam mengelola usahanya, dengan persentase 38% pada jawaban Netral yang
diikuti dengan jawaban Setuju dengan persentase 33%.

Setelah mengikuti pelatihan usaha berbasis digital dapat diketahui bahwa ada
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peningkatan dalam pemanfaatan teknologi dalam menjalankan usaha bagi para responden. Hal
ini dibuktikan dengan sebagian besar responden (68%) telah memanfaatkan penggunaan
teknologi dalam menjalankan usaha dengan sebagian besar jawaban Sangat Setuju. Para
responden sebagian besar (65%) juga telah menggunakan teknologi informasi dalam
menjalankan usahanya, yang dibuktikan dengan sebagian besar jawaban responden Sangat
Setuju. Kemudian dalam pengelolaan usaha sebagian responden (35%) telah meninggalkan
cara lama (pemasaran non digital) yang dibuktikan dengan jawaban responden sebagian besar
pada pernyataan Setuju.

Interpretasi dimensi result melalui data pada tabel 10 yaitu diketahui bahwa setelah para
mitra UMKM mengikuti pelatihan digital merasakan manfaat yang besar dan dampak yang
signifikan bagi usahanya karena sebagian besar responden (45%) menjawab Sangat Setuju
bahwa kinerja usahanya meningkat, hasil produksinya tidak banyak yang gagal, dan profit
usahanya meningkat. Selain itu, sebagian besar responden (40%) juga menjawab Setuju bahwa
usahanya semakin produktif. Hasil produksi para mitra UMKM juga memiliki kualitas yang baik
karena berdasarkan data yang diolah, 50% dari responden menjawab Setuju dan 50% sisanya
menjawab Sangat Setuju. Menurut Syaifullah, dkk (2021) penggunaan media sosial merupakan
langkah yang paling efektif untuk meningkatkan performa UMKM selama masa pandemic di
Indonesia, terutama dalam meningkatkan penjualan, hubungan dengan pelanggan,
produktifitas, dan kreatifitas. Pada tabel 10 respon UMKM, disajikan pada tabel berikut;

Tabel 10 Respons UMKM (Dimensi Result)

Jawaban Responden

1 2 3 4 5
Sangat Tidak Sangat
Tidak Setuju Netral Setuju Setuju
Pernyataan Setuju Modus Keterangan

F % F % F % F % F %

Setelah Mengikuti Pelatihan

Hasil produksi

usaha saya

memiliki  kualitas0 0% 0 0% 0 0% 20 50% 20 50% 4 &5
yang baik

Usaha saya saat ini
semakin produktif 0 0% 3 8% 4 10%18 45% 15 38%4 Setuju

Kinerja usaha saya
meningkat 0 0% 2 5% 5 13%15 38% 18 45%5 Sangat Setuju

Hasil produksi saya
tidak banyak yang Sangat Setuju
gagal 1 3% 1 3% 7 18%13 33% 18 45%5
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Usaha saya

memiliki profit yang Sangat Setuju
meningkat 0 0% 2 5%3 8% 17 43% 18 45%5

SIMPULAN

Berdasarkan berbagai kegiatan dan uraian masalah diatas, kegiatan Program Kegiatan
Masyarakat yang bertemakan “Evaluasi Pelatihan Usaha Berbasis Digital Selama Pandemi” telah
terlaksana dengan baik untuk mengevaluasi sejauh mana dampak pelatihan digitalisasi bisnis
terhadap pelaku usaha. Selanjutnya, setelah melakukan pengambilan data kurang lebih
terhadap 40 responden terdapat beberapa kesimpulan yaitu, 1) Umumnya berbagai mitra UMKM
merasa bahwa pelatihan digitalisasi bisnis merupakan suatu hal yang menarik dan sangat
diperlukan dalam berbisnis di masa pandemi; 2) Pelatihan digitalisasi bisnis yang pernah diikuti
oleh berbagai mitra umumnya dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dari pelaku
usaha dalam berbisnis menggunakan platform digital; 3) Pelatihan digitalisasi bisnis yang diikuti
oleh mitra umkm umumnya memberikan dampak positif pada hasil dan perkembangan usaha.
Dengan kegiatan ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait efek dari pelatihan

digitalisasi bisnis terhadap pelaku usaha di masa pandemi.

Berdasarkan pembahasan, rekomendasi kepada para mitra UMKM untuk dapat mengikuti
pelatihan digital karena dengan mengikuti pelatihan digital, para pelaku usaha bisa
mendapatkan berbagai informasi dan keterampilan untuk menunjang bisnisnya sehingga
semakin maju dan berkembang. Selain itu, dengan diadakannya evaluasi digitalisasi bisnis
diharapkan bisa menjadi referensi untuk berbagai pihak dalam membuat pelatihan digitalisasi
bisnis yang semakin baik kedepannya. Kami juga berharap dengan adanya kegiatan ini juga
bisa membantu pelaku usaha atau UMKM untuk terus meningkatkan semangat dan
berkreativitas dalam berbisnis.
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ABSTRAK

Kualitas guru menjadi suatu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan. Guru berkualitas
dapat dicapai manakala profesionalisme guru terbentuk. Guru yang profesional adalah guru yang
memiliki sejumlah kompetensi yakni kompetensi: pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional. Salah
satu cara untuk meningkatkan kualitas guru adalah memastikan bahwa guru melakulan refleksi dan
melakukan perbaikan yang berkelanjutan melalui pelatihan penelitian tindakan kelas. Pengabdian ini
bertujuan memperdalam pengetahuan dan penghayatan calon guru tentang cara berfikir dan bekerja
secara kolaboratif dalam menyelesaikan permasalahan di kelas dan melatih keterampilan dalam
melakukan penelitian tindakan kelas. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan Participatory
Learning and Action (PLA) dan Community Empowerment (CE) dengan menggunakan metode
penyuluhan (ceramah dan diskusi), praktik, dan pendampingan. Hasil kegiatan pelaksanaan pengabdian
menunjukkan respon yang sangat antusias bagi alumni calon guru dimana mereka menghendaki agar
kegiatan semacam ini rutin untuk dilakukan dan kalau boleh dalam cakupan yang lebih besar. Dari hasil
analisis hasil pre test terungkap bahwa pengetahuan Alumni tentang PTK belum utuh dan masih campur
baur dengan jenis penelitian quasi eksperimen, Disisi lain juga terungkap bahwa pengetahuan tentang
instrument dan observer dalam PTK masih minim. Setelah diberi penjelasan secara detail oleh 5
pemateri barulah mereka memahaminya, dimana hampir 100% peserta sudah dengan benar menjawab
pertanyaan seputar PTK.

Kata Kunci: Profesional, Kompetensi, Penelitian Tindakan Kelas

ABSTRACT:

The quality of teachers is a problem faced in the world of education. Quality teachers can be
achieved when teacher professionalism is formed. Professional teachers are teachers who have a
number of competencies, namely: pedagogic, personality, social, and professional competencies. One
way to improve teacher quality is to ensure that teachers reflect and make continuous improvement
through classroom action research training. This service aims to deepen the knowledge and appreciation
of prospective teachers about how to think and work collaboratively in solving problems in the
classroom and to train skills in conducting classroom action research. Activities are carried out using
Participatory Learning and Action (PLA) and Community Empowerment (CE) approaches using extension
methods (lectures and discussions), practice, and mentoring. The results of the service implementation
activities showed a very enthusiastic response for prospective teacher alumni where they wanted this
kind of activity to be carried out regularly and if possible in a larger scope. From the results of the
analysis of the results of the pre-test, it was revealed that the knowledge of the Alumni about CAR was
not complete and still mixed with the type of quasi-experimental research. On the other hand, it was
also revealed that knowledge about the instruments and observers in CAR was still minimal. After being
given a detailed explanation by 5 presenters, they understood it, where almost 100% of the participants
had correctly answered questions about CAR.

Keywords: Professional, Competence, Classroom Action Research
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PENDAHULUAN

Kualitas pendidik/guru masih menjadi suatu masalah yang dihadapi dalam dunia
pendidikan. Guru berkualitas dapat dicapai manakala profesionalisme guru terbentuk. Guru
yang profesional adalah guru yang memiliki sejumlah kompetensi yang harus dimiliki oleh
seorang guru, yakni kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional Beragam upaya telah dilakukan untuk menciptakan guru profesional
diantaranya melalui pengikut sertaan guru dalam berbagai kegiatan pelatihan dan workshop,
tidak lain hanya ingin meningkatkan kualitas isi, masukan, proses, dan hasil belajar.

Kualitas dalam konteks pendidikan beragam persepsi, ada yang fokus pada evaluasi
kelembangaan (Hansen, 2009), ada fokus pada pembelajaran (Mikkonen dkk, 2009). Dalam
konteks penelitian ini adalah kualitas dipandang pada sisi pembelajaran di sekolah. Kualitas
pembelajaran di kelas tidak lepas dari kualitas guru dalam mengajar dan kinerja siswa dalam
belajar. Banyak bukti yang menunjukkan bahwa kualitas guru untuk merefleksikan praktek
pengajaran mempengaruhi hasil belajar siswa (Darling-Hammond, 2006). Salah satu cara
untuk meningkatkan kualitas guru adalah memastikan bahwa guru melakulan refleksi dan
melakukan perbaikan yang berkelanjutan (Schon, 1983), di sisi lain, dengan refleksi tersebut
memungkinkan siswa memantau dan meninjau kemajuan belajar mereka melalui
pengembangan pengetahuan dan keterampilan baru, sehingga termotivasi untuk belajar.

Bentuk refleksi guru sekaligus sebagai bentuk peningkatan kemampuan meneliti
melalui penelitian tindakan kelas (PTK). PTK merupakan suatu bentuk penelaahan atau inkuiri
melalui refleksi diri yang dilakukan oleh peserta kegiatan baik guru, kepala sekolah maupun
siswa, dalam situasi praktik pembelajaran yang telah dilaksanakan. PTK dapat menciptakan
sebuah budaya belajar (/fearning culture), dan menawarkan peluang pengembangan kinerja
yang bersifat kolaboratif (collaborative) (Dick, 2006: Elliot, 2001).

Menurut Elliot (2001) Penelitian Tindakan Kelas berasal dari bahasa Inggris, yaitu
classrom action research, diartikan penelitian dengan tindakan yang dilakukan di kelas yang
dalam prosesnya mencakup kegiatan yang menimbulkan hubungan antara evaluasi diri
dengan peningkatan profesional. Menurut Dick (2006), PTK adalah penelitian
tindakan yang merupakan suatu bentuk penelitian reflektif dan kolektif yang dilakukan peneliti
dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran praktik sosial mereka. Penelitian tindakan
kelas dilakukan secara bersiklus dengan tahap perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
Hasil refleksi menjadi masukan untuk pembelajaran revisi proses pada siklus berikutnya
(Kemmis dkk, 2013). Winter & Munn Giddings, (2001 dalam Yusnaeni dkk, 2019)
menambahkan bahwa tahap perencanaan difokuskan pada pengamatan terhadap masalah di
kelas dan membuat rencana tertentu. Hasil dari rencana tersebut, kemudian dilaksanakan dan
diamati oleh pengamat, kemudian dilakukan refleksi.

Mahasiswa fakultas keguruan dan ilmu pendidikan khususnya mahasiswa program
studi pendidikan biologi adalah mahasiswa yang nantinya akan menjadi seorang guru (calon
guru). Sebagai calon guru, tentunya perlu mendapat bekal yang cukup agar dapat tumbuh
menjadi guru yang kompeten dan professional dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Salah
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satu bekal yang perlu didapatkan adalah terkait PTK. Meskipun materi tentang PTK mereka
telah dapatkan dalam matakuliah metode penelitian, namun bekal tersebut tidaklah cukup
karena keterbatasan waktu, sehingga mereka hanya mendapatkan secara teoritis saja.
Sementara dalam pelaksanaan di lapangan PTK masih sering mengalami kesalahan akibat
penerimaan konsep yang keliru dan terbatas. Hal tergambar dari hasil-hasil riset yang
dilakukan oleh mahasiswa yang mengambil tugas akhir tentang PTK, ataupun dari bentuk
penelitian PTK yang diusulkan oleh guru-guru yang ikut pendidikan profesi guru. Kenyataan ini
mengindikasikan bahwa perlunya diberi pelatihan secara keseluruhan tentang bagaimana
pelaksanaan PTK yang sesuangguhnya di lapangan baik secara teoritis maupun praktikal.

Berdasarkan analisis situasi dan data angket telah dipaparkan pada analisis situasi dari
mitra yaitu alumni program studi pendidikan biologi, maka masalah yang dihadapi mitra
adalah: 1) Tugas akhir mahasiswa tentang PTK masih mengalami salah konsep baik dari segi
teoritis mapun pelasanaan di lapangan, 2) Kelengkapan instrument dalam PTK bervariasi, 3)
Penentuan observer dan tugas yang perlu dilakukan masih keliru, 4) Penyajian data hasil
PTK bervariasi. Dari semua masalah yang dihadapi tersebut, maka pemberian dengan
kegiatan PKM ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan calon guru biologi dalam
berPTK sehingga diharapkan merupakan jalan keluar untuk meningkatkan kompetensi dan
meningkatkan proses pembelajaran biologi menjadi lebih baik.

Adapun tujuan yang dicapai dalam kegiatan pengabdian ini adalah: 1) memperdalam
pengetahuan dan penghayatan calon guru tentang cara berfikir dan bekerja secara kolaboratif
dalam menyelesaikan permasalahan di kelas dan, 2) melatih keterampilan dalam melakukan
penelitian tindakan kelas. Di sisi lain, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat meningkatan
profesionalisme calon guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Selain itu,
dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan merubah paradigma tentang arti
pentingnya PTK dalam meningkatkan mutu pembelajaran baik dari segi kualitas maupun
kuantitas yang pada akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.

METODE

Jenis pengabdian kepada masyarakat adalah berupa pelatihan. Peserta Kegiatan
Pelatihan adalah Alumni Pendidikan Biologi diantaranya ada yang telah menjadi guru non PNS
dan Tim dosen Program studi Pendidikan Biologi. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
dengan model pemberdayaan kelompok sasaran dengan pendekatan Participatory Learning
and Action (PLA) dan Community Empowerment (CE). Pendekatan ini bertujuan untuk
memastikan keterlibatan dan peran aktif Alumni, baik secara individu maupun kelompok,
dalam seluruh kegiatan pelatihan dan demonstrasi mulai dari proses perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan dan pemanfaatan hasil. Melalui pendekatan PLA dan CE, program
PKM dilaksanakan dengan menggunakan metode penyuluhan (ceramah dan diskusi, gambar
1), pelatihan/demonstrasi, dan pendampingan dalam pembuatan instrument yang diperlukan
dalam PTK. Secara teknis materi pelatihan terdiri atas penjelasan tentang pentingnya
penggunaan PTK dalam meningkatkan kompetensi Guru yang diantaranya mencakup: 1)

11



Jurnal Pengabdian Masyarakat Madani (JPMM), Vol. 3, No. 1, Februari 2023: 9-14

Peran PTK dalam Peningkatan Kompetensi Profesionalisme Guru, 2) PTK dalam Pembelajaran,
3) Peran dan Tanggungjawab Observer dalam PTK, 4) Instrumen PTK dan 5) Teknik Analisis
Data dalam PTK, 6) praktek pelaksanaan PTK oleh guru model. Untuk menilai keberhasilan
pelaksanaan kegiatan, peserta diberi pretes dan posttest. Hasil pelaksanaan kegiatan
dianalisis secara deksriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Partisipasi dan Keaktifan Peserta

Saat kegiatan berlangsung, peserta sangat antusias terbukti dengan banyaknya
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Dan saat demonstrasi pelaksanaan penelitian Tindakan
Kelas (PTK), beberapa peserta ikut berpartisipasi sebagai observer. Adapun partisipasi peserta
kegiatan saat demonstrasi PTK dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Keaktifan dan Partisipasi Peserta Dalam Demonstrasi PTK: a. Guru model pada saat
tahapan act, b. kegiatan tahap observasi, c. kegiatan tahap refleksi

2. Hasil Evaluasi Pengetahuan dan Keterampilan

Hasil evaluasi analisis pretest yang dilakukan, sebagian besar sudah mampu menjawab
tentang pengertian PTK, namun masih keliru saat penentuan pertemuan dalam siklus
termasuk penyusunan istrumen untuk observer. Sementara hasil evaluasi posttes yang
diberikan ke peserta Pelatihan PTK menunjukkan bahwa peserta telah memiliki pengetahuan
tentang pembuatan instrument PTK dalam pembelajaran. Pertanyaan teknis yang diajukan
dijawab dengan benar oleh peserta pelatihan. Beberapa materi pertanyaan yang diajukan,
seperti: 1) Pelaksanaan PTK, 2) Siklus dalam PTK, 3)Instrumen dalam PTK, dan 4) bagaimana
menyiapkan instrument tersebut. Hampir seluruh peserta mampu menjawab pertanyaan
tersebut. Adapun perbandingan persentase jawaban benar hasil pretes dan postes kegiatan
pelatihan PTK dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Persentasi Jawaban Benar Hasil Pretes dan Postes Kegiatan Pelatihan PTK

No. Pertanyaan Pretest Postest Peningkatan
1  Defenisi dan peran PTK 68% 96% 28%
2 Pelaksanaan PTK 62% 98% 36%
3  Siklus PTK 54% 98% 44%
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4  Bidang Garapan PTK 50% 94% 44%
5 Instrumen PTK 64% 98% 34%
6  Jumlah dan Peran Observer 60% 96% 36%
7  Analisis Data PTK 50% 86% 36%

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari sisi pengetahuan peserta kegiatan, mengalami
peningkatan. Dan peningkatan tertinggi terlihat dari segi siklus PTK dan bidang garapan PTK,
sedangkan peningkatan terendah dari sisi defenisi dan peran PTK. Besarnya presentasi
peningkatan bervariasi adalah hal yang wajar karena, dibeberapa pertanyaan, peserta
kegiatan memamng telah memiliki pengetahuan awal tentang PTK terutama terkait defenisi
dan peran PTK dalam menunjkan kompetensi profesionalisme seorang guru.

Data pada Tabel 1 juga mengindikasikan bahwa seluruh peserta kegiatan telah
memiliki pengetahuan awal tentang apa yang akan dilaksanakan. Sehingga pelaksanaan
kegiatan pelatihan lebih memudahkan dalam penetapan konsep. Pengetahuan awal (prior
knowledge) didefinisikan sebagai struktur kognitif yang telah ada dalam diri seseorang.
Pengetahuan awal dapat berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap
proses pembelajaran. Secara langsung, pengetahuan awal dapat mempermudah proses
pembelajaran dan mengarahkan hasil belajar yang lebih baik. Secara tidak langsung,
pengetahuan awal dapat mengoptimalkan kejelasan materi-materi pelajaran dan
meningkatkan efisiensi penggunaan waktu belajar dan pembelajaran. Hal yang sama juga
diungkap oleh Hasanuddin (2020) dan Suyitno, dkk (2019) bahwa keberhasilan pembelajaran
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor guru tetapi juga merupakan kompleksitas dari berbagai
faktor dalam pembelajaran, salah satunya adalah faktor prior knowledge atau pengetahuan
awal peserta. Demikian pula dengan yang diungkap oleh Handayani (2015) bahwa
pengetahuan awal besar pengaruhnya terhadap keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran.

Sementara hasil dari segi keterampilan peserta kegiatan pelatihan telah memiliki
beberapa keterampilan terkait dengan teknik implementasi PTK dalam pembelajaran terilhat
saat kegiatan demonstrasi dilakukan. Peserta alumni yang berpartisipasi mampu berperan
sesuai dengan apa yang seharusnya dilakukan secara teoritis. Secara teknis langkah-langkah
PTK sudah dapat diimplementasikan dengan benar, dalam hal ini, /esson plan, act, observe
dan refleksi. Kegiatan pelatihan PTK ini dimaksudkan untuk melatih profesionalisme guru baik
dalam pelaksanaan kegiatan PTK itu sendiri maupun dalam segi penyusunan proposal dan laporan
PTK. JIka hal ini dapat diimplementasikan dengan baik oleh guru, maka dampaknya akan terasa
dalam peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. Pernyataan ini seperti yang diungkap oleh
Annury (2018) bahwa PTK adalah penelitian praktis yang dimaksudkan untuk memperbaiki
pembelajaran di kelas. Penelitian ini merupakan salah satu upaya guru atau praktisi dalam bentuk
berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki dan atau meningkatkan mutu pembelajaran
di kelas. Peningkatan mutu pembelajaran di kelas karena dampak implementasi PTK telah
dilaporkan oleh Yusnaeni dkk (2019), yang mengungkap bahwa pelaksanaan PTK dengan
mengimplementasikan menggunaan media handout dikombinasi konsep map dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran.
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SIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari kegiatan pengabdian pelatihan PTK antara lain: 1)
1) meningkatkan pengetahuan dan penghayatan calon guru tentang dalam cara berfikir dan
bekerja secara kolaboratif dalam menyelesaikan permasalahan di kelas dan, 2) melatih
keterampilan dalam melakukan penelitian tindakan kelas., 3) meningkatan profesionalisme
calon guru dalam kegiatan penyunan proposal dan laporan PTK yang pada akhirnya dapat
meningkatkan mutu pembelajaran baik dari segi kualitas maupun kuantitas di kelas.
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ABSTRAK

Yayasan Gemilang Indonesia adalah lembaga nirlaba yang didirikan untuk menanggulangi
banyaknya anak-anak yang tidak bersekolah karena terbelenggu oleh kemiskinan. Berdasarkan
pengamatan yang telah dilakukan di Yayasan Gemilang Indonesia, latar belakang pengelola yayasan tidak
ada yang berbasis akuntansi. Oleh karena itu, laporan keuangan yang mereka hasilkan hanyalah laoporan
sederhana seperti Laporan Kas Masuk dan Kas Keluar. Seiring dengan berkembangnya penyumbang dana
pada Yayasan tersebut, kebutuhan akan pencatatan akuntansi yang baik dan benar semakin meningkat.
Kegiatan abdimas ini mengarah pada peningkatan pemahaman akuntansi yayasan. IImu pengetahuan
akuntansi yayasan tersebut benar-benar diterapkan pada pencatatan transaksi keuangan Yayasan
Gemilang Indonesia. Peningkatan kemampuan ini ditambah dengan adanya pelatihan software akuntansi
yang mempermudah pekerjaan pengelola yayasan dalam pencatatan transaksi dan pelaporan keuangan.

Kata Kunci: Yayasan, Akuntansi Yayasan, Laporan Keuangan Yayasan

ABSTRACT:

Gemilang Indonesia Foundation is a non-profit organization that was established to overcome the
large number of children who are not in school because they are shackled by poverty. Based on
observations that have been made at the Gemilang Indonesia Foundation, none of the foundation
managers has an accounting-based background. Therefore, the financial reports they produce are just
simple reports such as Cash In and Cash Out reports. Along with the development of donors to the
Foundation, the need for good and correct accounting records is increasing. This abdimas activity leads
to an increase in the foundation's accounting understanding. The foundation's accounting knowledge was
actually applied to the recording of the Gemilang Indonesia Foundation's financial transactions. This
capacity improvement is coupled with accounting software training that makes it easier for foundation
managers to record transactions and financial reporting.

Keywords: Foundation, Accounting for Foundation, Financial Report for Foundation

PENDAHULUAN

Keberadaan Yayasan di Indonesia diatur di dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2001
tentang Yayasan dan perubahannya melalui Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2004. Undang-
undang tersebut mengatur bahwa Yayasan harus menyelenggarakan akuntansi berupa
pencatatan, penyimpanan data dan penyusunan laporan tahunan. Laporan tersebut harus
disampaikan kepada Pembina Yayasan.

Yayasan Gemilang Indonesia adalah lembaga nirlaba yang didirikan untuk menanggulangi
banyaknya anak-anak yang tidak bersekolah karena terbelenggu oleh kemiskinan. Dengan
demikian, Yayasan yang berpusat di DKI Jakarta ini, fokus pada bidang pendidikan untuk anak-
anak marginal, yatim dan dhuafa. dan memberikan jasa lainnya di bidang kemanusiaan.
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Pendidikan yang diberikan dengan system alternatif, solutif dan aplikatif yaitu antara lain
pendidikan karakter sejak dini, mengajarkan keterampilan dasar, menghitung, dan baca tulis
latin dan Al Qur‘an.

Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan di Yayasan Gemilang Indonesia, latar
belakang pengelola yayasan tidak ada yang berbasis akuntansi. Oleh karena itu, laporan
keuangan yang mereka hasilkan hanyalah laoporan sederhana seperti Laporan Kas Masuk dan
Kas Keluar. Posisi Debit — Kredit yang seharusnya tidak muncul di laporan keuangan namun
masih tertera dalam Laporan Yayasan Gemilang Indonesia.

Tujuan dan Manfaat

Memberikan pelatihan dan pendampingan untuk peningkatan ilmu akuntansi Yayasan
Gemilang Indonesia agar memiliki laporan keuangan yang sesuai standar dan bisa menjadi
Penyalur Zakat Infaq dan Sedekah dengan skala yang lebih besar.

Solusi yang Ditawarkan

Solusi permasalahan yang ditawarkan pada pengabdian kepada masyarakat ini adalah
dengan memprioritaskan peningkatan kemampuan akuntansi pengelola Yayasan Gemilang
Indonesia. Berikut ini adalah solusi yang diberikan tim pelaksana pengabdian kepada
masyarakat:

1. Memberikan pemahaman akuntansi dasar kepada semua pengelola Yayasan Gemilang
Indonesia. Solusi ini diharapkan bertambahnya pengetahuan akuntansi pengelola Yayasan
Gemilang Indonesia.

2. Membantu mendefenisikan bentuk usaha yang sudah dijalankan Yayasan Gemilang
Indonesia. Solusi ini memiliki luaran berupa jenis pencatatan akuntansi apa saja yang
dibutuhkan. Apabila ada kegiatan yang bertujuan menghasilkan keuntungan, maka
jenissub unit usaha tersebut tidak disertakan dalam peningkatan pemahaman akuntansi
yayasan.

3. Memberikan pemahaman akuntansi yayasan khusus usaha nirlaba yang dijalankan oleh
Yayasan Gemilang Indonesia. Luaran yang diharapkan pada solusi ini adalah peningkatan
pemahanan akuntansi yayasan oleh pengelola Yayasan Gemilang Indonesia.

4. Menyesuaikan pemahaman teori yang didapatkan oleh pengelola Yayasan Gemilang
Indonesia dengan kasus real atau transaksi sesungguhnya yang ada di Yayasan Gemilang
Indonesia. Solusi ini mendapatkan hasil studi kasus yang dijalankan selama pemberian
latihan dihubungkan dengan transaksi real yang ada di Yayasan Gemilang Indonesia.

5. Membantu penyusunan Chart of Account yang dibutuhkan oleh Yayasan Gemilang
Indonesia. Hasil dari solusi ini adalah Chart of Account yang dibutuhkan sebagai dasar
pencatatan akuntansi yayasan.

6. Mendampingi pencatatan transaksi keuangan pada Yayasan Gemilang Indonesia. Output
solusi ini adalah pencatatan jurnal yang sudah sesuai dengan standar akuntansi.

7. Mendampingi proses penyusunan laporan keuangan yayasan. Solusi ini diharapkan
membantu Yayasan Gemilang Indonesia menghasilkan laporan keuangan.

8. Memberikan pelatihan software akuntansi yang telah terotomasi untuk pencatatan dan
penyusunan laporan keuangan
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METODE

Mengikuti metode pengabdian masyarakat sebelumnya dengan tema penerapan
akuntansi di Yayasan, maka metode pengabdian masyarakat ini juga terdiri dari ceramah,
pelatihan, diskusi dan pendampingan.

Oleh sebab itu, kegiatan di tahun 2022 ini masih mengikuti metode yang sama berupa:

a. Survey dan wawancara
b. Observasi

c. Diskusi

d. Pelatihan/ceramah

e. Evaluasi

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Waktu pengabdian masyarakat dilaksanakan selama bulan Februari — Agustus 2022.
Tempat pelaksanaan adalah di Yayasan Gemilang Indonesia, JI. Ketapang No.17, RT.4/RW.10,
Jati Padang, Kec. Ps. Minggu, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12540
Alat dan Bahan:

Alat dan bahan yang dibutuhkan adalah:
1. Komputer PC
2. Software akuntansi

Langkah Pelaksanaan

Pertama kali, tim melakukan wawancara, observasi untuk mengetahui bagaimana cara
Yayasan Gemilang Indonesia mencatat transaksi ekonomi, bentuk laporan keuangan yang
dihasilkan serta kelemahannya serta kelemahan terkait manajemen yayasan, termasuk
mengidentifikasi kelemahan system pengendalian internal. Wawancara dilakukan melalui media
zoom dan whatapp dengan direktur utama dan bendahara. Observasi atas laporan keuangan
dilakukan dengan membandingkannya dengan peraturan akuntansi untuk Yayasan yaitu
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) No. 35.

Kedua, tim melaksanakan kegiatan ceramah dan pelatihan. Ceramah dan pelatihan
dilakukan secara online dengan menggunakan media zoom, sedangkan diskusi dan
pendampingan dilaksanakan melalui aplikasi whatapp antara pengurus Yayasan dan anggota
tim. Dengan demikian alat dan bahan yang digunakan tentu saja gadget berupa laptop dan
mobile phone serta bahan ajar berupa powerpoint dan jaringan internet. Ceramah ditujukan
untuk membekali pengetahuan hukum terkait Yayasan serta pentingnya implementasi akuntansi
bagi Yayasan sebagai bentuk kepatuhan terhadap hukum. Sedangkan pelatihan dilaksanakan
untuk mentransfer ilmu kepada pengurus yayasan atas siklus akuntansi, yang terdiri dari
pengenalan persamaan akuntansi, pencatatan akuntansi dan pelaporan akuntansi. Tentu saja,
pembelajaran siklus akuntansi dilaksanakan dengan memberikan kasus-kasus latihan
berdasarkan transaksi yang benar-benar terjadi di Yayasan Gemilang Indonesia, dimana
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bendahara diminta untuk menjurnal transaksi berdasarkan system double entry dan sesuai
dengan ISAK No. 35.

Ketiga, Yayasan Gemilang Indonesia dikenalkan dengan salah satu software akuntansi
dan mencoba menggunakannya agar mereka semakin bertambah literasi akuntansinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan analisa terhadap laporan keuangan, maka
kondisi penerapan akuntansi di Yayasan GI belum sesuai dengan standar akuntansi ISAK

35. Kondisi tersebut dapat dirinci sebagai berikut (1) pencatatan akuntansi masih berupa
single entry berupa kas masuk dan kas keluar; (2) laporan keuangan masih disusun dengan MS.
Excell dimana hanya terdiri kolom penerimaan dan pengeluaran serta saldo kas; (3) pencatatan
akuntansi untuk aset tetap belum ada; (4) system penerimaan dan pengeluaran kas sudah
cukup memadai; (5) namun masih terdapat perangkapan posisi direktur dengan bendahara;
pengurus yayasan belum ada yang mempunyai ketrampilan akuntansi Berdasarkan kondisi
tersebut, tim melakukan ceramah, pelatihan dan pendampingan.

Materi ceramah yang disampaikan oleh tim adalah sebagai berikut (1) Yayasan sebagai
badan hukum; (2) pentingnya akuntansi untuk Yayasan; (3) konsep akuntansi dasar; (4) siklus
akuntansi; (5) penyusunan kode akun; (6) jenis- jenis laporan keuangan untuk Yayasan; (7)
akuntansi Yayasan berdasarkan ISAK No. 35. Sedangkan materi pelatihan terdiri dari (1) latihan
kasus akuntansi; (2) pengenalan software akuntansi; dan (3) penjurnalan dengan software
akuntansi. Jumlah peserta untuk semua kegiatan terdiri dari delapan orang yang kesemuanya
adalah pengurus Yayasan.

Pendampingan dilakukan untuk membantu bendahara dalam membuat pencatatan
akuntansi. Diskusi dan arahan selama pendampingan dilakukan melalui zoom meeting setiap
dua minggu. Setelah pengurus memperoleh ilmu dasar mengenai akuntansi nirlaba dan pada
praktek pencatatan keuangan sehari-hari menemukan kendala, maka tim pengabdian
masyarakat Akuntansi UAI melanjutkan pendampingan melalui media whatssapp.

Arah kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah Peningkatan Kapasitas Masyarakat
dan Penerapan Iptek. Peningkatan kapasitas masyarakat dilaksanakan dalam bentuk pelatihan
dan pendampingan memahami Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) No. 35 tentang
Akuntansi untuk Yayasan. Kapasitas pengelola Yayasan Gemilang Indonesia dalam akuntansi
yayasan diharapkan semakin meningkat. Setelah adanya kemandirian dalam pencatatan
keuangan, pengelola Yayasan Gemilang Indonesia diharapkan dapat menggunakan ilmu
akuntansi mereka pada unit usaha lainnya sehingga pencatatan yang baik tidak hanya untuk
yayasan melainkan juga usaha mereka yang menghasilkan laba.

Selain peningkatan kapasitas masyarakat, kegiatan abdimas ini juga mengarah pada
penerapan Iptek dikarenakan tidak hanya memahami akuntansi yayasan, ilmu pengetahuan
akuntansi yayasan tersebut benar- benar diterapkan pada pencatatan transaksi keuangan
Yayasan Gemilang Indonesia. Ditambah pula adanya pelatihan software akuntansi yang akan
mempermudah dan mempercepat pekerjaan pengelola yayasan dalam pencatatan transaksi dan
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pelaporan keuangan.
Setelah melalui 5 kali pelatihan dan pendampingan pencatatan keuangan yayasan yang
terdiri dari:
Pelatihan pengenalan ilmu akuntansi nirlaba secara umum
Pelatihan akuntansi yayasan
Pendampingan penamaan akun untun Yayasan Gemilang Indonesia
Peningkatan kemampuan pencatatan transaksi secara real
Pelatihan pemanfaatan software akuntansi untuk Yayasan

g~ e

Dengan tahapan yang sudah dilalui, hasil yang diperoleh dapat dilihat pada gambar
berikut:

L

Gambar 1. Tampilan hasil laporan posisi keuangan Yayasan menggunakan software
akuntansi jurnal.id

Gambar 1 menunjukkan hasil akhir yang diperoleh setelah melalukan pendampingan dan
peningkatan kemampuan akuntansi pengelola Yayasan Gemilang Indonesia. Selain pencatatan
manual, para pengolola juga dapat mengoperasikan software akuntansi yang dapat
memudahkan pencatatan danpelaporan keuangan. Selain menghasilkan laporan keuangan
pengelola Yayasan Gemilang Indonesia juga dapat melihat analisis situasi keuangan mereka
pada tingkat harian/mingguan/bulanan/kuartalan/tahunan, seperti gambar 4.3 berikut ini.

A [l (Ee]
i -

Ringkasan Bisnis

Ana Ko a erysaien o

Gambar 2. Tampilan analisis keuangan Yayasan
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PEMBAHASAN

Pencatatan akuntansi yang dilakukan oleh Yayasan Gemilang Indonesia hanya
terkait dengan jumlah penerimaan kas dan pengeluaran kas. Dengan kata lain, basis
pencatatan mereka masih basis kas dengan system single entry. Penerimaan kas Yayasan
berasal dari donasi yang terdiri (1) donator rutin dan tidak rutin, (2) dana sumbangan CSR
dari perusahaan serta (3) dana hasil fundraising. Pengeluaran kas digunakan untuk
membiayai  program pendidikan dan bantuan sosial. Semua transaksi kas tersebut
dicatat melalui program MS. Excel. Semua penerimaan kas dari donasi diterima melalui
rekening bank. Setiap akhir bulan bendahara mencocokkan penerimaan kas berdasarkan
catatan Yayasan dengan laporan rekening koran bank. Sedangkan pengeluaran dilakukan
baik secara tunai maupun melalui bank.

Sistem kas keluar yang dimiliki oleh yayasan cukup memadai. Setiap akhir bulan,
semua direktur yang ada, yaitu direktur fundraising, direktur program, dan direktur
operasional dan support menyusun anggaran pengeluaran untuk bulan berjalan.
Berdasarkan anggaran tersebut bendahara mentransfer dana sejumlah yang tercantum
dianggaran. Kemudian pada akhir bulan bendahara mengumpulkan bukti dan mencatat

jumlah pengeluarannya.

Gambar 3. Pelatihan Akuntansi Yayasan

_—
=.

[wEiss e |
Gambar 4. Pemaparan Standar Akuntansi Yayasan
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SIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Yayasan Gemilang
Indonesia, dapat disimpulkan kegiatan abdimas ini mengarah pada peningkatan pemahaman
akuntansi yayasan. IlImu pengetahuan akuntansi yayasan tersebut benar-benar diterapkan pada
pencatatan transaksi keuangan Yayasan Gemilang Indonesia. Peningkatan kemampuan ini
ditambah dengan adanya pelatihan software akuntansi yang mempermudah pekerjaan
pengelola yayasan dalam pencatatan transaksi dan pelaporan keuangan.

SARAN

a. Adanya keseriusan pemerintah/asosiasi untuk mensosialisasikan Akuntansi untuk Yayasan
meskipun lembaga ini adalah non-profit organisations. Namun dana yang dikelola cukup
besar.

b. Adanya pendampingan rutin untuk pencatatan keuangan yayasan.
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ABSTRAK

Bontang dengan segala kondisi perekonomian yang dinamis menuntut masyarakatnya untuk
kreatif dalam berusaha memutar roda perekonomian. Demikian juga dengan para petani dengan lahan
yang luasnya terbatas mereka berusaha memanfaatkan lahan tersebut menjadi lahan pertanian maupun
lahan perikanan. Dengan kondisi maka terjadilah kelompok-kelompok usaha petanian dan perikanan,
terutama usaha perikanan sedikit sekali dari kelompok-kelompok tersebut mengetahui parameter untuk
membudidayakan ikan, Sebagian dari kelompok tidak sedikit yang gagal dalam berusaha dalam
melakukan ternak ikan terutama ternak ikan dengan menggunakan media terpal sebagai kolamnya.
beberapa hasil yang didapat dari peternakan ika hasilnya tidak sesuai dengan yang diharapkan antara lain
jumlah ikan yang dipanen lebih sedikit dari jumlah yang ditanam, atau kondisi bobot ikan yang kecil tidak
sesuai dengan yang diharapkan. Parameter untuk mendapatkan ikan yang Panjang dengan bobot lebih
besar dipengaruhi oleh kondisi suhu air, oksigen terlarut, pH dan amoniak. Sedangkan untuk melakukan
pengawasan terhadap kondisi tersebut sangat kurang dilakukan karena terkendala oleh kegiatan lain yang
dilakuka oleh para petani tambak ikan. Maka bertolak dari permasalahan maka dibangunlah model
monitoring suhu dan pH air kolam dengan memanfaatkan teknologi IoT.

Kata Kunci: Karamba, pH, Suhu, IoT

ABSTRACT:

Bontang, with all its dynamic economic conditions, requires its people to be creative in trying to
turn the wheels of the economy. Likewise with farmers with limited land they try to use the land as
agricultural land or fishery land. Under these conditions, it happened that farming and fishing business
groups, especially fishing businesses, very few of these groups knew the parameters for cultivating fish.
Not a few of the groups failed in trying to carry out fish farming, especially fish farming using tarpaulin
media as a pond. . Some of the results obtained from fish farms are not as expected, including the number
of fish harvested is less than the amount planted, or the condition of small fish weight is not as expected.
Parameters for obtaining long fish with greater weight are influenced by conditions of water temperature,
dissolved oxygen, pH and ammonia. Meanwhile, supervision of these conditions is very little done because
it is constrained by other activities carried out by fish pond farmers. So starting from the problem, a pool
water temperature and pH monitoring model was built by utilizing IoT technology.

Keywords: Karamba, pH, Temperature, IoT

PENDAHULUAN

Kondisi perekonomian yang dinamis menuntut masyarakatnya untuk kreatif dalam berusaha
memutar roda perekonomian. Demikian juga dengan para petani dengan lahan yang luasnya
terbatas mereka berusaha memanfaatkan lahan tersebut menjadi lahan pertanian maupun
lahan perikanan. Hal tersebut memicu segala bentuk usaha yang dilakukan para petani sehingga
terjadilah kelompok-kelompok usaha petanian dan perikanan, terutama usaha perikanan sedikit
sekali dari kelompok-kelompok tersebut mengetahui parameter untuk membudidayakan ikan,
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Sebagian dari kelompok tidak sedikit yang gagal dalam berusaha dalam melakukan ternak ikan
terutama ternak ikan dengan menggunakan media terpal sebagai kolamnya. beberapa hasil
yang didapat dari peternakan ikan hasilnya tidak sesuai dengan yang diharapkan antara lain
jumlah ikan yang dipanen lebih sedikit dari jumlah yang ditanam, atau kondisi bobot ikan yang
kecil tidak sesuai dengan yang diharapkan. Parameter untuk mendapatkan ikan yang panjang
dengan bobot lebih besar dipengaruhi oleh kondisi suhu air, oksigen terlarut, pH dan amoniak.
Selain dari itu juga kurangnya pengawasan terhadap kondisi karamba yang dilakukan oleh para
petani tambak ikan, hal ini disebabkan oleh tidak semuanya anggota dapat melakukan
monitoring terhadap kolam disebabkan oleh kegiatan masing masing anggotanya dan yang
kedua adalah keterbatasan akan petani mengenai kepemilikan perangkat monitoring kolam
sehingga para petani ikan saat ini mengandalkan dari peminjaman alat dari dinas pertanian dan
perikanan kota. untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu perlu dilakukan usaha dengan
membuat suatu sistem monitoring terhadap keadaan air kolam yang dapat dilihat oleh para
petani ikan sewaktu dan secara realtime.

METODE

Langkah-langkah yang dilakukan pada pengabdian masyarakat ini dengan pendekatan
kuantitatif dengan cara secara langsung pada obyek yang akan diimplementasikan dengan
menggunakan langkah-langkah pada metode waterfall seperti yang di gambarkan pada gambar
1 berikut,
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Gambar 1. Metode waterfall
Tahap-tahap yang dilakukan dalam membangun sistem dengan menggunakan waterfall
adalah sebagai berikut :
1. Requirement,
Pengumpulan data dilakukan untuk membangun sistem ini dilakukan dengan cara :
1) Observasi
Melakukan pengamatan secara langsung pada obyek sehingga didapat gambaran
mengenai permasalahan yang terjadi untuk di implementasikan dalam rancangan.
2) Wawancara
Melakukan wawancara langsung terhadap pengguna mengenai permasalahan yang
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terjadi untuk menentukan solusi pada kemudahan dalam penggunaan.
3) Literature

Pengumpulan data melalui referensi buku, jurnal maupun dokumentasi sehubungan

dengan membangun sistem berbasis IoT.
2. Perancangan Sistem

Tahap ini dilakukan tahap perancangan dari sistem monitoring pH dan suhu air kolama

karamba. Sistem terdiri dari modul pembacaan sensor dari sensor pH dan sensor suhu
selanjutnya melalui perangkat modul WiFi ESP8266 dikirim ke server firebase untuk digunakan
sebagai data realtime bagi pengguna, selanjutnya pengguna mengakses data firebase monitor
pH dan suhu air melalui perangkat mobile secara realtime sehingga pengguna dapat mengakses
data realtime melalui perangkat mobile. Berikut adalah arsitektur dari sistem kontrol dan
monitoring pH dan suhu air kolam karamba berbasis IoT.

ESP8266

e

WiFi |*
AP [ ]

Perangkat
Mobhile

Gambar 2. Diagram Blok IoT monitoring pH dan suhu air kolam karamba
3. Kebutuhan Perangkat Lunak
Sebagai pendukung sistem dari perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan
adalah sebagai berikut :
Tabel 1.Tabel Software pendukung Sistem

Product Keterangan
Firebase Realtime Database
MySQL Database
Android OS Aplikasi Pengguna
Arduino IDE Pemrograman ESP8266

4. Kebutuhan Perangkat Keras

24



Sri Handani Widiastuti, et al. Sistem Monitoring Ph dan Suhu Kolam ...

Sebagai pendukung sistem pada perangkat keras berikut adalah komponen pendukung
perangkat keras:
Tabel 2.Tabel Perangkat Keras pendukung Sistem

Product Keterangan
ESP8266 Mikrokontroller
Sensor pH Sensor Alir Air
Sensor Suhu Sensor suhu
OLED 0.98 Inch Layar Output

5. Perancangan Perangkat Keras

Pada bagian perangkat keras berfungsi sebagai pembaca input dari sensor pH, sensor
suhu dan modul pengirim dan penerima data melalui wifi. Berikut skematik dari perangkat
monitoring pH dan suhu pada karamba ikan :

Gambar 3. Rangkaian hardware monitoring pH dan suhu karamba

6. Perancangan Perangkat Lunak

Perangkat lunak terdiri dari dua bagian yaitu perangkat lunak sebagai driver pada perangkat
keras dan perangkat lunak yang bekerja pada perangkat mobile pada pengguna. berikut adalah
algoritma pada perangkat keras yang digunakan sebagai driver pada perangkat keras untuk
monitoring pH dan suhu karamba secara realtime.
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Gambar 4. Algoritma IoT monitoring pH dan suhu karamba

Pembacaan input dimulai dari pembacaan input sensor pada modul
selanjutnya hasil pembacaan sensor di proses untuk mendapatkan nilai pH dan suhu selanjutnya
data dikirim ke firebase database sebagai data realtime untuk pengguna. Selanjutnya jika pH
lebih besar dari 8.5 atau suhu mencapai lebih dari 35 derajat celcius maka dilakukan penulisan

status warning pada perangkat mobile pengguna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan mulai dari tanggal 4 september 2022
sampai dengan tanggal 30 November 2022. Kegiatan meliputi observasi dan survei pada

.
. or Suhu>35 e
™~ e

pH dan suhu,

kelompok tani ikan di kelurahan gunung elai Bontang, identifikasi permasalahan, perancangan
sistem dan implementasi, seperti dijelaskan berikut ini:

1. Observasi dan survei.

Kegiatan ini meliputi peninjauan di lapangan mengenai permasalah dan kendala yang
dihadapi petani ikan pada kelompok petani ikan selama ini, permasalahn yang terjadi adalah
permasalahan pada pH dan suhu air yang belum sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan
seperti terlihat pada table berikut,

Tabel 3. Ukuran pH air jenis ikan

Jenis Ikan pH

Ikan Tawes 6.5-75
Ikan Nilem 6.5-7.5
Ikan Tombro/Mas 7-8
Ikan Patin 6-8
Ikan Bawal 7-8
Ikan Gurame 6.5-8
Ikan Nila 6.5-7.5
Ikan Sidat 7-8
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Ikan Lele 6.5-8
Ikan gabus 6- 75

2. Identifikasi Permasalahan

Dari hasil survei lapangan menunjukan bahwa petani ikan belum mengetahui ketentuan
dan cara mengukur pH dan suhu air, sehubungan dengan kelompok petani ikan ini adalah
pelaku usaha yang masih baru, dan hambatan lainnya adalah masih mengandalkan alat
pengukur ph dari dinas perikanan terkait. dalam hal ini tentunya tekendala oleh
ketergantungan pada pada yang dimiliki oleh dinas perikanan yang berakibat beberapa ikan
mati.
3. Perancangan Sistem

Dari hasil identifikasi masalah tersebut maka dibuatlah sistem monitoring pH air dan suhu
air untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi, seperti yang terlihat pada gambar 5 berikut,

“X =T

= N e i R}

Gambar 5. Implementasi IoT monitoring pH dan Suhu air karamba
Selanjutnya untuk dapat di terapkan dilapangan maka peralatan tersebut di tempatkan
pada wadah yang terbuat dari pvc sehingga tahan air seperti terlihat pada gambar 6

berikut ini:

Gambar 6, alat monitoring pH dan Suhu berbasis IoT
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Sebagai output monitoring pH dan Suhu pengguna dapat melihat melalui perangkat mobile
berbasis android seperti terihat pada gambar 7 berikut ini

Gambar 7, output pada perangkat mobile

Pada perangkat mobile terdapat keterangan monitoring pH dan Suhu kondisi air kolam

karamba.
4. Implementasi

Selanjutnya dilakukan pemasangan alat tersebut pada keramba ikan sekaligus dilakukan
sekaligus serah terima alat tersebut kepada pihak mitra yaitu pengelola kolam ikan keramba.
Pada gambar 8 adalah gambar kegiatan pada saat pemasangan alat pengukur pH dan suhu
keramba ikan.

Gambar 8. Pemasangan alat pengukur pH dan suhu keramba
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g . VRS
Gambar 9. Serah terima alat dengan pengelola keramba ikan

SIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini didapatkan manfaat yaitu masyarakat
petani ikan karamba dapat memonitoring keadaan pH dan suhu kolam secara realtime melalui
koneksi internet pada perangkat mobile yang dimiliki, dengan dilengkapi peringatan Ketika pH
dan suhu melewati keadaan normal yang ditetapkan maka para petani ikan dapat dengan cepat
melakukan tidakan yang kemudian harus dilakukan.
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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam tonggak
perekonomian Indonesia. Ini terlihat dari banyaknya jumlah usaha UMKM dibandingkan dengan
bisnis berskala besar. UMKM merupakan salah satu jenis usaha yang paling mendominasi di
Indonesia, namun tidak di pungkiri pada saat pandemi covid-19 juga merupakan sektor usaha
yang juga ikut terdampak. Dalam keadaan saat ini, pelaku UMKM harus bisa mengelola maupun
mengatur keuangannya agar usaha yang dilakukan tetap bertahan. Pemanfaatan media sosial
sebagai media pemasaran di masa pandemi covid-19 akan memudahkan pelaku UMKM dalam
meningkatkan transaksi penjualan dan promosi, yang mana pada awalnya UMKM anggota PPJI
masih menggunakan pemasaran secara offline seperti: pembagian poster, pamflet, mengikuti
event (promosi). Sejalan dengan berjalannya waktu dan adanya pandemi covid 19 maka
pemasaran melalui media sosial, seperti Instagram, Facebook, dIl sangat memberi dampak pada
penjualan produk, dimana pemasaran dengan media seosial ini dinilai lebih efisien, efektif dan
ekonomis. Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada pelaku UMKM
anggota PPJI kota Pekanbaru agar dapat memanfaatkan media sosial sebagai media pemasaran
dalam menunjang aktifitas usaha secara efektif dan efisien dimasa pandemi covid19.

Kata Kunci: Media Sosial, Pemasaran, Pandemi Covid 19

ABSTRACT:

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) have a very important role in the pillars of the
Indonesian economy. This can be seen from the large number of MSME businesses compared to large-
scale businesses. MSMEs are one of the most dominating types of businesses in Indonesia, but it is
undeniable that during the COVID-19 pandemic it was also the business sector that was also affected.
In the current situation, MSME actors must be able to manage and regulate their finances so that their
business can survive. The use of social media as a marketing medium during the COVID-19 pandemic
will make it easier for MSME actors to increase sales and promotion transactions, which initially PPJI
member MSMEs still use offline marketing such as: distribution of posters, pamphlets, participating in
events (promotions). In line with the passage of time and the COVID-19 pandemic, marketing through
social media, such as Instagram, Facebook, etc., has a huge impact on product sales, where marketing
with social media is considered more efficient, effective and economical. This service aims to provide
knowledge to SMEs members of PPJI Pekanbaru city so that they can use social media as a marketing
medium to support business activities effectively and efficiently during the covid19 pandemic.

Keywords: Social Media, Marketing, Covid 19 Pandemic
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PENDAHULUAN
Pandemi Covid 19 membuat kemerosotan pada berbagai usaha salah satunya pada

anggota Perkumpulan Penyelenggaraan Jasa Tata Boga Indonesian (PPJI) cabang
Pekanbaru. Kemerosotan terjadi mulai tahun 2020 sejak Pandemi masuk ke Wilayah
Pekanbaru bahkan sampai saat ini pandemi juga belum berakhir. Dengan adanya
pembatasan sosial berskala besar saat itu membuat semua restaurant, perhotelan, toko
bahkan warung juga ditutup. Adanya kebijakan ini membuat para pelaku usaha harus
memutar otak bagaimana caranya roda ekonomi tetap berputar. Salah satu cara yang
ditempuh di masa pandemi covid 19 yaitu memasarkan produk dengan memanfaatkan
media sosial.

Jika diperhatikan akhir-akhir ini penggunaan akun media sosial berhasil membantu
para pelaku usaha dalam memasarkan produk. Beberapa akun media sosial yang
digunakan yaitu facebook, whatsApp dan Instagram. Pemasaran menggunakan akun
media sosial ini dibilang jitu dalam menarik pelanggan. Pelanggan dapat berinteraksi
langsung dengan penjual, menanyakan terkait produk yang ditawarkan oleh penjual
sampai tawar menawar harga pun bisa dilakukan. Selain itu pelanggan juga dapat
menyampaikan deskripsi produk dengan detail dan disertai foto produk.
Table 1.1 Data produk Aggota PPJI Pekanbaru
No Nama Produk
Keripiki Kulit Ikan
Rendang Jamur

Rendang Teri

Cookis

Minuman botol

Kopi Bubuk

Kerupuk Ikan

Stik Kentang

Abon Sapi

Minuman Serbuk, dll
Sumber: Data Produk PPJI Pekanbaru

O O N O V| AW N~

—
o

Produk-produk tersebut diatas selama ini dipasarkan secara konvensional, misalnya
melalui bazar atau lewat konsinyasi ke ritel-ritel yang ada di Pekanbaru. Dengan era
modern saat ini diharapkan pemasaran secara digital mempu mendukung pencapaian
usaha anggota PPJI lebih baik lagi. Selain menggencarkan pemasaran digital, pelaku
usaha juga harus memiliki fundamental atau strategi operasional kuat ketika memutuskan
masuk ke platform online. Oleh sebab itu, penjual harus memiliki tim yang siap menjawab
pertanyaan semua calon konsumen, melakukan pengemasan produk dan mengirim
produk tepat waktu. Dari sisi produk dan tampilan pun menurutnya harus dikemas
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semenarik mungkin dengan mencantumkan deskripsi secara jelas dan detail beserta
update foto sehingga tidak mengecewakan konsumen ketika menerima barang. Peran dari
seorang wirausaha secara umum, yaitu: sebagai penemu dan sebagai perencana.

Sebagai penemu, wirausaha menemukan dan menciptakan produk baru, teknologi
dan cara baru, ide-ide baru dan organisasi usaha baru. Sedangkan sebagai perencana,
wirausaha berperan merancang usaha baru, merencanakan strategi perusahaan baru,
merencanakan ide-ide dan peluang dalam perusahaan. Selain bekal wirausaha ini, perlu
adanya bekal dalam menghadapi pesaing, maka perlu juga belajar internet marketing,
internet marketing adalah sarana untuk membantu dalam memperkenalkan produk
dengan cepat dan bisa menjangkau lebih luas lagi dan dapat meningkatkan omset.
Diharapkan para wirausaha muda ini mempunyai skill internet marketing, skill ini salah
satu bentuk keunggulan yang harus dimiliki dalam memasarkan produk.

Pemasaran melalui media sosial tidak bekerja secara langsung, dibutuhkan kesabaran
dalam menjalankannya. Konversi penjualan membutuhkan waktu yang cukup lama karena
masyarakat membutuhkan trust atau rasa percaya. Jika rasa percaya ini meningkat dibarengi
strategi yang tepat, maka penjualan bisa berjalan dengan lancar. Lamanya proses konversi
dari promosi ke penjualan ini membuat banyak marketer tidak sabar. Akhirnya mereka gagal
menerapkan cara pemasaran ini meski cukup penting. Agar pemasaran ini bisa berjalan
lancar, harus dijalankan dengan sabar dan menerapkan metode yang tepat, misal target
promosinya jelas dan interaksi dengan masyarakat berjalan dengan baik

METODE

Metode yang akan dilakukan oleh tim selama kegiatan pengabdian bagi masyarakat
dengan Mitra wirausaha anggota perkumpulan penyelenggaran jasa tata boga Indonesia:
a. Metode Ceramah Dengan cara melakukan motivasi dengan menjelaskan langsung

kepada mitra dengan tujuan untuk membangkitkan semangat bisnis
b. Metode Praktek Dengan cara melakukan mengajarkan angoota PPJI membuat akun
media sosial seperti facebook, Instagram dan WhatsApp

Enterpreneurship Motivation Pada kegiatan ini akan dilakukan pemberian motivasi
pentingnya kewirausahaan. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk pelatihan menggunakan
aplikasi facebook, Instagram dan whatsApp. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk diskusi
interaktif untuk mengungkap permasalahan dan potensi usaha yang dapat dikembangkan
oleh mitra.
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Gambar 1.
Foto Pelatihan dan Pembelajaran Penggunaan Media Sosial

NEDMI NOTE »
Al QUAD CTAMENRA

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada awalnya pemasaran yang dilakukan oleh UMKM anggota PPJI masih dilakukan
secara offline yaitu dilakukan dengan memanfaatkan poster atau banner, brosur, dan
pemberian sampel, serta mengikuti event promosi/pameran. Hal-hal seperti ini membuat
konsumen dapat berinteraksi langsung dengan produk yang dipasarkan. Tetapi seiring
berjalan waktu dan munculnya wabah Pandemi Covid 19, maka konsumen lebih banyak
berinteraksi melalui pembelian online, oleh sebab itu dilakukan kegiatan PKM mengenai
pemasaran melalui media sosial oleh Tim Dosen STIE Persada Bunda.

Setelah dilakukan Penyuluhan tentang pemasaran melalui media sosial, UMKM PPJI DPC
Pekanbaru mulai melakukan pemasaran melalui media sosial seperti Instagram dan Facebook,
karena sebelumnya pada pengusaha UMKM ini kurang memahami mengenai cara penggunaan
dan manfaat media sosial bagi pemasaran produknya. Dengan adanya media sosial PPJI ini
diharapkan dapat meningkatkan penjualan produk UMKM anggota PPJI, serta semakin dapat
mengenalkan produknya kepada masyarakat luas, termasuk yang bukan dari Pekanbaru
melalui media sosial. Berikut ini adalah screenshot akun Instagram PPJI DPC Pekanbaru dan
Facebook PPJI DPD Riau, yang membuktikan bahwa PPJI telah menggunakan media sosial
dalam sosialisasi dan pengenalan produk UMKM-anggotanya.

34



Sri Wahyuni et al. Pemanfaatan Media Sosial Dalam Kegiatan ...

cant - -

- dpd_ _ppii_riaw

— S
/ e = 1. arso
e L i LA N BAw v bt

COCD G R a e

e L T T e LT R T T R L P TR PET T

EX it S meanbrangy e FEEAL AP NT san PRl

o —— e —

T T R R ¥ I —.
(e | <2 (&5 o= S

== = |
Gambar 1: Media Instagram PPJI

Setelah dilakukan pembinaan terkait penggunaan media social untuk pemasaran.
Anggota PPJI cab Pekanbaru telah memiliki Instagram dan facebook untuk memasarkan
produk yang dibuat. Dengan pemasaran melalui media social ada beberapa keuntungan bagi
anggota DPC PPJI Pekanbaru, antara lain: proses iklan menjadi lebih cepat dan mudah,
jaringan pelanggan lebih luas, pemasaran lebih efektif dan efisien.

Selain memasarkan konten, teknik pemasaran modern ini juga digunakan untuk
memasarkan merek. Maksud memasarkan merek di sini adalah mengenalkan merek secara
umum ke masyarakat secara menyeluruh atau yang sering disebut dengan brand awareness.
Dengan mengenalkan merek dan memberi impresi yang baik, maka rasa percaya masyarakat
akan meningkat dan bisa meningkatkan konversi promosi ke penjualan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penyuluhan mengenai media sosial sebagai media pemasaran bagi
UMKM anggota PPJI dapat disimpulkan bahwa dengan Pemilik UMKM tersebut terbuka
pikirannya mengenai pemasaran melalui online, serta dengan biaya yang lebih ekonomis dan
sasaran konsumen bukan hanya dari Pekanbaru tetapi sampai ke luar kota/luar negeri.
Sehingga pemasaran melalui media sosial ini dinilai lebih efesien, efektif dan ekonomis untuk

pemasaran dimasa pandemi covid 19 ini dibandingkan melalui pemasaran offline.

SARAN

Untuk meningkat pemasaran melalui media sosial, kedepannya sebaiknya dilakukan
penyuluhan mengenai pembuatan Instagram Ads. Salah satu keunggulan instagram ads
adalah bentuk iklan yang terlihat hampir sama dengan postingan foto & video biasa.
Sehingga, membuatnya tidak terkesan agresif seperti tipe ads pada platform lain. Tak
ketinggalan, Instagram ads juga memberi ajakan kepada para penggunanya untuk
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meningkatkan engangement, seperti dengan adanya button ajakan seperti, follow,

mengunjungi website kita, atau men-download aplikasi pada Instagram ads.

UCAPAN TERIMA KASIH

Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan
kesempatan kepada kami Tim PkM Dosen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Persada Bunda
Pekanbaru untuk melaksanakan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) sebagai salah satu
perwujudan dan pelaksanaan dari Tridharma Perguruan Tinggi. Ucapan terimakasih kepada
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ABSTRAK

Bonsai kelapa merupakan salah satu upaya memanfaatkan hasil kebun kelapa sebagai tanaman
hias. Pemanfaatan buah kelapa sebagai tanaman hias bonsai kelapa juga dapat menjadi sumber
pendapatan baru bagi masyarakat desa. Tujuan penyuluhan adalah untuk memberikan informasi dan
keterampilan tentang teknik pembuatan tanaman hias bonsai kelapa sebagai sumber pendapatan baru
bagi masyarakat Kelurahan Bukit Biru, Kabupaten Kutai Kartanegara. Metode penyuluhan yang
digunakan dalam pengabdian masyarakat ini meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan penyuluhan
kepada masyarakat, tahap evaluasi, dan pelaporan. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan kepada 40 peserta penyuluhan yang dipilih sebagai
responden. Data ditabulasi kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Sebanyak 70% peserta
penyuluhan telah mempunyai pengetahuan tentang tanaman bonsai dan bonsai kelapa dan pembuatan
tanaman hias bonsai kelapa dan manfaatnya telah dipahami oleh 100% peserta penyuluhan. Sebagian
besar peserta penyuluhan (90%) sangat antusias dan merencanakan untuk membuat tanaman hias
bonsai kelapa sebagai sumber pendapatan baru.

Kata Kunci: Bonsai, Kelapa, Tanaman Hias, Pendapatan.

ABSTRACT

The coconut bonsai is one of the efforts to utilize the garden product as ornamental plants. The
use of coconuts as ornamental coconut bonsai plants can be a new source of income for rural
communities. The purpose of counseling was to provide the information and skills on method to make
ornamental plant of coconut bonsai as a new source of income for rural community of Bukit Biru Village,
Kutai Kartanegara Regency. The counseling method was used in this community service include the
preparation stage, the implementation stage of counseling to community, the evaluation stage, and the
reporting stage. Data collection was done by interview method by using questionnaire to 40 counseling
participants who were selected as respondents. The data were tabulated the analyzed in a quantitative
descriptive manner. As many as 7P counseling participants had knowledge about bonsai and coconut
bonsai and the making ornamental plant of coconut bonsai and its benefits had understood by 100%
conseling participants. Most counseling participants (90 ) were very enthusiastic and had plan to make
the ornamental plant of coconut bonsai as a new source of income.

Keywords: Bonsai, Coconut, Ornamental Plant, Income.
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PENDAHULUAN

Bonsai adalah tanaman miniatur yang mempunyai ukuran kecil dari bentuk tanaman
aslinya. Bentuk bonsai yang menarik seringkali menjadikannya sebagai salah satu tanaman
hias. Jenis-jenis bonsai yang sangat digemari dan popular antara lain bonsai serut, bonsai
beringin, dan bonsai kelapa (Rafiastuti, 2020). Bonsai kelapa tidak kalah menarik dibanding
jenis tanaman hias lainnya. Kelebihan bonsai kelapa yang bentuknya unik dan ukuran yang
tidak terlalu besar membuat bonsai kelapa dapat dijadikan unsur dekorasi natural tambahan di
dalam rumah (Mulyadi, 2020) seperti kelapa gading dan kelapa puyuh (Karmini, 2017).

Budidaya bonsai yang dilakukan berdasarkan standar yang ada akan memperoleh hasil
yang signifikan, sehingga bonsai yang dikembangkan dapat memenuhi kriteria pasar terutama
pasar global. Adanya ekspor bonsai dapat mempertahankan keberlangsungan pendapatan
petani di tengah pandemi. Hal ini dilakukan untuk lebih meningkatkan produksi dan kualitas
bonsai agar menjadi lebih baik. Para petani diharapkan dapat memproduksi bonsai bermutu,
meskipun di tengah Pandemi Covid 19 (Widharma, 2021). Mulyadi (2020) mengemukakan
lima tahapan dalam pembuatan bonsai kelapa yaitu pemilihan bibit terbaik, penentuan posisi
batok, pembersihan batok kelapa, penyiapan media tanam, dan pembentukan tanaman bonsai
kelapa.

Kelurahan Bukit Biru merupakan salah satu kelurahan di Kabupaten Kutai Kartanegara
yang sebagian besar penduduknya mempunyai mata pencaharian sebagai petani. Potensi
tanaman kelapa cukup banyak dijumpai di kelurahan ini. Namun pemanfaatan buah kelapa
masih sangat terbatas yaitu hanya dijual buahnya. Selain itu, pada masa-masa luang setelah
mengerjakan pekerjaan utama sebagai petani, sebagian besar penduduk menggunakannya
untuk kegiatan-kegiatan yang belum mendatangkan keuntungan secara finansial. Sebagian
kepala rumah tangga petani juga mencari pekerjaan di luar kelurahan atau ke kota manakala
musim tanam dan musim panen padi sudah berlangsung. Pemanfaatan buah kelapa menjadi
tanaman hias bonsai kelapa dapat menjadi salah satu alternatif untuk mengisi waktu luang
bagi penduduk, bahkan dapat menjadi sumber pendapatan baru jika dilakukan dengan baik
dan serius.

Beberapa penyuluhan tentang pembuatan tanaman hias bonsai kelapa telah dilaporkan
(Prada, 2019; Widharma, 2021). Namun penyuluhan tentang tanaman hias bonsai kelapa di
Kelurahan Bukit Biru belum pernah dilakukan. Penyuluhan tentang pembuatan tanaman hias
bonsai kelapa diharapkan dapat memberi informasi dan meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam upaya memanfaatkan hasil kebun untuk tanaman hias, serta dapat menjadi
sumber penghasilan baru keluarga. Tujuan penyuluhan adalah untuk memberikan informasi

dan keterampilan tentang teknik pembuatan tanaman hias bonsai kelapa sebagai sumber
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pendapatan baru bagi masyarakat Kelurahan Bukit Biru, Kabupaten Kutai Kartanegara.

METODE

Lokasi dan Waktu Penyuluhan

Penyuluhan dilaksanakan pada bulan Maret 2022. Lokasi penyuluhan berada di RT 18
Kelurahan Bukit Biru, Kecamatan Tenggarong, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi
Kalimantan Timur. Lokasi dipilih karena banyak warga masyarakat yang membudidayakan
kelapa di lahan maupun di pekarangan.

Alat dan Bahan Penyuluhan

Penyuluhan dilaksanakan dengan menggunakan beberapa alat dan bahan. Beberapa
alat digunakan dalam penyuluhan antara lain pot tanaman, botol spray, laptop, dan LCD.
Bahan-bahan yang digunakan dalam penyuluhan ini adalah kelapa, media tanam, pupuk,
spanduk, brosur (/eafilet), masker, dan hand sanitizer.

Metode Penyuluhan
Metode penyuluhan yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini meliputi:
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan terdiri dari pengurusan surat pengantar kegiatan, surat izin penyuluhan,
dan persiapan alat dan bahan penyuluhan.
2. Tahap Pelaksanaan Penyuluhan Masyarakat
Tahap-tahap pelaksanaan penyuluhan masyarakat yaitu:
a. Pemaparan materi kepada peserta tentang pembuatan tanaman hias bonsai kelapa
(Gambar 1).
b. Praktek pembuatan tanaman hias bonsai kelapa.
¢. Pembagian brosur (/eaffet) (Gambar 2).
d. Sesi diskusi dan tanya jawab.
3. Tahap Evaluasi dan Pelaporan
Tahap ini terdiri dari kegiatan mengumpulkan umpan balik (feedback) dari peserta
penyuluhan, menganalisis umpan balik, dan pembuatan laporan kegiatan pengabdian
masyarakat.
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Gambar 2. Pembagian Brosur (Leaflet) Pembuatan Tanaman Hias Bonsai Kelapa.

Target dan Jumlah Peserta Penyuluhan

Target penyuluhan adalah petani, wanita tani, pemuda, dan pemudi di Kelurahan Bukit
Biru. Peserta penyuluhan adalah warga masyarakat yang belum pernah mengikuti penyuluhan
tentang pembuatan tanaman hias bonsai kelapa. Jumlah peserta penyuluhan adalah 40 warga
RT 18 Kelurahan Bukit Biru.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara kepada peserta penyuluhan.
Wawancara dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun sesuai
dengan tujuan penyuluhan. Wawancara kepada peserta penyuluhan dilakukan setelah sesi
pemaparan materi penyuluhan, diskusi, dan tanya jawab telah dilakukan. -

Analisis Data

Data hasil wawancara diolah untuk ditabulasikan. Perhitungan total dan persentase
dilakukan untuk menunjang kegiatan analisis data. Kemudian data dianalisis secara deskriptif
kuantitatif. Bagan pemecahan masalah yang telah dilakukan dilukiskan pada Gambar 3.
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) diawali dengan kegiatan observasi dilakukan
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dengan melakukan survei dan diskusi dengan tokoh masyarakat untuk menetapkan lokasi
penyuluhan. Kemudian dilakukan identifikasi masalah dan perumusan masalah. Pelaksanaan
kegiatan penyuluhan diikuti dengan pengumpulan umpan balik. Selanjutnya dilakukan analisis
data dan penyusunan rekomendasi.

Observasi
- Survei dan Penetapan Lokasi Penyuluhan
-Diskusi dengan Responden Kunci

A7 N
Luaran (output) Identifikasi Masalah
- Hasil Analisis Data Mengumpu|kan dan
- Rekomendasi Mengklasifikasikan Masalah
Umpan balik
. . Perumusan Masalah
-Wawancara (/nterview)
Merumuskan dan Menetapkan
-Pengolahan Data Masalah
-Analisis Data

=, v

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
-Persiapan
-Penyuluhan
-Tanya Jawab

Gambar 3. Diagram Kerangka Pemecahan Masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengetahuan yang dimiliki peserta penyuluhan tentang bonsai di Kelurahan Bukit Biru
sangat baik. Sebagian besar peserta penyuluhan (82,50%) menyatakan mengetahui tentang
bonsai dan hanya sebagian kecil saja (7%) yang menyatakan belum mengetahui tentang
bonsai. Tabel 1 menyajikan aspek pengetahuan dan dampak penyuluhan bonsai kelapa di
Kelurahan Bukit Biru.

Tabel 1. Aspek Pengetahuan dan Dampak Penyuluhan Bonsai Kelapa di Kelurahan Bukit Biru.

Jawaban Persentase
Pertanyaan Ya Persentase Tidak Persentase  Total (%)
(%) (%)
A. Pengetahuan Bonsai Kelapa
Pengetahuan 33 82,50 7 17,50 40 100,00
tentang bonsai.
Pengetahuan bonsai
dapat dijadikan 31 77,50 9 22,50 40 100,00

sebagai sumber
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Pertanyaan Persen:::‘s’veabéln Persentase Total Persentase

Ya (%) Tidak (%) (%)

pendapatan baru.

Penanaman pohon

kelapa di kebun, 40 100,00 0 0,00 40 100,00

Pengetahuan pohon

kelapa dapat g 72,50 11 27,50 40 100,00

dijadikan sebagai

tanaman bonsai.

Pengalaman

membuat bonsai di 0 0,00 40 100,00 40 100,00

rumah.

Bonsai mampu

menjadi sumber 35 87,50 5 12,50 40 100,00

pendapatan baru.

Pengetahuan harga ¢ 15,00 34 85,00 40 100,00

jual bonsai kelapa.

B.Dampak Penyuluhan Bonsai Kelapa

Pemahaman

meningkat  setelah 100,00 0 0,00 40 100,00

penyuluhan tentang

bonsai kelapa.

Kkegiatan

penyuluhan

mengenai bonsai

kelapa pernah 0 0,00 40 100,00 40 100,00

dilakukan di

Kelurahan Bukit

Biru.

Bonsai memberikan

manfaat bagi

masyarakat 40 100,00 0 0,00 40 100,00

Kelurahan Bukit

Biru.

Rencana

memanfaatkan buah

kelapa sebagai

tanaman hias bonsai 36 90,00 4 10,00 40 100,00

kelapa setelah

kegiatan

penyuluhan.

Kelurahan Bukit Biru memiliki potensi buah kelapa yang tinggi sebagai bahan baku
pembuatan tanaman hias bonsai kelapa. Hal tersebut dinyatakan oleh seluruh peserta
penyuluhan (40 responden atau 100%) yang menanam pohon kelapa di kebun mereka.
Meskipun sebagian besar peserta penyuluhan (72,50%) mengetahui jika pohon kelapa dapat
dijadikan sebagai tanaman bonsai, namun seluruh responden belum mempunyai pengalaman
membuat tanaman bonsai kelapa di rumah.

Pemanfaatan pohon kelapa sebagai salah satu komoditi masyarakat desa dapat bernilai
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ekonomis tinggi jika dapat diolah menjadi produk dan dapat dijadikan usaha bisnis
masyarakat setempat, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat
(Amali, dkk., 2020). Pengetahuan bahwa bonsai dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan
baru telah diketahui oleh 77,50% peserta penyuluhan di Kelurahan Bukit Biru. Sebanyak
87,50% peserta penyuluhan yakin bahwa tanaman bonsai kelapa mampu menjadi cara
pendapatan baru. Mulyadi (2020) menyebutkan bonsai kelapa sebagai tanaman hias juga
dapat dibuat sendiri, mengingat harga bonsai kelapa yang relatif mahal. Harga bonsai kelapa
termahal bisa mencapai Rp16.000.000,00. Saat ini hanya 15% peserta penyuluhan yang
mengetahui harga jual satuan tanaman bonsai kelapa.

Penyuluhan pembuatan tanaman hias bonsai kelapa di Kelurahan Bukit Biru mampu
meningkatkan pemahaman peserta penyuluhan (100%) tentang bonsai kelapa. Peserta
penyuluhan sangat antusias mengikuti kegiatan PKM ini. Hal ini antara lain karena kegiatan
penyuluhan mengenai tanaman bonsai kelapa belum pernah diadakan di Kelurahan Bukit Biru.
Seluruh peserta penyuluhan berpendapat bahwa penyuluhan tanaman bonsai memberikan
manfaat bagi masyarakat Kelurahan Bukit Biru. Sebanyak 36 peserta penyuluhan (90%)
mempunyai rencana untuk memanfaatkan buah pohon kelapa sebagai tanaman bonsai
setelah kegiatan penyuluhan diadakan dan sebagian yang lainnya (10%) belum
merencanakan hal tersebut. Antusiasme peserta penyuluhan terlihat dari sambutan dan
keinginan dari pamong desa dan banyaknya peserta penyuluhan yang menginginkan agar
kegiatan serupa dilakukan kembali di masa yang akan datang.

SIMPULAN

Sebagian besar peserta penyuluhan (>70%) telah mempunyai pengetahuan tentang
tanaman bonsai dan bonsai kelapa. Semua peserta penyuluhan (100%) meningkat
pemahamannya tentang keterampilan pembuatan tanaman hias bonsai kelapa dan
manfaatnya. Sebanyak 90% peserta penyuluhan berencana untuk membuat bonsai kelapa
sebagai sumber pendapatan baru. Saran yang dapat diberikan adalah perlu dilakukan kegiatan
lain yang terkait dalam upaya memanfaatkan sumber daya alam yang ada di sekitar
pemukiman dan perlu peran aktif pamong desa dan karang taruna untuk mewadahi
pelaksanaan kegiatan yang terkait dengan pengembangan kewirausahaan di masyarakat.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada
Bapak Nyomo Hadi Kusumo (Ketua RT 18), keluarga Bapak Kundori dan Ibu Lasmi, serta
keluarga Bapak Ardianto dan Ibu Anif Nurhayati atas fasilitas yang disediakan, dan
masyarakat Kelurahan Bukit Biru, Kecamatan Tenggarong, Kabupaten Kutai Kartanegara,
Provinsi Kalimantan Timur, dan pihak-pihak terkait yang tidak dapat disebutkan satu per satu
atas partisipasi dan bantuan yang telah diberikan sehingga kegiatan PKM ini dapat
berlangsung dengan lancar dan baik.
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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan webinar yang mampu
meningkatkan kompetensi guru, khususnya dalam menyusun laporan penelitian tindakan kelas (PTK).
Selanjutnya juga dapat meningkatkan jumlah partisipasi dosen dalam melaksanakan pengabdian kepada
masyarakat, sehingga bisa meningkatkan kapasitas pengelolaan pengabdian kepada masyarakat oleh
perguruan tinggi. Harapan terakhir tentunya semakin banyak ilmu pengetahuan yang diperoleh agar dapat
mencerdaskan anak bangsa. Selain itu juga penulis berharap agar pembaca lebih dapat memahami
informasi yang diberikan melalui metode ceramah dan kreativitas lainnya. Metode penelitian yang
dilakukan adalah analisis deskriptif kualitatif dan menggunakan teknik isi (indepth analysi). Selama
webinar dilakukan tanya jawab dan diskusi antara peserta dan narasumber untuk meningkatkan
pemahaman sehingga akan memperoleh hasil yang diinginkan. Berdasarkan hasil kegiatan yang didapat
diidentifikasi mengenai tingkat pemahaman dari peserta penelitian tindakan kelas bagi guru adalah bahwa
sekitar 70% peserta memahami konsep pengembangan pembuatan laporan PTK, menyusun laporan PTK
ini sangat dibutuhkan guru untuk melihat kemampuan dari siswanya.

Kata Kunci: Pengabdian Kepada Masyarakat, Pemilihan Pendekatan, Strategi, Model Dan
Metode Pembelajaran pada Penelitian Tindakan Kelas

ABSTRACT:

The purpose of this research is to find out the effectiveness of conducting webinars that are able
to increase teacher competence, especially in compiling class action research reports (PTK). Furthermore,
it can also increase the number of lecturers' responsibilities in carrying out community service, so as to
Increase the management capacity of community service by tertiary institutions. The last hope is of course
that more knowledge will be obtained in order to educate the nation's children. In addition, the authors
hope that readers can better understand the information provided through lecture methods and other
creativity. The research method used is descriptive qualitative analysis and uses content technigues (in-
depth analysis). During the webinar, questions and answers and discussions were held between
participants and resource persons to increase understanding so that the desired results would be obtained.
Based on the results of the activities obtained regarding the level of understanding of participants in
classroom action research for teachers, around 70% of participants understood the concept of developing
PTK reports, compiling a report on making this PTK Is very much needed by teachers to see the abilities
of their students.

Keywords: Community Service, Selection of Approaches, Strategies, Models and Learning
Methods in Classroom Action Research

PENDAHULUAN

Menurut Fuaduddin (Wekke, I, S., 2022:14) Pengabdian Masyarakat dalam pengertian
umum, sering kali dikatakan pengabdian adalah sesuatu yang dilakukan tanpa adanya pamrih
atau pun tanpa mengharapkan apapun. Namun, dari sisi lainnya semua kegiatan dilakukan
untuk masyarakat, semestinya dilakukan secara berkelanjutan sehingga membutuhkan
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keabsahan atau kepastian dari pendanaan supaya kegiatan ini berlangsung dengan baik. Oleh
karena itu masyarakat diminta untuk menghargai dan mendukung para pengabdian masyarakat
agar melakukan sebuah kegiatan yang dapat mencerdaskan bangsa.

Dilihat dari kacamata yang terdahulu bahwa pengabdian masyarakat itu sendiri juga,
bisa dikatakan sebagai objek dan jasa yang sangat profesional dalam melakukan kegiatan di
lingkungan (Wekke, I, S., 2022:14). Contohnya para pengabdi masyarakat akan mengerakkan
sebuah kelompok untuk menciptakan kegiatan yang sangat bagus dalam memberikan sebuah
informasi yang akurat dan terpercaya melalui buku yang disediakan oleh yang bersangkutan.

Menurut teori Depag (Wekke, I, S., 2002: 22-23) mengemukakan teori, yakni:

1. Top Down (Rapid Rural Appraisal)
2. PRA (Partisipatory Rural Appraisal)
3. PAR (Participatiry Action Research)

Dapat kita lihat dari pengertian yang sudah ada, maka lingkungan pengabdian
masyarakat ialah dapat berupa kegiatan instansi, keterampilan, konferensi atau kegiatan yang
khas untuk menyatakan sesuatu dalam memecahkan suatu hal yang baik dan lugas sehingga
dapat menampilkan daya cipta yang baru (Wekke., 1., S., 2022:18).

Sering kali masyarakat tidak dapat menyelesaikan permasalahan dengan bijak. Mereka
sering menggunakan cara yang merugikan mereka sendiri yaitu, emosional. Hal ini terjadi
karena kurangnya wawasan dalam pengenalan akan sesuatu hal yang baik dalam
perkembangan zaman ini. Untuk itu pentingnya diadakan seminar untuk semua masyarakat
agar mereka dapat menentukan, menyelesaikan dan hal lain sebagainya.

Maka dari itu tujuan terpenting dalam Pengabdian Kepada Masyarakat ialah suatu
pemberian kontribusi atau membantu meningkatkan berbagai kebutuhan masyarakat serta
memecahkan berbagai masalah yang di hadapi masyarakat agar kesejahteraan masyarakat
menjadi meningkat yang pada akhirnya masyarakat dapat hidup mandiri sejahtera dan
baik.(Wekke, I, S., 2022:19).

Adapun tujuannya ialah meningkatkan jumlah partisipasi dosen dalam melaksanakan
pengabdian kepada masyarakat , dan meningkatkan kapasitas pengelolaan pengabdian kepada
masyarakat oleh perguruan tinggi. Harapan terakhir tentunya semakin banyak ilmu
pengetahuan.

Dengan demikian para pengabdian masyarakat khususnya mahasisswa serta
penyelenggara perlu mengadakan kunjungan kepada semua masyarakat khususnya masyarakat
yang kurang dalam wawasan. Tak hanya itu saja para pengabdian masyarakat perlu melakukan
strategi, model bahkan metode dalam penyuluhan agar apa yang disampaikan oleh mereka
dapat dicerna dengan baik oleh masyarakat tersebut. Mereka juga tidak merasa bosan dengan
mendengarkan para Pengabdian Masyarakat tersebut, dengan menggunakan kreativitas dalam
menyampaikan sesuatu hal yang penting untuk meningkatkan pola pikir yang baik. Karena
masyarakat umum itu sangat sulit untuk diarahkan, umtuk itu perlu adanya kebijakan dari
pemerintah juga dalam mengelola dana serta masyarakat agar dapat terlaksana semua kegiatan
para pengabdian masyarakat khususnya menyediakan tempat dan buku.

Pengabdian masyarakat juga perlu memiliki tindakan kelas agar terciptanya keputusan-
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keputusan dalam proses pembelajaran yang diperoleh dari kedua belah pihak sehingga
menghasilkan suatu hal yang baik (Asrori., M., 2019: 1).

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis akan meneliti tentang “Pengabdian Kepada
Masyarakat: Pemilihan Pendekatan, Strategi, Model Dan Metode Pembelajaran Pada Penelitian
Tindakan Kelas.”

METODE

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan dan jenis
penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang
lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah dari pada
melihat permasalahan untuk peneltian generalisasi (Anggito dan Johan, 2018: 8-9).

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian isi (Content analysis) yang merupakan
salah satu metode dalam proses-proses yang dinamis untuk mendalami dan mengungkapkan
secara inti yang berlandas komponen isi. Penulis menafsirkan dan berusaha untuk memahami
isi pesan maupun gagasan utama yang terkandung dalam sebuah buku yang akan ditulis oleh
Pembicara dengan menggunakan teknik Content analysis (Noor, 2015: 20-21).

Pada dasarnya bagian ini menjelaskan pelaksanaan dan metode pengabdian.Metode
yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah pelatihan dan memberi penjelasan. Meliputi Webinar
secara online dan streaming melalui YouTube yang diadakan pada tanggal 5 Januari 2023
Dengan waktu 08.30 WIB sampai dengan pukul 12.00 WIB. Dan yang mengikuti 368 peserta
dari berbagai wilayah.Metode kegiatan antara lain: (1) Pelatihan terkait pemilihan pendekatan;
(2) Strategi;(3) Model;(4)Metode Pembelajaran Pada Penelitian Tindakan Kelas. Metode ini
dipilih untuk memberi kesempatan kepada guru agar bisa membuat sendiri, secara bertahap.
Proses penyusunan laporan penelitian tindakan kelas, sesuai dengan permasalahan
pembelajaran yang dihadapi oleh para guru dalam belajar mengajar di sekolahnya masing-
masing. Dalam pelatihan ini, awalnya, para guru diberi kesempatan untuk membuat laporan
penelitian tindakan kelas yang akan dibahas oleh narasumber, saat kegiatan webinar para guru
mendengarkan Materi pelatihan penyusunan laporan penelitian dan melakukan sharing seasion
mengenai tindakan kelas bagi guru dan peserta diberikan kesempatan membuat laporan
penelitian tindakan kelas.Para peserta yang mengikuti webinar tersebut membuat laporan
penelitian tindakan kelas dan menyesuaikan dengan apa yang para peserta butuhkan di dalam
proses pembelajarannya ataupun adanya masalah yang mereka hadapi.Dengan begitu guru-
guru mendapatkan inspirasi dan mampu menarik kesimpulan semua materi yang telah di
sampaikan.

Untuk mempermudah dalam pemeriksaan kelengkapan data dalam penelitian ini maka
diperlukan teknik pemeriksaan. Hal ini dilakukan untuk membantu penulis ilmiahnya dapat
dikatakan sah, jikalau memenuhi syarat atau ketentuannya. Maka dari itu, keabsahan data
dapat menggunakan tringulasi. Data yang telah ditemukan akan dicek kembali keasliannya
dengan menggunakan teknik Tringulasi (Helaluddin dan Wijaya Hengki, 2019 : 22).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Kegiatan webinar pelatihan penyusunan laporan penelitian tindakan kelas bagi guru
melalui pelatihan yang dilaksanakan pada hari rabu tanggal 5 januari 2023. Kegiatan
pelatihan berjalan dengan baik dan dihadiri oleh 368 peserta melalui undangan, broadcase,
instagram dan melalui media sosial lainnya. Peserta pelatihan sangat antusias dengan
materi pelatihan yang diberikan. Hal ini terlihat dari awal hingga akhir acara, semua peserta
mengikuti dengan baik dan para peserta aktif untuk bertanya. Materi yang disampaikan
mengenai langkah menyusun laporan penelitian tindakan kelas.

Peserta penelitian tindakan kelas melakukan webinar peningkatan pengembangan
karya profesi guru untuk menentukan indentitas permasalahan yang patut dibahas sebagai
karangan penelitian mereka. Untuk guru yang sudah melakukan penelitian tindakan kelas
maka bisa melakukan penyusunan pembuatan laporan. Untuk permasalahan yang akan
dibahas merupakan hasil dari yang terjadi dalam proses pembelajaran yang mereka
ajarkan. Jika sudah di susun laporannya maka dari itu guru tersebut dapat menyerahkan
hasil laporan yang sudah dibuat. Selanjutnya adalah pemeriksaan hasil laporan yang sudah
diserahkan, jika ada yang kurang berkenan akan di serahkan kembali kepada gurunya
masing-masing, supaya dapat diperbaiki kembali laporannya.

Seharian penuh acara webinar di laksanakan, dari pemberian materi, Sharing atau
pun peserta di berikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang tidak mereka
kuasi atau tidak mengerti. Maka dari itu dua narasumber yang ada di dalam acara webinar
itu memberikan stimulus yang meningkat, supaya pemahaman para peserta dapat
meningkat sehingga memuncul kan hasil pencapaian yang baik. Penelitian tindakan kelas
bagi guru bahwa sekitar 70% peserta memahami konsep pengembangan pembuatan
laporan PTK, menyusun laporan PTK ini sangat dibutuhkan guru untuk melihat kemampuan
dari siswanya.

Peningkatan kualitas dan kuantitas pengembangan laporan PTK berbentuk laporan
penelitian tindakan kelas dan artikel ilmiah baik bidang bahasa maupun pendidikan. Dari
hasil laporan PTK yang terkumpul adalah sebanyak 13 judul laporan penelitian tindakan
kelas. Kegiatan penelitian tindakan kelas bagi guru pengembangan karya yang berbentuk
penulisan laporan penelitian tindakan kelas di segala bidang maupun pendidikan bagi guru
mata pelajaran untuk meningkatkan profesionalitas guru dapat berjalan dengan lancar.

Dan adanya keterkaitan antara :

1. Pengertian Pendekatan Pembelajaran menurut Suprayekti ( Dzalal, F., 2017:32)
Menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran menggambar suatu model yang di

gunakan untuk mengatur pencapaian tujuan kurikulum dan memberi suatu arahan
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kepada guru mengenai langkah-langkah pencapaian tujuan itu. Sedangkan menurut
Ahmad Sudrajat (Dzalal, F., 2017: 33) mengungkapkan bahwa pendekatan
pembelajaran ialah bisa diartikan sebagai sudut pandang dari kita mengenai terjadinya
suatu proses vyang bersifat masih umum, yang di dalamnya menjadi
wadah,memberikan inspirasi.memberikan penguatan dan melatari suatu metode
pembelajaran yang tercakup di dalam teoritis tertentu. Jadi dapat disimpulkan bahwa
strategi pembelajaran merupakan suatu konsep perbuatan atau suatu tindakan yang
bisa digunakkan oleh guru dalam proses pembelajaran didalam kelas sehingga bisa
mewujudkan ketercapaian tujuan yang sudah di tentukan di awal.Sehingga tujuan awal
yang sudah di rencanakan di awal dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Tentunya
tujuan tersebut mampu mencapai tujuan tersebut secara efesien dan efektif.

Definisi strategi pembelajaran menurut Kemp Dalam Wina Senjaya dan Efisiensi.J.R
David dalam Wina Sanjaya ( Dzalal, F., 2017:32) Kemp dalam Wina Senjaya (2009:215)
mengungkapkan bahwa rancangan pembelajaran ialah suatu konsep kegiatan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan juga siswa supaya dapat arah dari
pembelajaran tersebut sehingga adanya ketercapaian secara efektifitas dan efisien. J.
R David juga dalam Wina Sanjaya menjelaskan di dalam strategi pembelajaran ini juga
mengandung makna suatu perencanaan. Yang memiliki makna, bahwa strategi pada
dasarnya masih bersifat konseptual dari hasil-hasil yang akan diambil dalam suatu
pelaksanaan pembelajaran.Jadi dari beberapa argumen para ahli di atas, bisa pahami
bahwasannya strategi pembelajaran merupakan penggambaran dari suatu tindakan
yang digunakan oleh guru di berbagai proses pembelajaran dengan maksud dan tujuan
mewujudkan ketercapain tujuan instruksional (tujuan pengajaran yang telah
ditentukan). untuk mengapai tujuan dari pembelajaran yang fektif dan efisien
tentunya.

Model Pembelajaran yaitu suatu rancangan atau suatu pola . Model pembelajaran pada
umumnya,dapat diartikan sebagai prosedur sistematis yang digunakan dalam
mengelola pengalaman belajar guna mencapai tujuan pembelajaran.

Fungsi Model Pembelajaran Sebagai pedoman yang memberikan petunjuk kepada guru
tentang kegiatan yang harus dilakukan guru dalam pembelajaran,Sebagai masukan
yang membantu dalam pengembangan kurikulum,Memberikan informasi yang jelas
tentang berbagai bentuk bentuk bahan pembelajaran yang digunakan guru dalam
pembelajaran,dan Membantu proses pembelajaran dan berkontribusi dalam

meningkatkan keefektifan pembelajaran.
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5.

6.

Bentuk model pembelajaran ada 9 bentuk model pembelajaran antara lain :

a
b.

C.

Model Pembelajaran Langsung > Berpusat Pada Guru (TCL),

Model Pembelajaran Tidak Langsung >Berpusat Pada Siswa (SCL),

Model Pembelajaran Kooperatif >Berkelompok dan Bekerjasama,

Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir > Suasana Demokratis,
Keterbukaan, dan Siswa Menyampaikan Pemikiran,

Model Pembelajaran Berbasis Masalah >Siswa Berpikir Dan Memecahkan Masalah,
Model Pembelajaran Tematik >Siswa Sebagai Subjek Belajar, Melibatkan
Pengalaman Langsung, Memahami Konsep dan Menghubungkan Konsep Yang
Telah Dipelajari Saat Ini dan Sebelumnya,

Pembelajaran Hibrid >Menggabungkan Pembelajaran Online dan Offline,

Model Pembelajaran Pendekatan Kontekstual >Ada Masalah Dan Situasi Yang
Disesuaikan Dengan Kondisi Sehari-Hari, serta

Model Pembelajaran Penyelidikan (Inquiry) >Siswa Mengorganisasikan
Pengetahuan Berdasarkan Metode Ilmiah. Guru Memberikan Prosedur

Penyelidikan.

Hubungan Strategi Dan Metode Pembelajaran, berdasarkan pada tujuan dari

pembelajaran,dibuatkan menjadisuatu tujuan pembelajaran,strategi pembelajaran

dan kemudian strategi ini di lakukan atau di terapkan di dalam berbagai metode

pembelajaran yang relevan

Tabel 1. Strategi dan Metode

STRATEGI METODE

1. Pembelajaran Secara langsung | Biasanya menggunakan metode

atau tatap muka.Dari sisi positif | ccramah  ataupun latihan  dan
sangat efektif dalam | melakukan adanya demonstrasi.

menyampaikan suatu informasi
yang akan disampaikan.Tetapi
dari sisi negatif membuat
pengembangan kemampuan
tidak berkembang dari

kemampuannya, prosesnya
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serta tidak adanya sikap berpikir
kritis.

. Pembelajaran tidak

langsung
dapat meningkatkan adanya
minat dan rasa ingin tahu yang
lebih yang

mengembangkan

mampu
suatu
penyelesaian masalah. Tetapi
sangat membutuhkan banyak

waktu.

Seperti  melakukan diskusi, atau

membentuk suatu konsep problem
solving yaitu kemampuan menemukan
masalah dan

suatu dapat

memecahnyanya dengan baik.

. Pembelajaran

interaktif siswa
yang mampu mengembangakan
keterampilan sosialnya.Dan
guru harus sangat berhati- hati
dalam menentukan kelompok
tidak

sosial

supaya adanya

kesenjangan antar

kelompok siswa tersebut.

Menggunakan metode debat ,mebuat
diskusi,atau bisa membentuk suatu

kelompok.

. Pembelajaran

Eksperensial
sangat cocok untuk pencapaian
yang
membutuhkan suatu

pembelajaran tertentu
pastinya

pengalaman secara langsung.

Biasanya melakukan Bereksperimen,

bermain drama atau bermain

peran/Dibuatkan menjadi suatu

games,adanya simulasi atau bisa

dengan menggunakan pengamatan

secara langsung.

. Pembelajaran seacara mandiri

dimana pembelajaran ini dapat
mengembangkan inisiatif,rasa
percaya diri,adanya
kemandirian serta memiliki rasa

tanggng jawab.

buka

belajarnya

Metodenya ialah  misalkan

pegangan siswa, modul
ataubisa juga menggunakan bantuan
dari teknologi

yang ada seperti

komputer.
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Pertimbangan memilih metode pembelajaran untuk penelitian tindakan kelas :
Dengan cara harus mengetahui terlebih dahulu karakter materinya.
Melihat sarana belajarnya.

Mengetahui karakter siswa termasuk kemampuan setiap siswanya.

W=

Termasuk alokasi waktunya

Gambar 1. Webinar Pelatihan bukti kegiatan yang dilaksanakan pada hari rabu,5 januari
2023
SIMPULAN

Berdasarkan yang sudah dijelaskan oleh penulis bahwa Pengabdian Masyarakat, sering
kali diucapkan sebagai kontribusi suatu hal yang dilakukan tanpa meminta timbal balik yang
menguntungkan diri sendiri. Walakin, pada sisi lain semua aktivitas untuk sejumlah manusia,
sepatutnya dikerjakan selaku konstan sampai-sampai menginginkan suatu hal dalam ketetapan
penyediaan dana agar dapat berlangsungnya aktivitas tersebut. Oleh karena itu masyarakat
diminta untuk menghargai dan mendukung para pengabdian masyarakat agar melakukan
sebuah kegiatan yang dapat mencerdaskan bangsa. Dimana Kegiatan webinar pelatihan
penyusunan laporan penelitian tindakan kelas bagi guru ini sangat banyak manfaatnya,
khususnya bagi guru-guru. Yang membahas : (1) Pelatihan terkait pemilihan pendekatan; (2)
Strategi;(3) Model; (4)Metode Pembelajaran Pada Penelitian Tindakan Kelas.

Peserta penelitian tindakan kelas melakukan webinar peningkatan pengembangan karya
profesi guru untuk mengetahui permasalahan yang peserta alami dalam penelitian tindakan
kelas.Kegiatan ini sangat membantu para guru untuk mengelola kelas nantinya.Karena mereka
sudah memiliki bekal yang bermanfaat ini.Dengan masalah yang di alami oleh mereka.Maka
dari itu guru membuat laporan penelitian tindakan kelas yang mereka alami sesuai dengan yang
terjadi dalam ruang lingkupnya.

Selama acara berlangsung peserta sangat antusias dengan judul yang bagus ini
membuat peserta sangat tertarik dalam mendengarkan,mensharingkan apa yang terjadi dalam
bidang studinya. Sehingga mereka juga memiliki ketertarikan membuat laporan penelitian
tindakan kelas, lalu mereka menyusunnya, setelah mereka sudah menyelesaikan laporan
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tersebut, mereka langsung mengumpulkannya supaya dapat di periksa dan diberikan arahan
Supaya segera di perbaiki kembali laporan penelitian tindakan kelasnya.

Diidentifkasi mengenai tingkat pemahaman peserta penelitian tindakan kelas bagi guru
bahwa kurang lebih 70% peserta memahami konsep pengembangan pembuatan laporan PTK,
tetapi ada juga peserta yang belum mengerti bagaimana pembuatan laporan PTK. Dalam
menyusun laporan PTK ini sangat dibutuhkan oleh guru untuk melihat kemampuan dari
siswanya.
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ABSTRAK

Pemasaran Digital merupakan salah satu penunjang untuk memasarkan produk yang dijual pada
masa modern. Pemasaran digital merupakan kegiatan pemasaran atau promosi suatu merek atau brand
produk atau jasa yang dilakukan melalui media digital. Tujuan pemasaran ini adalah menjangkau
sebanyak- banyaknya pelanggan dengan cara yang efisien, relevan, dan efisien membantu para pelaku
UKM untuk mengembangkan usahanya. Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini menggunakan
wawancara secara langsung berdasarkan hasil observasi di UMKM Een Craft di Bekasi. Adapun hasil yang
diperoleh adalah bahwa pemilik telah melakukan pemasaran digital melalui iklan di media social, akan
tetapi belum maksimal, diantaranya : 1. Pemilik hanya memasarkan di social media instagram saja, 2.
pemilik kurang berinovasi dalam pembuatan konten di instagram, 3. Pemilik jarang memposting produk
nya di instagram. Selain itu, Een craft harus terus melakukan promosi melaui media sosial sebagai bentuk
strategi untuk mengembangkan UKM Een Craft.

Kata Kunci: Pemasaran Digital, Produk UMKM, Kerajinan

ABSTRACT:

Digital Marketing fs one of the supports for marketing products that are sold in modern times.
Digital marketing is marketing or promotion of a brand or product or service brand that is carried out
through digital media. The aim of this marketing is to reach as many customers as possible in an efficient,
relevant and efficient way to help SMEs to develop their business. The method used in this activity uses
direct interviews based on the results of observations at UMKM Een Craft in Bekasi. The results obtained
are that the owner has carried out digital marketing through advertising on social media, but it has not
been maximized, including.: 1. The owner only markets on Instagram social media, 2. The owner lacks
innovation in creating content on Instagram, 3. The owner rarely post their products on instagram. In
addition, Een Craft must continue to promote through social media as a form of strategy to develop Een
Craft SMEs.

Keywords: Digital Marketing, MSME Products, Handicrafts

PENDAHULUAN

Di era persaingan yang semakin kompetitif sekarang ini, setiap pelaku bisnis ingin
memenangkan kompetisi dalam persaingan pasar hal tersebut akan memberikan perhatian
penuh pada strategi-strategi yang di jalankannya. Dan saat ini bisnis produk mulai berkembang
dengan inovasi-inovasi dan kemasan yang berbeda dimana dampak teknologi yang ikut
mempengaruhi cara berbisnis di jaman sekarang yang begitu inovatif dan hal tersebut menjadi
peluang yang sangat besar karena banyak celah yang bisa di manfaatkan untuk memulai
berbisnis, tetapi di tengah-tengah banyak nya bisnis baru yang bermunculan menambah
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kompetitor yang sejenis semakin banyak dan hal tersebut menyebabkan persaingan yang
semakin ketat dan semakin banyak, dimana kita di tuntut untuk mampu bersaing dan memiliki
keunggulan komperatif pada produk maupun jasa yang di tawarkan. Pada saat ini
perkembangan bisnis di Indonesia berkembang dengan sangat cepat dan mengalami perubahan
yang cukup signifikan dan terus berinovasi yang dimana sekarang setiap UKM maupun para
pengusaha yang baru merintis usaha nya melakukan hal tersebut dengan berbagai ide dan
kreatifitas yang berbeda. Maka dari itu dalam suatu usaha diperlukan adanya manajemen
pemasaran.

Salah satu elemen dari manajemen pemasaran yaitu pemasaran digital. Pemasaran digital
penting menurut Chaffey (2015) Dalam bukunya yang berjudul "E-Business and E-Commerce
Management" yang terbit pada tahun 2002, Dave Chaffey menyebutkan beberapa pernyataan.
Beliau mendeskripsikan Pemasaran Digital sebagai penerapan teknologi terhadap pemasaran
yang akan membentuk hubungan daring ke pasar. Hubungan ini nantinya akan menggunakan
alat-alat perantara seperti website, e-commerce, database, email, bahkan televisi digital secara
optimal. Tujuannya adalah untuk membangun kesadaran para audiens akan produk atau jasa
yang muncul di masyarakat melalui kanal-kanal yang ada. Chaffey menyatakan bahwa kegiatan
pemasaran digital berguna untuk membuat masyarakat mengetahui keberadaan produk dan
jasa yang ada.

Pemasaran Digital merupakan salah satu penunjang untuk memasarkan produk yang dijual
pada masa modern. Pemasaran digital merupakan kegiatan pemasaran atau promosi suatu
merek atau brand produk atau jasa yang dilakukan melalui media digital. Tujuan pemasaran ini
adalah menjangkau sebanyak- banyaknya pelanggan dengan cara yang efisien, relevan, dan
efisien membantu para pelaku UKM untuk mengembangkan usahanya. Di Bekasi sendiri sudah
banyak ditemui UKM dengan berbagai macam jenis usahanya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan pemilik di UKM EEN Craft
Bekasi, diperoleh informasi bahwa pemilik telah melakukan pemasaran digital melalui iklan di
media social, akan tetapi belum maksimal, diantaranya : 1. Pemilik hanya memasarkan di social
media instagram saja, 2. pemilik kurang berinovasi dalam pembuatan konten di instagram, 3.
Pemilik jarang memposting produk nya di instagram.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan observasi tentang
pelaksanaan Pemasaran dengan judul “Pemasaran Digital Pada Produk Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) Een Craft di Kecamatan Tambun Selatan”.

METODE

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini menggunakan wawancara kepada pelaku
UMKM. Adapun jadwal kegiatan ini ditampilkan pada tabetl berikut ini:
Tabel 1. Kegiatan PKM

No Hari/ Tanggal Kegiatan
1. 14 Juni 2022 Pengenalan produk, Sejarah terbentuknya usaha, dan

jumlah produksi
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2. 21 Juni 2022 Membahas pemasarannya, proses pembuatan
handcraft dan laporan keuangannya

3. 19 Juli 2022 Membuat konten video pembuatan handcraft

4. 20 Juli 2022 Membantu merapihkan laporan keuangan Een Craft
5. 21 Juli 2022 Mengumpulkan informasi guna menyusun laporan

bab 2
6. 22 Juli 2022 Membantu pemilik UMKM membuat salah satu
hantaran produk handcraft
7. 23 Juli 2022 Menyelesaikan pengumpulan data-data informasi
guna menyelesaikan isi laporan

Adapun metode lain yang dilakukan yakni observasi.

Tahap identifikasi permasalahan dilakukan oleh penulis yang berkomunikasi dengan pemilik
UMKM Een Craft. Hal tersebut bertujuan guna membahas permasalahan yang terjadi pada
UMKM Een Craft, tahapan ini dilakukan melalui wawancara. Hasil yang didapatkan dari tahapan
ini teridentifikasi bahwa penjualan handcraft pada UMKM Een Craft dalam hal pemasaran digital
yang kurang menarik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis SWOT diketahui matriks internal dan eksternal, maka dapat diperoleh
beberapa alternatif strategi yang dapat dijalankan oleh UMKM Een Craft, yaitu Strategi S-O,
Strategi W-O, Strategi S-T, dan Strategi W-T.
1 Strategi S-O (Strength-Opportunity)

Strategi S-O adalah strategi yang menggunakan kekuatan internal untuk

memanfaatkan peluang eksternal. Strategi S-O bagi UMKM Een Craft dapat dirumuskan
sebagai berikut:

a.

Mempertahankan Jaringan yang Ada dan Meningkatkan Jumlah Distributor Untuk
Pengembangan Pasar

Pada strategi ini UMKM Een Craft, diharapkan dapat terus menjalin hubungan
baik berbagai pihak antara lain pelanggan, pihak kecamatan tambun selatan dan selalu
mencari beberapa pihak baru yang ingin menjalin kerjasama. Hubungan yang baik
akan membentuk suatu citra yang baik pula bagi para usaha, sehingga jaringan yang
ada semakin mudah dibentuk dan dikembangkan, jaringan dengan pihak baru sangat
berguna untuk meningkatkan modal usaha. Hubungan baik dengan pelanggan sangat
penting untuk mendukung strategi usaha dalam mengembangkan pasar yang sudah
ada dan berkembang.

Strategi pengembangan pasar dilakukan untuk merebut pasar yang belum
tergarap atau dengan memenuhi permintaan pasar tersebut, UMKM Een Craft sangat
mendukung strategi ini. Salah satu kekuatan adalah harga yang terjangkau. Hal ini
didukung oleh kemampuan usaha dalam menghasilkan handcraft yang beraneka
ragam
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b. Membuat konten media social yang lebih menarik

UMKM Een Craft menjual produk melalui media sosial seperti Instagram. Oleh
karena itu, perlu dilakukannya pengelolaan konten media sosial untuk meningkatkan
penjualan, membuat minat konsumen lebih tertarik dan merasa lebih dekat kepada
perusahaan, dan meningkatkan brand awareness. Penulis bertanggung jawab untuk
mengelola konten yang akan dipublikasikan dan melakukan komunikasi langsung
dengan konsumen yang menjangkau Een Craft melalui media sosial, seperti
mengunggah foto produk dengan kreatifitas yang lebih menarik dan membalas pesan
Instagram.

2. Strategi W-O (Weakness-Opportunity)
Strategi W-O adalah strategi yang bertujuan memperbaiki kelemahan internal
dengan memanfaatkan peluang eksternal. Strategi W-O bagi UMKM Een Craft adalah:
a. Melakukan Perluasan Pemasaran Digital
Melakukan perluasan pemasaran digital misalnya ke platform lain seperti
facebook membuat konsumen lebih tertarik akan produk yang dijual Een Craft. Hal ini
juga dapat meningkatkan minat konsumen memilih produk ini serta dapat
meningkatkan keuntungan.
b. Rajin Mengunggah foto di Instagram
Rajin mengunggah foto diinstagram merupakan salah satu faktor penting
memasarkan produk di social media instagram. Jika sering meng-upload foto ataupun
instasory , maka ada jaminan meningkatnya jumlah followers akan tumbuh dan
berkembang. Bagi Een Craft, diperlukan kreatifitas dalam unggahan foto produk di
media social instagram agar dapat meningkatkan mobilitas pemasaran digital dan serta
memperluas cabang.
3 Strategi S-T (Strength-Threat)

Strategi S-T menggambarkan bagaimana membuat suatu strategi memanfaatkan
kekuatan untuk mengatasi ancaman yang ada. Adapun strategi S-T yang didapatkan dari
tabel tersebut adalah: Memasarkan lewat social media dimana memasarkan lewat social
media instagram ini sangat penting bagi berkelanjutan usaha. Kreatifitas dalam membuat
konten, frekuensi mengunggah foto di feeds instaram seperti editan foto dan warna yang
lebih menarik dapat menambah minat konsumen dan juga dapat menjadikan pembeda dari
produk lainnya.

4. Strategi W-T ((Weakness -Threat)

Strategi W-T menggambarkan bagaimana membuat suatu strategi dengan
membatasi kelemahan dan menghindari ancaman yang ada. Adapun strategi W-T yang
didapatkan dari tabel tersebut adalah:

a. Meningkatkan Kualitas Produk
Peningkatan kualitas produk dapat menjadi strategi dalam mempertahankan
konsumen. Peningkatan kualitas produk dapat dilakukan dengan cara menyortir bahan
baku yang berkualitas.
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Meningkatkan Kreatifitas dalam membuat konten

Meningkatkan Kreatifitas dalam membuat konten dapat dilakukan guna
mempertahankan konsumen. Konten yang menarik yang harus dilakukan, agar banyak
konsumen yang menyukai produk handcraft karena konten-kontennya yang menarik
minat konsumen.

Kegiatan program Pengabdian Pada Masyarakat (PKM) pada UMKM Een Craft
Kecamatan tambun selatan. Penulis terlibat secara langsung dalam proses produksi
hingga pemasaran. Penulis juga turut merasakan secara langsung permasalahan yang
di hadapi UMKM Een Craft dalam menjalankan usahanya. Seperti yang sudah
dikemukakan, masalah utama UMKM Een Craft adalah dari segi pemasaran digital.
Produk yang cukup bagus namun pemasaran digital melalui media social instagramnya
belum cukup menarik, membuat penjualan hanya mencapai segitu-segitu saja. Karena
ini, penulis berfokus untuk meningkatkan pemasaran digital UMKM Een Craft dengan
peluang yang ada dan kelebihan yang dimiliki UMKM Een Craft. Pada prakteknya,
kegiatan PKM pada UMKM Een Craft dapat berjalan dengan lancar dengan melalui
berbagai tahapan

SIMPULAN

1.

3.

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis,
penulis menarik kesimpulan dan saran yang diharapkan dapat bermanfaat dalam
meningkatkan kemajuan dan perkembangan perusahaan dimasa yang akan datang.
Kesimpulan yang dapat ditarik mengenai pemasaran digital pada produk usaha Een Craft di
Kecamatan Tambun Selatan :

Penggunaan media sosial instagram dan facebook dapat menjadi salah satu alternatif awal
bagi UMKM Een Craft untuk memasarkan produknya karena lebih mudah dan tidak
memakan biaya terlalu banyak.

Perhitungan administrasi keuangan yang baik dapat memudahkan Een Craft untuk
mengetahui jumlah pendapatan laba bersih dan laba kotor setiap bulannya

Adanya hambatan-hambatan yang dihadapi UKM Een Craft dalam pelaksanaan promosi,
sebagai berikut:

a.

Pemasaran yang dilakukan UMKM Een Craft kurang gencar hal ini diakibatkan kurang
antusiasnya pemilik UMKM dalam memasarkan secara digital melalui media social
seperti Instagram dan facebook

Laporan keuangan yang kurang tersusun dan terarah karna pemilik usaha hanya
membuat pencatatan sederhana yaitu pemasukan dan pengeluaran saja.

Kurang kreatif nya Sumber daya manusia yang ada di UKM Een Craft dan kurang
mampu mengoptimalkan pemasaran digital yang ada di UMKM Een Craft

4. Adapun solusi dari masalah yang dilakukan oleh UKM Een Craft di Bekasi dalam
pelaksanaan pemasaran digital sebagai berikut:
a. Pemilik UKM Een Craft harus membuat kebijakan-kebijakan untuk mengatur
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operasional usaha agar terencana dan terarah. Kebijakan yang dibuat tersebut antara
lain adalah memasarkan produknya secara digital misalnya melalui media social
Instagram dan facebook

b. Pemilik UKM Een Craft harus mencatat dan membuat laporan keuangan guna
mengetahui jumlah pendapatannya setiap bulan

C. Sebaiknya pemilik UKM Een Craft menambah jumlah iklan di media sosial agar
masyarakat dapat dengan mudah dan cepat mendapatkan informasi yang maksimal,
sehingga mengetahui tentang pemasaran yang dilakukan UKM Een Craft.
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ABSTRAK

Tujuan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) adalah membantu proses perhitungan harga pokok
produksi dan harga pokok penjualan berdasarkan teori yang telah diberikan di perkuliahan, supaya
perhitungan harga pokok produksi dan harga pokok penjualan sesuai dengan teori akuntansi yang baik
dan benar. Metode kegiatan yang digunakan adalah dengan cara melakukan pendekatan kepada
masyasarakat setempat, dan memberikan sosialisasi yang baik. Hasil dari kegiatan ini adalah terdapat
selisih antara harga pokok produksi yang ditentukan oleh UMKM Albiru Craft dengan penentuan harga
pokok produksi dengan metode job order costing. Hal ini disebabkan karena UMKM Albiru Craft hanya
memperkirakan besarnya HPP dengan melihat harga di pasaran. Sedangkan perhitungan harga pokok
produksi dengan metode job order costing telah mencakup semua biaya yang dikeluarkan pada saat
proses produksi.

Kata Kunci: Harga Pokok Produksi, Job Order Costing, UMKM

ABSTRACT:

The purpose of Community Service (PPM) is to assist the process of calculating cost of production
and cost of goods sold based on the theory that has been given in lectures, so that the calculation of cost
of production and cost of goods sold is in accordance with good and correct accounting theory. The activity
method used is by approaching the local community, and providing good outreach. The result of this
activity is that there is a difference between the cost of production determined by UMKM Albiru Craft and
the determination of the cost of production using the job order costing method. This is because UMKM
Albiru Craft only estimates the amount of HPP by looking at market prices. While the calculation of the
cost of production using the job order costing method includes all costs incurred during the production
process.

Keywords: Cost of Production, Job Order Costing, MSME.

PENDAHULUAN

Perusahaan adalah sebuah organisasi yang menjual barang dan atau jasa kepada konsumen
dengan tujuan umum dari perusahaan yaitu memperoleh laba yang maksimal. Di era globalisasi
saat ini, kemajuan teknologi dan perkembangan yang pesat membuat para pelaku bisnis harus
mempunyai strategi yang tepat agar menghasilkan produk-produk yang berkualitas yang disukai
oleh masyarakat serta dapat bersaing dengan produk kompetitor. Untuk dapat bersaing dalam
dunia bisnis, tidak cukup jika hanya memiliki kualitas produk yang baik, produk tersebut juga
harus dijual dengan harga yang wajar. Harga jual yang wajar dapat diperoleh dengan
perhitungan yang tepat dan akurat. Hal ini termasuk dalam salah satu fungsi manajemen
keuangan, yaitu proses pengalokasian dana yang tepat untuk biaya produksi agar dapat
menentukan harga jual suatu produk secara akurat.
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Melakukan perhitungan harga pokok produksi merupakan suatu hal yang penting bagi
perusahaan agar dapat mengetahui besarnya biaya produksi yang akan dikeluarkan saat akan
memproduksi barang atau jasa. Tidak hanya perusahaan besar, tetapi para pelaku Usaha Mikro
Kecil Dan Menengah (UMKM) juga harus benar-benar dapat menghitung berapa besarnya biaya
produksi yang dikeluarkan untuk menentukan harga jual, sehingga tidak terjadi kesalahan yang
dapat berpengaruh terhadap harga jual produknya.

Harga pokok produksi atau juga disebut sebagai biaya produksi merupakan semua biaya
yang dikeluarkan dalam rangka mengolah bahan baku menjadi produk yang siap dijual. Harga
ini menjadi dasar dari semua perhitungan harga jual yang dipasarkan, serta keuntungan yang
akan didapatkan perusahaan. Secara umum terdapat tiga komponen biaya yang masuk dalam
perhitungan harga pokok produksi, yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya
overhead pabrik.

Metode harga pokok pesanan adalah suatu metode pengumpulan biaya produksi untuk
menentukan harga pokok produk pada perusahaan yang menghasilkan produk atas dasar
pesanan. Sistem ini cocok digunakan oleh perusahaan yang mengolah bahan baku menjadi
produk yang unik, mahal, membutuhkan waktu pengerjaan yang lama, dan dibuat berdasarkan
spesifikasi pesanan.

Menurut Nurdiniah, Khaerul, dan Tanopruwito (2014 : 164), dalam penentuan biaya
produksi dapat ditentukan dengan beberapa metode, yaitu metode harga pokok penuh (full
costing method) dan metode harga pokok variabel (variable costing method). Metode harga
pokok penuh membebankan semua unsur biaya produksi (bahan baku, tenaga keja langsung,
dan overhead pabrik tetap maupun variabel) kepada produk. Metode harga pokok variabel
membebankan biaya produksi yang berubah karena perubahan volume (bahan baku, tenaga
kerja langsung, dan overhead pabrik variabel) kepada produk.

Menurut Herlinawati, Sumawidjaja, Machmud (2018 : 60), "UMKM adalah sektor yang paling
fleksibel dalam menyerap tenaga kerja secara cepat dan alamiah dibandingkan sektor lain.
Jumlah yang banyak serta sebaran yang merata, menjadikan sektor ini hanya mampu
menciptakan pertumbuhan, tetapi juga mengurangi disparitas anatrdaerah.” Keberadaan UMKM
di Indonesia sangat diperhitungkan, karena berkontribusi besar terhadap pertumbuhan
ekonomi. Penggolongan UMKM umumnya dilakukan dengan batasan omzet per tahun, jumlah
kekayaan atau aset, serta jumlah karyawan. Sedangkan usaha yang tidak termasuk sebagai
UMKM dikategorikan sebagai usaha besar, yaitu usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh
badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari
usaha menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, usaha patungan, dan
usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.

Dalam perkembangan ekonomi di Indonesia, UMKM berkontribusi cukup signifikan. UMKM
berperan dalam memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, mendorong
pertumbuhan ekonomi, serta mewujudkan stabilitas nasional. UMKM juga sangat membantu
negara dan pemerintah dalam penciptaan lapangan kerja. Lewat UMKM, banyak tercipta unit-
unit kerja baru yang membutuhkan tenaga kerja. Namun begitu, sebagian besar UMKM yang
ada pada saat ini muncul karena kondisi terpaksa akibat sulitnya lapangan kerja. Kebanyakan
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UMKM, dibuat semata-mata hanya untuk pemenuhan kebutuhan hidup. Itulah mengapa, pada
umumnya UMKM masih dikelola seadanya dan dengan cara sederhana.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Abiru Craft merupakan salah satu usaha yang
memproduksi kerajinan dari kayu berupa rumah dan mainan hamster yang berada di Jalan Kp.
Selang Cau Kavling, RT.008 RW.017, Kelurahan Wanasari, Kec. Cibitung, Kab. Bekasi, Jawa
Barat. UMKM ini dalam kegiatan perusahaannya melibatkan empat orang tenaga kerja. Setiap
harinya UMKM Albiru Craft memproduksi pesanan yang masuk melalui e-commerce dengan
omzet sekitar Rp15.000.000,00 — Rp20.000.000,00 per bulan.

Dalam menghitung harga pokok produksi dan menentukan harga jualnya, UMKM Albiru Craft
masih menggunakan metode yang sederhana dimana pemilik UMKM hanya memperkirakan
besarnya harga pokok produksi dengan cara melihat harga produk yang sama di pasaran,
sehingga mengakibatkan tidak tepatnya perhitungan harga pokok produksi yang sebenarnya
dan juga berpengaruh pada penetapan harga jual. Jika UMKM Albiru Craft masih menggunakan
metode tersebut, maka akan menghasilkan perhitungan harga pokok produksi yang tidak
akurat, sehingga penetapan harga jualnya pun tidak tepat yang mengakibatkan profit menjadi
tidak maksimal.

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah diuraikan di atas, tim memutuskan
untuk menerapkan metode full costing dalam menentukan harga pokok produksi pada UMKM
Albiru Craft dengan judul “Penerapan Harga Pokok Produksi dengan Metode Job Order Costing
pada UMKM Albiru Craft” dalam penyusunan Pengabdian Pada Masyarakat (PPM).

METODE

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan melakukan
peninjauan lapangan dan koordinasi dengan mitra. Data diambil dengan melakukan observasi
dan survey Metode kegiatan yang digunakan adalah dengan cara melakukan pendekatan
kepada masyasarakat setempat, dan memberikan sosialisasi yang baik, menjelaskan tentang
harga pokok produksi dengan metode Job Order Costing, dengan tujuannya meberikan edukasi
dan informasi untuk masyarakat setempat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari semua identifikasi permasalahan maka tim tertarik tentang perhitungan harga pokok
produksi. Dalam menghitung harga pokok produksinya, Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) Albiru Craft masih menggunakan metode yang sederhana dimana pemilik UMKM hanya
memperkirakan besarnya harga pokok produksi dengan cara melihat harga di pasaran dengan
produk yang sama. Untuk perhitungan harga pokok produksi, UMKM Albiru Craft tidak
memperhitungkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.
Berikut ini disajikan harga pokok produksi per unit dari beberapa produk yang selama ini
diterapkan oleh UMKM Albiru Craft, sebagai berikut:

Tabel 1. Harga Pokok Produksi UMKM Albiru Craft
Kode Produk Nama Produk HPP per Unit
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HO01 Rumah Hamster Castle Rp 50.000,00
HO019 Jembatan Mini Hamster Rp 8.000,00
HO027 Tunel Lorong L Rp 30.000,00
H033 Maze Mini Labirin Hamster Rp130.000,00
HO046 Rumah Set Hamster Syrian Rp185.000,00

Sumber : UMKM Albiru Craft

Pada tabel di atas dapat dilihat harga pokok produksi yang selama ini diterapkan oleh Albiru
Craft untuk beberapa produk. Untuk produk rumah hamster castle harga pokok produksinya
adalah Rp50.000,00 per unit, untuk produk jembatan mini hamster adalah Rp8.000,00 per unit,
untuk produk tunel lorong L adalah Rp30.000,00 per unit, untuk produk maze mini labirin
hamster adalah Rp130.000,00 per unit, dan untuk produk rumah ser hamster Syrian adalah
Rp280.000,00 per unit.

Untuk perhitungan harga pokok produksi, tim menyarankan UMKM Albiru Craft
menggunakan perhitungan berdasarkan metode harga pokok pesanan (job order costing),
dimana harga pokok produksi per unit dihitung pada saat pesanan selesai diproduksi dengan
cara membagi jumlah jumlah biaya produksi yang dikeluarkan untuk pesanan tersebut dengan
jumlah unit produk yang dihasilkan dalam pesanan yang bersangkutan.

Tabel 2. Perbandingan Harga Pokok Produksi Menurut UMKM Albiru Craft dengan Metode
Job Order Costing pada Bulan Juni 2022

Harga Pokok Produk
PP::c(Ijjk Nama Produk 0b Ord Selisih
UMKM 0 .r o
Costing
HO001 | Rumah Hamster Castle Rp 50.000 Rp 79.936 Rp 29.936
HO019 | Jembatan Mini Hamster Rp 8.000 Rp 21.016 Rp 13.016
HO027 | Tunel Lorong L Rp 30.000 Rp 42.442 Rp 12.442
Maze Mini Labirin
H033 Hamster Rp130.000 Rp 117.147 (Rp 12.853)
HO46 E;r?;h Set Hamster Rp185.000 Rp 406.940 Rp 221 940

Sumber : UMKM Albiru Craft (Data Diolah Tahun 2022)

Berdasarkan tabel perbandingan di atas, terdapat selisih antara hasil perhitungan harga
pokok produksi yang ditetapkan oleh UMKM Albiru Craft dengan hasil perhitungan harga pokok
produksi dengan metode job order costing. Pada produk HO01, harga pokok produksi yang
ditetapkan UMKM Albiru Craft sebesar Rp 50.000,00 sedangkan menurut metode job order
costing sebesar Rp79.936,00 sehingga terdapat selisih sebesar Rp29.936,00. Pada produk
H019, harga pokok produksi yang ditetapkan UMKM Albiru Craft sebesar Rp8.000,00 sedangkan
menurut metode job order costing sebesar Rp21.016,00 sehingga terdapat selisih sebesar
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Rp13.016,00. Pada produk H027, harga pokok produksi yang ditetapkan UMKM Albiru Craft
sebesar Rp30.000,00 sedangkan menurut metode job order costing sebesar Rp42.442,00
sehingga terdapat selisih sebesar Rp12.442,00. Pada produk H033, harga pokok produksi yang
ditetapkan UMKM Albiru Craft sebesar Rp130.000,00 sedangkan menurut metode job order
costing sebesar Rp117.147 sehingga terdapat selisih sebesar Rp12.853,00. Pada produk H046,
harga pokok produksi yang ditetapkan UMKM Albiru Craft sebesar Rp185.000,00 sedangkan
menurut metode job order costing sebesar Rp406.940,00 sehingga terdapat selisih sebesar
Rp221.940,00.

Adanya selisih tersebut dikarenakan UMKM Albiru Craft dalam menentukan harga
pokoknya hanya memperkirakan besarnya harga pokok produksi dengan cara melihat harga di
pasaran dengan produk yang sama tanpa memperhitungkan dengan rinci semua biaya yang
dikeluarkan pada saat proses produksi yang mengakibatkan harga pokok produksi yang
diperoleh tidak sesuai dengan kaidah perhitungan harga pokok produksi berdasarkan
pencatatan akuntansi biaya. Sedangkan perhitungan harga pokok produksi dengan metode job
order costing telah mencakup semua biaya yang dikeluarkan pada saat proses produksi.

Tabel 3. Perbandingan Keuntungan yang Diperoleh Berdasarkan Metode UMKM Albiru Craft
dan Metode Job Order Costing pada Produk H033

Metode Job Order Metode UMKM
Costing
Harga jual Rp 165.000 Rp 165.000
Harga pokok produksi Rp 117.147 Rp 130.000
Keuntungan (harga jual — HPP) Rp 47.853 Rp 35.000
Presentase keuntungan 29 % 21 %

Sumber : UMKM Albiru Craft (Data Diolah Tahun 2022)

Dari hasil perhitungan di atas, dapat diketahui perbedaan keuntungan yang diperoleh.
Keuntungan yang diperoleh berdasarkan metode job order costing lebih besar dibandingkan
dengan metode UMKM Albiru Craft. Dimana keuntungan yang diperoleh berdasarkan metode
job order costing sebesar Rp47.853,00 sedangkan berdasarkan UMKM Albiru Craft sebesar
Rp35.000,00.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan terhadap penerapan harga pokok produksi dengan metode
job order costing, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat selisih antara harga pokok produksi yang ditentukan oleh UMKM Albiru Craft
dengan penentuan harga pokok produksi dengan metode job order costing. Hal ini
disebabkan karena UMKM Albiru Craft hanya memperkirakan besarnya HPP dengan melihat
harga di pasaran. Sedangkan perhitungan harga pokok produksi dengan metode job order
costing telah mencakup semua biaya yang dikeluarkan pada saat proses produksi.

2. UMKM Albiru Craft selama menjalankan usahanya belum melakukan pencatatan transaksi
dengan baik, sehingga UMKM tidak mengetahui secara pasti berapa besarnya arus kas
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masuk dan arus kas keluar, serta keuntungan atau kerugian yang diperoleh dalam suatu
periode tertentu.

3. Kendala UMKM Albiru Craft dalam perhitungan harga pokok produksi yaitu UMKM tidak
mengetahui biaya-biaya apa saja yang termasuk ke dalam unsur-unsur harga pokok
produksi.

4. Solusi untuk mengatasi kendala tersebut, tim membantu menghitungkan biaya-biaya yang
termasuk dalam perhitungan harga pokok produksi :
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Abstrak

Hasil rapat anggota tahunan (RAT) yang secara rutin dilaksanakan, diketahui bahwa KWP mengalami
pertumbuhan yang konsisten positif terutama dari unit usaha pelayanan simpan pinjam, namun diperoleh
informasi bahwa banyak anggota yang menginginkan dan menyarankan koperasi Syariah. Berdasarkan
informasi tersebut, maka KWP perlu untuk mempertimbangkan perubahan status dari koperasi yang memberi
pelayanan secara konvensional ke arah koperasi dengan metode pelayanan Syariah. Guna kepentingan
tersebut, maka tujuan dari program PkM ini adalah untuk mempersiapkan persyaratan-persyaratan
administratif berupa pembuatan perencanaan bisnis untuk koperasi syariah yang meliputi aspek-aspek
organisasi (visi, misi, tujuan dan struktur organisasi), pasar dan pemasaran, operasi & produksi, anggaran
dasar dan anggaran rumah tangga serta sumber daya manusia. Metode yang digunakan yaitu metode
kemitraan dengan cara bekerjasama dengan KWP sebagai penyedia data sekaligus calon pengguna hasil
pengabdian ini; salah satu manajemen koperasi Syariah sebagai nara sumber. Perencanaan bisnis yang
dihasilkan lalu disosialisasikan kepada pengurus, pengawas dan pengelola KWP. Hasil PkM yakni perencanaan
bisnis koperasi syariah, berupa; (1) perencanaan pasar dan pemasaran, hanya 80% yang berminat mengikuti
koperasi syariah, 19% ragu-ragu dan sisanya tidak tertarik, (2) struktur organisasi berbasis syariah berbentuk
matriks dan perencanaan penambahan SDM 2 orang; (3) operasi berupa SOP untuk setiap produk syariah;
(4) Pembuatan strategi berdasarkan analisis SWOT, (5) Perancangan dan pembuatan anggaran dasar dan
anggaran Rumah Tangga koperasi syariah. Hal yang perlu dilakukan adalah melakukan Kerjasama dengan
koperasi syariah yang sudah maju untuk pengadaan teknologi informasi dan Kerjasama dengan baitulmal.

Kata Kunci: Perencanaan bisnis, Koperasi Syariah, Anggaran dasar & Anggaran Rumah tangga,
Peraturan Khusus

Abstract

The results of the annual member meeting (RAT) which are regularly held, it is known that
KWP has consistently positive growth, especially from the savings and loan service

business unit, but information is obtained that many members want and recommend
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Sharia cooperatives. Based on this information, KWP needs to consider changing the status
of cooperatives that provide conventional services to cooperatives with Shariah service
methods. For this purpose, the purpose of this PkM program is to prepare administrative
requirements in the form of making business plans for sharia cooperatives which include
organizational aspects (vision, mission, goals and organizational structure), market and
marketing, operations & production, budget basic and by-laws as well as human resources.
The method used is the partnership method by collaborating with KWP as a data provider
as well as a potential user of the results of this service; one of the management of Sharia
cooperatives as a resource person. The resulting business plan is then socialized to the
management, supervisors and KWP managers. The results of PkM are sharia cooperative
business plans, in the form of: (1) market and marketing planning, only 80% are interested
in participating in sharia cooperatives, 19% are hesitant and the rest are not interested,
(2) sharia-based organizational structure is in the form of a matrix and plans to add 2
people; (3) operations in the form of SOPs for each sharia product; (4) Making strategies
based on SWOT analysis, (5) Designing and making articles of association and by-laws of
sharia cooperatives. What needs to be done is to collaborate with advanced sharia
cooperatives for the procurement of information technology and cooperation with

baitulmal.

Keywords: Business planning, Sharia Cooperatives, Articles of Association & Bylaws,

Special Regulations

PENDAHULUAN

Kondisi ekonomi global terdampak akibat pandemi Covid-19, kebijakan penguncian (/ockdown)
menyebabkan aktivitas ekonomi global sampai skala mikro seperti koperasi cenderung terganggu.
Namun pertumbuhan koperasi di Jawa Barat menunjukkan kondisi berbeda, dalam 3 tahun trakhir
jumlah koperasi 13 247 pada 2019; tahun 2020 ada 14 706 dan 15621 pada tahun 2021 (Badan
Pusat Statisika, 2020).

Salah satu koperasi yang ada di Jawa Barat adalah Koperasi Warga Polban (KWP). Bisnis KWP

terdiri atas;
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Gambar 1 Bisnis Simpan Pinjam Anggota KWP

Gambar 3 Bisnis Foto Copy Milik KWP

X ‘\5._ ‘\ \ ‘_\
o — \_\~\
RS S SN

P

Gambar 4 Aktivitas Bisnis untuk pemanfaatan Lahan Milik KWP
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Permasalahan Mitra

Di tengah-tengah kondisi recovery KWP pasca pandemic covid 19, perbincangan kontradiktif

anggota tentang “hakekat” pelayanan, secara umum persoalan yang dihadapi oleh KWP saat ini

adalah:

1. Ada permintaan yang makin menguat dari anggota untuk mengubah metode pelayanan

koperasi ke pelayanan yang berbasis Syariah
Persiapan pembentukan koperasi berbasis Syariah baru sampai pada peningkatan
wawasan SDM pengurus, pengawas, pengelola dan anggota mengenai konsep koperasi

Syariah, belum sampai pada perencanaan bisnis koperasi Syariah.

Berdasarkan kedua masalah umum tersebut, dapat dirunut menjadi beberapa permasalahan

spesifik yang dihadapi oleh koperasi KWP:

1. Pembentukan koperasi syariah memerlukan adanya perencanaan bisnis yang menjelaskan

tentang perencanaan koperasi syariah mulai dari visi, misi, tujuan, struktur organisasi dan
kelengkapannya, analisis pasar dan pemasaran, jenis produk dan layanan syariah yang
akan dilayani, SDM yang memiliki kompetensi di bidang syariah. Namun saat ini KWP belum
memiliki “perencanaan bisnis” yang dapat dijadikan panduan pengelolaan KWP dengan
nuansa “‘kaidah Syariah” yang memuat aspek organisasi; Visi & misi; Tujuan & sasaran;

jenis produk; pasar & pemasaran; Operasi; Sumber daya manusia; dan Keuangan

Sebagai acuan untuk bertindak, koperasi perlu memiliki anggaran dasar khusus yang
berbasis syariah, namun KWP belum memiliki Anggaran Dasar (AD) yang berbasis kaidah

Syariah

Belum menyiapkan Anggaran Rumah Tangga (ART) atau Pola Kebijakan yang berbasis
kaidah Syariah

Guna memudahkan dalam melakukan pekerjaan, maka semua kegiatan perlu dilengkapi
dengan standar operating prosedur kalau dalam koperasi dikenal dengan istilah persus.
Namun saat ini KWP belum merumuskan beberapa Peraturan Khusus (Persus) untuk setiap

jenis pelayanan dalam koperasi yang berbasis kaidah Syariah.

Program ini harus direalisasikan karena diyakini akan memberikan manfaat yang sangat berarti
bagi KWP yaitu:

1.

Mempermudah pihak pengurus, pengawas dan pengola KWP menyiapkan dokumen
administratif “Perencanaan Bisnis” sebagai persyaratan perubahan status pelayanan
KWP ke arah layanan Syariah,

Menjadi motivator bagi anggota lain untuk meningkatkan partisipasi aktif dalam

memajukan KWP (Syariah) di masa yang akan datang;

Alat publisitas mengenai keseriusan langkah menjadikan KWP sebagai lembaga non
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bank yang berbasis kaidah Syariah.
Apabila terealisasi, kegiatan PkM ini secara otomatis memberikan dampak sosial kepada
masyarakat yakni memperkuat keseimbangan pemenuhan kebutuhan duniawi dan ukrowi serta
mengoptimasi peran KWP dalam mempertahankan dan meningkatkan kesejahteraan pegawai

POLBAN dan masyarakat umum dari sisi ekonomi dan ibadah.

Tahun 2017 dalam RAT yang diselenggarakan oleh KWP muncul inspirasi formal untuk menjadikan
KWP sebagai koperasi yang berbasis syariah. Bisnis koperasi syariah adalah sebuah koperasi yang
berkembang di Indonesia, pada teknis operasionalnya menggunakan pola syariah. Syariah yang
dimaksud dalam hal ini adalah ajaran dan aturan yang telah ditentukan Allah SWT untuk dipatuhi
seluruh umat dan mahluknya baik yang mahdoh maupun ghoer mahdoh. Bisnhis koperasi syariah
termasuk pada pola operasional dengan kategori yang melaksanakan aturan ghoer mahdoh karena

menyangkut syariah muamalah (Yuniar, A., & Tali, A. H., 2021)

Bisnis koperasi syariah berdasarkan tujuannya terbagi menjadi:
1. Koperasi Produksi, yaitu koperasi yang mengelolah pembuatan barang dengan bahan-bahan
yang dihasilkan oleh anggota-anggotanya
2. Koperasi Konsumsi, yaitu koperasi yang mengurus pembelian barang-barang untuk anggota-
anggotanya
3. Koperasi Kredit, yaitu koperasi yang memberikan pertolongan kepada anggota-anggotanya
yang membutuhkan modal (Saipudin, & Fikih, S., 2016)
Tahun 2018 KWP menyiapkan pendirian koperasi syariah. Dasar hukum bisnis koperasi syariah di
Indonesia adalah Pasal 33 UUD RI Tahun 1945 dan UU RI Nomor 25 tahun 1992 tentang
Perkoperasian. Dalam penjelasan pasal 33 ayat (1) UUD 1945 antara lain dikemukakan bahwa
“perekonomian nasional diselenggarakan berdasar atas asas kekeluargaan” dan ayat (4)
dikemukakan bahwa “perekonomian nasional diselenggarakan berdasarkan atas demokrasi
ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efisien, berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan
lingkungan, kemandirian, serta dengan menjaga keseimbangan”, sedangkan menurut pasal 1 UU
RI No. 25 Tahun 1992, yang dimaksud bisnis koperasi syariah di Indonesia, sebagai berikut:
“Badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan berlandaskan
pada kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang
berdasar atas asas kekeluargaar’’. Sebagaimana dalam pasal 33 UU RI No. 25 Tahun 1992
koperasi bertujuan memajukan kesejateraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umunya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan suatu
masyarakat yang maju, adil, dan makmur berdasarkan pancasila dan UUD RI Tahun 1945
(Sukmayadi, 2020).
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Tahun 2020 KWP menugaskan tim persiapan pendirian koperasi syariah. Tujuan menunjukkan
bahwa bisnis koperasi syariah adalah sebagai satu-satunya bentuk perusahaan yang secara
konstitusional dinyatakan sesuai dengan susunan dalam perekonomian yang hendak dibangun di

Indonesia, sebagaimana yang telah dikemukakan dalam pasal 33 ayat (4) UUD 1945.

Tahun 2020 KWP melakukan persiapan pendirian koperasi syariah. Menurut Intan dan Setiawan
(2020) bahwa koperasi syariah merupakan koperasi yang usaha-usahanya menerapkan prinsip-
prinsip syariah. Maka apabila koperasi Syariah memiliki kegiatan usaha produktif seperti simpanan
atau pinjaman, maka koperasi syariah tidak dibenarkan berusaha di bidang-bidang yang ada di
dalamnya unsur-unsur riba, maysir, dan gharar. Tujuan koperasi syariah adalah agar terjadi
peningkatan kesejahteraan anggotanya dan kesejahteraan masyarakat serta turut serta

membangun tingkat perekonomian Bangsa Indonesia berlandaskan syariah Islam.

Landasan hukum lain yang juga dijadikan sebagai rujukan dalam bisnis koperasi syariah, misalnya:
Pasal 1320 KUH Perdata tentang syarat sah perjanjian, Pasal 1243 KUH Perdata tentang
penggantian biaya, kerugian dan bunga karena tak dipenuhinya suatu perikatan, Undang-undang
Nomor 3 Tahun 2006 Tentang Peradilan Agama terkait dengan penyelesaian sengketa Fatwa
Dewan Syariah Nasional Nomor: 02/DSNMUI/IV/2000 Tentang Tabungan (wa diah), Fatwa Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor:03/DSN-MUI/IV/2000, tentang Deposito, Fatwa
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 04/DSN-MUI/IV/2000, Fatwa Dewan Syariah
Nasional No: 08/DSNMUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Musyarakah (Sukmayadi, 2020).

Tahun 2021 dibuat persiapan pembuatan perencanaan bisnis, namun terkendala karena adanya
pandemic. Guna pendirian bisnis atau layannan baru perlu dibuat business plan. Perencanaan
bisnis menurut Mansfield dan Fourie (Mansfield, G., & Fourie. L., 2003) adalah salah satu acuan
yang digunakan untuk memaksimalkan proses penciptaan nilai dalam suatu perusahaan.
Perencanaan bisnis dimulai dengan pembuatan Business Model Canvas (BMC) atau Mision Model
Canvas (MMC). BMC digunakan untuk membuat peta proses untuk bisnis, ide atau inovasi untuk
keberlangsungan profit atau nilai organisasi (Osterwalder, A. et al., 2020) dan (Andreas, D. et al.,
2020)

Sistematika perencanaan bisnis menurut Supriyatno (2009) terdiri atas; ringkasan, deskripsi
perusahaan, barang atau jasa yang yang diproduksi atau dipasarkan, analisis aspek pasar dan
pemasaran, Aspek teknis/produksi, aspek manajemen dan SDM serta aspek keuangan.

Permasalahan, solusi dari pendapat ahli serta luaran PkM dapat dilihat pada Tabel 1.

Perencanaan bisnis diperlukan untuk menentukan apa saja yang diperlukan dalam suatu bisnis
yang bernuansa syariah. Koperasi syariah merupakan bisnis baru bagi KWP, sehingga dalam
pelaksanaannya diperlukan modifikasi visi, misi, tujuan dan sasaran serta struktur organisasi yang

berbeda dengan yang ada pada KWP saat ini. Demikian pasar untuk koperasi syariah juga lebih
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diperuntukkan untuk anggota yang memiliki keinginan bahwa berbisnis syariah lebih aman untuk
kepentingan dunia dan akhirat. Produk dan layanan yang ada di KWP saat ini yang masih
mengandung riba dalam pelaksanaannya adalah simpan pinjam, sehingga perlu direncanakan
ulang produk simpan pinjam seperti apa yang perlu diadakan. Sumber daya manusia yang ada
juga perlu yang memiliki kompetensi syariah sehingga perlu dikaji ulang apakah SDM yang ada
saat ini sudah kompeten atau belum, jika belum, maka apa yang perlu direncanakan selanjutnya.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka permasalahan, solusi dan luaran PkM dapat dilihat pada
tabel 1 berikut,

Tabel 1 Permasalahan, Solusi, dan Luaran PkM

No

Permasalahan

Solusi

Luaran

1

KWP belum memiliki
“Perencanaan bisnis” yang
dapat dijadikan panduan
pengelolaan KWP dengan
nuansa “kaidah Syariah”
yang memuat aspek
organisasi, Visi dan misi,
tujuan & sasaran, jenis
produk, pasar dan
pemasaran, Operasi,
Sumber daya manusia, dan
Keuangan

”

Menyusun “perencanaan bisnis
KWP dengan nuansa “kaidah
Syariah” yang memuat aspek
organisasi; Visi & misi, Tujuan &
sasaran, jenis produk, pasar
dan  pemasaran,  operasi,
Sumber daya manusia, dan
Keuangan

KWP
“kaidah

bisnis”
nuansa

“Rencana
dengan
Syariah”

KWP belum menyiapkan
Anggaran Dasar (AD) yang
berbasis kaidah Syariah

Menyusun Anggaran Dasar (AD)
KWP vyang berbasis kaidah
Syariah

Anggaran Dasar (AD) KWP
yang berbasis kaidah
Syariah

KWP belum menyiapkan
Anggaran Rumah Tangga
(ART)/ Pola Kebijakan yang
berbasis kaidah Syariah

Menyusun Anggaran Anggaran
Rumah Tangga (ART) KWP
yang berbasis kaidah Syariah

Anggaran Rumah
Anggaran Rumah Tangga
(ART)/Pola Kebijakan KWP
yang berbasis kaidah
Syariah

KWP  belum menyusun
beberapa Peraturan Khusus
(Persus) untuk setiap jenis
pelayanan dalam koperasi
yang berbasis  kaidah
Syariah

Menyusun beberapa Peraturan
Khusus (persus) untuk setiap
kegiatan dalam koperasi syariah

Persus setiap kegiatan
dalam koperasi syariah

Tabel 1 menunjukkan adanya permasalahan untuk membuat perencanaan bisnis koperasi syariah,
dengan kelengkapan dokumen-dokumen utama sehingga pengurus KWP meminta bantuan untuk
dibuatkan perencanaan bisnis dan dokumen-dokumen dimaksud untuk KWP sebagai koperasi
syariah.

Justifikasi Solusi Persoalan Prioritas

Bertitik tolak dari landasan permasalahan di atas, maka justifikasi persoalan prioritas perliu

dibangun untuk peningkatan kinerja Koperasi KWP. Solusi dari permasalahan tersebut bertujuanm
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eningkatkan kinerja koperasi melalui pembuatan perencanaan bisnis koperasi syariah di KWP.
Peningkatan kinerja tersebut dilakukan dengan pembuatan perencanaan bisnis koperasi syariah.
Selanjutnya perencanaan bisnis tersebut dituangkan sehingga menjiwai isi dari dokumen-
dokumen fundamental dari suatu oragnisasi yang berupa anggaran dasar (AD), anggaran rumah

tangga (ART)/pola kebijakan, peraturan khusus (persus).

Pembuatan perencanaan bisnis koperasi syariah dapat menjadi arah bagi kegiatan bisnis yang
dilakukan koperasi sehingga dapat meningkatkan kinerja KWP, kesejahteraan anggota koperasi
dan masyarakat. Dengan demikian, pengelola perlu menggali upaya untuk memberdayakan
koperasi sehingga meningkat kinerjanya. Usaha pemberdayaan tersebut dilakukan dengan
membuka kesempatan bagi seluruh anggota yang berminat berpartisipasi langsung; maupun

lembaga lain terutama Politeknik Negeri Bandung selaku lembaga induk untuk mewujudkan:

1. Dukungan aktif dalam bentuk program Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan dosen
dan mahasiswa Politeknik Negeri Bandung

2. Pemberian bantuan program kemitraan berupa pembuatan perencanaan bisnis koperasi
syariah

3. Sosialisasi cara penggunaan perencanaan bisnis koperasi syariah kepada pengelola KWP
Program kerja sama mitra (PkM) diharapkan dapat menambah percepatan pemberdayaan
KWP untuk meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat umummelalui peningkatan
kinerja koperasi. Tujuan ini dapat dicapai dengan menggali dan merumuskan tatanan
organisasi bisnis koperasi. Ilustrasi tentang keterkaitan antar kegiatan ini ditunjukkan dalam
Gambar 5.

Gambar 5 Peran Pendukungan Pengabdian Kepada Masyarakat Terhadap Peningkatan Kinerja
KWP
Program pendukungan PkM yang dilakukan saat ini baru sebatas pembuatan perencanaan bisnis
koperasi Syariah, penyusunan AD, ART/Pola kebijakan dan Persus; menyediakan program
konsultasi yang dibutuhkan mitra apabila ada yang tidak jelas saat perencanaan bisnis koperasi
syariah dilaksanakan.
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Tujuan PkM

Tujuan yang diharapkan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Program Kemitraan
Masyarakat (PkM) dengan judul “Peningkatan Kinerja KWP Melalui Pembuatan Perencanaan bisnis
Koperasi Syariah di Desa Ciwaruga” adalah:

1. Pembuatan “rencana bisnis” yang memuat aspek organisasi yaitu visi & misi; tujuan & sasaran;
jenis produk; pasar & pemasaran; operasi; sumber daya manusia; dan keuangan sebagai

panduan pengelolaan KWP berbasis kaidah Syaria
2. Penyusunan Anggaran Dasar (AD) yang berbasis kaidah Syariah

3. Penyusunan Anggaran Rumah Tangga (ART) atau Pola Kebijakan yang berbasis kaidah
Syariah

4. Perumusan beberapa Peraturan Khusus (Persus) untuk setiap jenis pelayanan dalam koperasi

yang berbasis kaidah Syariah.

5. Belum memiliki Anggaran Dasar (AD) yang berbasis kaidah Syariah
Langkah pencapian target tersebut untuk meningkatkan kinerja koperasi dai sisi materil maupun

moril sesuai harapan anggota.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dikembangkan dengan mengacu
kepada tujuan diadakannya PkM pada KWP yang menghasilkan perencanaan bishis koperasi
syariah pada KWP. Perencanaan bisnis ini dibuat guna memecahkan permasalahan pelanggan,
produk, layanan, marketing, SDM, dan keuangan.

Pembuatan perencanaan bisnis dilakukan bekerja sama dengan KWP. KWP sudah menyetujui
menyediakan data lengkap yang dibutuhkan untuk pembuatan perencanaan bisnis koperasi
syariah tersebut dan turut serta dalam perumusan beberapa draft program kerja. Selain
partisipasi KWP yang dalam hal ini diketuai oleh Manajer KWP, pengurus dan pengawas, juga
melibatkan beberapa pihak eksternal KWP yang dipandang memiliki kapasitas dan pengalaman
dalam pengelolaan koperasi. Kolaborasi tim PkM dengan mitra akan mempermudah pemahaman
pihak mitra mengenai konten perencanaan bisnis maupun tata cara penerapannya di Koperasi
Warga Polban (KWP). Selama ini KWP belum memiliki bisnis atau layanan syariah sehingga
perencanaan bisnis ini menjadi hal yang sangat penting sebagai langkah konkrit untuk
merealisasikan perubahan layanan KWP ke arah layanan berbasis Syariah sesuai inspirasi para
anggota. Gambaran mengenai metode pembuatan perencanaan bisnis dan keterkaitannya
dengan perencanaan bisnis dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Alur Kerja Metode Pelaksanaan Kegiatan PkM Melalui Pembuatan Perencanaan Bisnis
Koperasi Berbasis Kaidah Syariah pada KWP

Gambar 6 menunjukkan bahwa alur kerja metode pelaksanaan PKM dimulai dari adanya ide
tentang kaidah syariah mengacu pada inspirasi anggota untuk menjadikan KWP sebagai koperasi
syariah (RAT tahun 2017). Persiapan dilakukan mulai dari pengembangan wawasan dan kapasitas
pengurus, pengawas, pengelola dan anggota mengenai koperasi syariah. Langkah berikutnya
adalah menyusun “Perencanaan Bisnis” yang meliputi aspek organisasi, produk atau layanan,
pemasaran, operasi, SDM, dan keuangan. Perencanaan tersebut menjadi dasar dalam
penyusunan Anggaran Dasar (AD), Anggaran Rumah Tangga (ART) atau pola kebijakan dan
peraturan khusus (persus). Pelaksanaan dari perencanaan bisnis ini diharapkan akan
meningkatkan kinerja KWP.

Pelaksanaan kegiatan PkM: (1) Recek permasalahan spesifik sebagai materi diskusi internal tim;
(2) Anggota tim berbagai tugas menyusun draft “Rencana Bisnis”; AD; ART/Pola kebijakan;
Persus, semuanya berbasis syariah; (3) Draft I Rencana bisnis, AD, ART?Pola kebijakan, dan
Persus yang berbasis Syariah dibawa ke dalam FGD 1 antara tim PkM dengan staf ahli dan praktisi
koperasi Syariah; (4) Tim melakukan revisi drfat 1 berdasarkan hasil FGD I; (5) Draft 2 yaitu
hasil revisi draft 1 dibawa ke dalam FGD II antara Tim, staf ahli, pengurus, pengawas dan
manajer; (6) Finalisasi hasil; (7) Sosialisasi hasil. Gambar mengenai rencana kerja kegiatan PkM
lengkap dengan tugas setiap anggota tim dapat dilihat pada Gambar 7.

PAARAL AL SR

Gambar 7. Rencana Kerja Tim PkM

75



Jurnal Pengabdian Masyarakat Madani (JPMM), Vol. 3, No. 1, Februari 2023: 66-79

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bisnis KWP saat ini yang belum memenuhi kaidah syariah hanya bisnis simpan pinjam karena
masih memberlakukan bunga yang dipandang sebagai riba. Bisnis lain seperti pujasera, toko,
fotocopy, perumahan sudah memenuhi kaidah syariah.

Dokumen yang diperlukan dalam koperasi syariah pada KWP sudah tersedia namun perlu
penyesuaian seperti;

1. Struktur organisasi perlu menambahkan pelayanan syariah terutama untuk produk simpan
pinjam. Guna mengisi kekosongan SDM yang memiliki kompetensi tentang bisnis syariah
perlu merekrut SDM baru. SDM yang perlu direkrut adalah Dewan Pengawas syariah dan
bagian administrasi dan keuangan.

2. Anggaran dasar dan anggaran rumah tangga dibuat penyesuaian agar sesuai dengan
layanan syariah

3. SOP atau persus untuk produk syariah baru dibuat untuk memudahkan dalam memberikan
layanan syariah

4. Aspek pasar dan pemasaran dibuat dengan mengetahui minat anggota KWP. Survey minat
anggota dilakukan dengan bantuan google form.

5. Aspek keuangan dibuat setelah ada proyeksi permintaan berdasarkan hasil survey anggota

6. Produk koperasi syariah terdiri atas ijaroh, jasa dan investasi syariah.

/7. Guna memenuhi kebutuhan anggota yang taawun, maka perlu bekerjasama dengan
Lembaga amil zakat atau baitulmal

8. Perijinan baru dapat dibuat oleh KWP setelah ada dokumen perencanaan bisnis

Pembuatan perencanaan bisnis ini dilakukan sesuai dengan hasil FGD 1 dengan para pengurus
dan manajer KWP bersama pengurus dan pengelola Koperasi Syariah Al-Islah Cirebon. Hasil FGD
menunjukkan bahwa untuk pendirian koperasi syariah yang pertama harus dilakukan adalah
pembinaan kearah syariah misal dimulai dengan mengadakan grup pengajian antar anggota
koperasi. Anggota koperasi syariah bisa saja berasal dari anggota non muslim namun perlu ada
penjelasan dan motivasi yang dasarnya adalah kepercayaan. Guna meningkatkan pelayanan dan
kepercayaan terhadap anggota, maka diperlukan transparansi keuangan, kemudahan untuk
memperoleh produk, informasi tentang koperasi syariah. Hal tersebut dilakukan dengan bantuan
teknologi informasi berupa web yang dapat diakses kapanpun dan berisi informasi lengkap yang
selalu diupdate setiap saat. Teknologi informasi tersebut dapat diperoleh dengan memanfaatkan
hak guna pakai dengan kelompok koperasi syariah (GAKOPSYAH) Jawa Barat.
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FGD ke 2 dilakukan dengan para pengurus KWP dan expert dalam bidang koperasi syariah Dr.
Muflih dari Keuangan Syariah POLBAN.Perencanaan bisnis ini akan bermanfaat jika
disosialisasikan kepada para pengurus, pengawas dan pengelola koperasi. Sosialisasi dilakukan
setelah perencanaan bisnis selesai secara keseluruhan. Sebelum selesai dilakukan monitoring
terlebih dahulu, sebagai berikut

Foto monitoring dan evaluasi sekaligus sosialisasi perencanaan bisnis syariah dengan pihak P3M
POLBAN dan pengelola serta pengurus KWP.

Berdasarkan hasil survey kepada anggota KWP, perubahan dari koperasi konvensional ke syariah
tidak bisa diikuti semua anggota sekaligus tetapi bertahap karena yang berminat dan sangat
berminat saat ini hanya 80%, sedangkan 18% ragu-ragu sehingga perlu diyakinkan dengan
pendekatan khusus misalnya dengan mengadakan kegiatan pengajian atau ceramah-ceramah
(Hasil FGD dengan pengurus koperasi syariah Al-Islah). Sedangkan sekitar 2% tidak berminat
karena memiliki kepercayaan yang berbeda. Adapun strategi untuk pembangunan koperasi
syariah sebagai berikut;

Tabel 2 Penentuan Strategi Koperasi Syariah melalui Analisis SWOT
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Strategi tersebut dapat digunakan untuk perubahan koperasi KWP menjadi koperasi syariah.

Apabila perencanaan bisnis koperasi syariah yang terdiri atas perencanaan pemasaran, operasi,
SDM dan keuangan dilaksanakan dengan baik, maka akan meningkatkan kinerja KWP. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Munizu, M., (2010), Siagia, M., et al (2019), Loku, A., (2020),
& Handayani, L., & Sari, I. N. D., (2019) yang menjelaskan bahwa factor internal yang terdiri atas

pemasaran, operasi, SDM dan keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil PkM ini adalah:

a. Dokumen perencanaan bisnis yang diperlukan meliputi; dasar gagasan usaha, pasar dan
pemasaran, struktur organisasi dan SDM, Operasi berupa pembuatan SOP atau persus
produk syariah kebutuhan teknologi untuk memudahkan pelayanan, pembuatan
anggaran dasar dan anggaran rumah tangga.

b. Proses memotivasi anggota untuk menjadi anggota koperasi syariah dimulai dengan
pembentukan budaya syariah missal dengan mengadakan pengajian antar anggota

dengan pengurus, pengelola dan pengawas koperasi.

c. Promosi untuk meningkatkan jumlah anggota dapat dilakukan dengan bantuan media
sosial misalnya istagram, tiktok, facebook, youtube. Guna meningkatkan pelayanan,
maka diperlukan bantuan teknologi web yang berisi informasi lengkap termasuk
kemudahan anggota untuk melakukan transaksi dan posisi keuangan anggota dan

koperasi syariah
2. Saran

Saran untuk keefektifan koperasi syariah, maka diperlukan;
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a. Pembentukan budaya syariah dalam KWP misalnya dengan melakukan pengajian rutin
antar anggota dan pengelola, pengurus serta pengawas syariah

b. Menyiapkan dokumen untuk perijinan koperasi syariah

¢. Menyiapkan anggaran untuk membeli teknologi informasi.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kepada Politeknik Negeri Bandung yang telah mendanai kegiatan PkM ini sesuai
kontrak; No: B/107.8/PL1.R7/PM.01.01/2022

DAFTAR PUSTAKA

Badan Pusat Statistik (BPS). https;//www.bps.go.ac.id. 2022
Asfira Yuniar; Abdul Halim Talli; Kurniati. Bisnis Koperasi Syariah di Indonesia. A/-Azhar Journal of
Islamic Economics Volume 3 (Nomor 2). 2021.Doi: 10.37146/ajie.3i2.103

Sapiudin, Shidiq.Fikih Kontemporer, Jakarta: Kencan.2016

Subandi, Ekonomi Koperasi: Teori dan Praktik, Bandung: Alfabeta, 2013, h. 20.

Intan Nurrachmi dan Setiawan. Analisis Penerapan Business Model Canvas pada Koperasi Syariah.Malia:
Jurnal  Ekonomi  Islam. Vo/ 12  (number 1). 2020. Pages67-78. DOL:
https://doi.org/10.35891/ml.v1.v12il.1896

Sukmayadi. Koperasi Syariah, Bandung: Alfabeta. 2020. (hal16-17)

Mansfield G, Fourie L. 2003. Strategy and business model — a case for convergence and its evolution
into strategic architecture. South African Business Management 35(1):35—44.2023

Alex Osterwalder; Yves Pigneur; Fred Etiemble; Alan Smith. The Invicible Company.USA.John Wiley and
Sons. ISBN 978-1119523963 (Paperback). ISBN 978-1119523987(ePDF). ISBN978-1119523932
(ePub). 2020

David Andreas; Dodik Ridho Nurrochmat; dan Setiadi Djohar. Strategi Pengembangan Perencanaan
bisnis Koperasi Serba Usaha Pinto Jaya. Jurnal Aplikasi Manajemen dan Bisnis, Vol. 6 (No.2).
2020.DOI: http://dx.doi.org/10.17358/jabm.6.2.313.

Supriyanto.Business Plan sebagai Langkah Awal memulai Usaha. JJurnal Ekonomi & Pendidikan, Volume
6 (Nomor 1). 2009.Hal73-83

Musran Munizu. Pengaruh Faktor-Faktor Eksternal dan Internal Terhadap Kinerja Usaha Mikro dan Kecil

(UMK) di Sulawesi Selatan. JURNAL MANAJEMEN DAN KEWIRAUSAHAAN, VOL.12, NO. 1, MARET
2010: 33-41.

Mauli Siagian et al. Analisis Faktor Eksternal dan Internal Terhadap Kinerja UMKM di Kota Batam. Jurnal
Ekonomi & Ekonomi Syariah Vol 2 No 2, Juni 2019 E-ISSN : 2599-3410 | P-ISSN : 2614-3259
Afrim Loku et al.Internal Factor Affecting The Performance of Small and medium Enterprises in
Kosovo.Technium Social Sciences Jornal, Vol 11, 115-127. September 2020. ISSN 2668-

7798.www.techniumscience.com

Lusiana Handayani, Dewi Nur Indah Sari. Analisis Regresi Spasial untuk Deteksi Fktor-faktor yang

Mempengaruhi Keberhasilan Kinerja Koperasi Syarih Di Kota Banjarmasin. Jurnal INTEKNA,
Volume 19, No. 1, Mei 2019: 1 - 68 ISSN 1412-5609  (Print)
http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive

79


http://dx.doi.org/10.17358/jabm.6.2.313
http://ejurnal.poliban.ac.id/index.php/intekna/issue/archive

mem - Jurnal Pengabdian
S A Masyarakat Madani

PEMBERDAYAAN DESA DALAM PEMANFAATAN TIK DI DESA
CIHIDEUNGGIRANG KABUPATEN KUNINGAN

Erik Kurniadi!, Dadan Nugraha? Endra Suseno?
123 Sistem Informasi Universitas Kuningan, Jawa Barat, Indonesia
email : erik@uniku.ac.id

(Diterima: Desember 2022; Direvisi: Januari 2023; Dipublikasikan: Februari 2023)

ABSTRAK

Pembangunan desa bukan lagi wewenang otoritas pemerintah pusat tetapi wewenang
pemerintah daerah lebih dominan dalam menata, merencanakan dan membuat kebijakan
pembangunan sesuai dengan UU No. 32 Tahun 2004. Kebijakan otoritas pemerintah daerah
adalah untuk memudahkan dalam pencapaian tingkat kesejahteraan masyarakat. Perubahan
struktural kepemerintahan yang dimulai sejak tahun 1999 pada struktur kepemerintahan yang
dekat dan langsung bersinggungan dengan masyarakat yaitu pemerintah desa. Penyelenggaraan
kepemerintahan desa masih bersifat layanan publik dan administrasi. Dengan ditetapkannya
Permendagri No. 84 tahun 2015 tentang susunan organisasi dan tata kerja pemerintah desa.
Maka Keterlibatan desa dalam pembangunan didalamnya terdiri dari stackholder pemerintahan
desa, organisasi kemasyarakatan dan tokoh masyarakat. Pada pemerintahan desa
Cihideunggirrang dalam kinerjanya harus didukung oleh sumber daya manusia yang unggul dan
profesional. Sumber daya manusia pemerintahan desa cihideunggirang harus selalu ditingkatkan
baik dengan melalui kegiatan seminar, penyuluhan, maupun pelatihan. Untuk mengpotimalkan
peningkatan sumber daya manusia di pemerintahan desa cihideunggirang, sebagai aparat desa
dalam segala aktivitasnya harus didukung dengan fasilitas dan kemampuan dalam bidang
teknologi. Hal ini sangat penting karena dengan melibatkan teknologi, segala pekerjaan yang
dilakukan oleh aparat Desa Cihideunggirang dapat terbantukan dengan efektif.

Kata Kunci: Pemerintah Desa, Sumber Daya Manusia, Aparat Desa, Teknologi Informasi

ABSTRACT:

The village development is no longer the authority of the central government authority but the authority
of the regional government is more dominant in organizing, planning and making development policies
in accordance with Law no. 32 of 2004. The policy of local government authorities is to facilitate the
achievement of the level of community welfare. Structural changes in government that began in 1999 in
the government structure that is close and directly in contact with the community, namely the village
government. The implementation of village governance is still in the nature of public and administrative
services. With the stipulation of Permendagri No. 84 of 2015 concerning the organizational structure and
working procedures of the village government. Therefore, village involvement in development consists
of Vvillage government stakeholders, community organizations and community leaders. The
Cihideunggirrang village government in its performance must be supported by superior and professional
human resources. The human resources of the Cihideunggirang village government must always be
improved either through seminars, counseling, or training. To optimize the improvement of human
resources in the Gihideunggirang village government, as village officials in all their activities must be
supported by facilities and capabilities in the field of technology. This is very important because by
involving technology, all the work carried out by the Cihideunggirang village apparatus can be assisted
eftectively.

Keywords: Village Government, Human Resources, Village Officials, Information Technology
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PENDAHULUAN
Pembangunan desa saat ini bukan lagi wewenang otoritas pemerintah pusat tetapi

wewenang pemerintah daerah lebih dominan dalam menata, merencanakan dan
membuat kebijakan pembangunan sesuai yang di amanahkan oleh UU No. 32 Tahun
2004. Dengan ditetapkannya Permendagri No. 84 tahun 2015 tentang susunan organisasi
dan tata kerja pemerintah desa. Maka Keterlibatan desa dalam pembangunan yang
didalamnya terdiri dari stackholder pemerintahan desa, organisasi kemasyarakatan dan
tokoh masyarakat. Pemerintahan desa dalam kinerjanya harus didukung oleh sumber
daya manusia yang unggul dan profesional. Sumber daya manusia pemerintahan desa
harus selalu ditingkatkan baik dengan mengadakan acara seminar, penyuluhan, maupun
mengadakan acara pelatihan.

Dalam mengoptimalkan peningkatan sumber daya manusia di pemerintahan desa,
sebagai aparat desa dalam aktivitasnya harus didukung dengan fasilitas dan kemampuan
dalam bidang teknologi. Hal ini sangat penting karena dengan melibatkan teknologi,
segala pekerjaan yang dilakukan oleh aparat desa dapat dilakukan dengan efektif dan
efisien.

Beberapa permasalahan dan kendala yang dialami oleh aparat desa di Desa
Cihiduenggirang Kecamatan Cidahu Kabupaten Kuningan adalah Aparat desa masih
mengalami kesulitan dalam penguasaan keterampilan menggunakan aplikasi Microsoft
Office diantaranya MS Word, MS Excell dan MS powerpoint, hal ini disebabkan beberapa
faktor, salah satu diantaranya adalah kemauan untuk belajar komputer secara mandiri
belum berhasil sehingga memerlukan pendampingan dan pembinaan melalui kegiatan
pelatihan.

Dengan diadakan pendampingan pelatihan MS Office khususnya MS Word dan MS
Powerpoint diharapkan aparat desa di Desa Cihiduenggirang Kecamatan Cidahu
Kabupaten Kuningan dapat memanfaatkan teknologi informasi secara lebih baik lagi
dalam menunjang kegiatan administrasi di desa.

METODE

Dalam melaksanakan kegiatan pelatihan di Desa Cihideunggirang dilakukan dengan
menggunakan nara sumber dari dosen dan dibantu oleh para mahasiswa. Tempat
Kegiatan pelatihan dilakukan diaula Balai Desa Cihideunggirang dengan dihadiri oleh
Aparat Desa Cihideunggirang. Kegiatan dilakukan dengan 2 sesi pelatihan yaitu pelatihan
peningkatan kemampuan menggunakan MS Word dan pelatihan menggunakan MS
Powerpoint.

Pelatihan ini dilakukan dengan menggunakan 2 metode yaitu :

1. Metode simulasi : Metode Ini dilakukan dengan cara peserta Pelatihan
mempraktekkan langsung pada Komputer atau laptop masing-masing peserta dengan
materi-materi yang dipaparkan oleh pemateri. Dengan metode ini semua materi
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dapat langsung diterapkan sehingga bisa dengan mudah untuk mengevaluasi secara
langsung, dan peserta pelatihan mempraktekkan secara langsung dengan
menggunakan komputer atau laptop mereka dan apabila ada kendala atau kesalahan
yang terjadi, dengan dibantu oleh para mahasiswa.

2. Metode tanya jawab : dengan metode ini peserta pelatihan dapat menggali
pengetahuan sebanyak-banyaknya tentang materi yang disajikan. Disamping itu,
dengan adanya metode tanya jawab ini hal-hal yang berkenaan dengan kesulitan
pelayanan terutama yang memerlukan bantuan MS Office yang bersifat mendesak
bisa langsung diatasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi awal yang dilakukan di Desa Cihidenggirang, menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi komputer terutama dalam kegiatan administrasi di desa belum
dimanfaatkan secara maksimal, hanya beberapa aparat desa yang bisa menggunakan aplikasi
Komputer seperti MS Word dan MS Excell namun belum dapat memanfaatkan fungsi-fungsi
yang terdapat pada MS Word dan Excell secara maksimal begitu juga masih belum dapat
menggunakan MS Powerpoint.

Berdasarkan keadaan hasil observasi dan permohonan dari pihak desa untuk
meningkatkan kemampuan aparatnya khususnya dalam penggunakan komputer agar lebih
masksimal agar kegiatan administrasi di desa dapat berjalan dengan baik dan lancar perlu
diadakan pelatihan di bidang Komputer agar seluruh aparat Desa Cihidenggirang mampu
menggunakan computer lebih baik lagi. Pelatihan computer yang diperlukan meliputi
pengetahuan computer secara umum, penggunaan MS word, MS Office dan MS Power Point
agar lebih maksimal sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masing-masing bidang.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Desa Cihideunggirang mengusung tema
“Pemberdayaan Desa Dalam Pemanfatan TIK di Desa Cihideunggirang Kabupaten Kuningan”
dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Kegiatan pelatihan dan
seminar pemanfaatan teknologi informasi dilakukan melalui kegiatan simulasi dan tanya
jawab. Kegiatan simulasi dilakukan dengan cara pemateri menjelaskan secara langsung
tahapan-tahapan dan penggunaaan dari MS Office kemudian para peserta mempraktekannya
dan mengikuti langkah-langkah yang dijelaskan oleh pemateri, dibantu dengan para
mahasiswa. Peserta pelatihan yang diikuti oleh aparatur Desa Cihideunggirang.

Gambar 1 Pembukaan Pelatihan
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Selain menggunakan metode simulasi juga digunakan metode Tanya jawab. Dengan
adanya metode Tanya jawab ini para peserta pelatihan terlihat sangat tertarik, semangat dan
antusias dalam melakukan kegiatan pelatihan ini dan terbukti banyak pertanyaan yang
diajukan kepada penyaji selama proses kegiatan berlangsung. Kegiatan pelatihan ini dibagi
menjadi dua sesi yaitu sesi pertama pelatihan MS Office Word yang kemudian dilanjutkan
dengan pelatihan MS Office Powerpoint. Materi pertama MS Office Word dengan penyaji Erik
Kurniadi, M.Kom. penyaji kedua Dadan Nugraha, M.Kom. dibantu dengan mahasiswa yang
membantu para peserta dalam mempraktekkan apa yang dijelaskan oleh para penyaiji.
Kegiatan pelatihan berlangsung dengan tertib, aman dan lancar.

o
.
S

Gambar 2 Pelaksanaan Pelatihan

SIMPULAN
Hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat pelatihan MS Word,

MS Excell dan MS Powerpoint di Desa Cihideunggirang adalah sebagai berikut:

1. Manambah wawasan dan meningkatkan pemahaman tentang penggunaan dan
pemanfaatan MS Word, MS Excell dan MS Powerpoint bagi aparatur Desa
Cihideunggirang.

2. Meningkatkan kemampuan dalam teknik MS Word, MS Excell dan MS Powerpoint dalam
meningkatkan kinerja pencatatan administrasi dan pelaporan.

3. Memberikan penguatan dan motivasi dalam melakukan pekerjaan sebagai aparatur Desa
Cihideunggirang.

4. Meningkatkan inovasi dan improvisasi dalam pekerjaan.

UCAPAN TERIMA KASIH
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ABSTRAK

BUMMAS (Badan Usaha Milik Masyarakat) KRESJA merupakan salah satu Badan Usaha Milik
Masyarakat yang berada di desa Firdaus, Kecamatan Sei Rampah Kabupaten Deli Serdang yang
beranggotakan berbagai unit usaha dari setidaknya 43.825 unit usaha yang ada di wilayah Sei Rampah
yang bergerak pada usaha olahan makanan ringan atau ole-ole khas daerah tersebut. Dari hasil
wawancara dengan mengelola BUMMAS KRESJA saat survei pra kegiatan PkM, diperoleh informasi
bahwa masih banyak dari para pelau UMKM yang belum melakukan pencatatan keuangan atas unit
usaha yang mereka jalani. Hal ini disebabkan oleh faktor tidak adanya sumber daya manusia yang dapat
melakukan penyusunan laporan keuangan terutama yang sesuai dengan kaidah dasar akuntansi.
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bersifat mandiri yang dilakukan oleh dosen
Universitas Dharmawangsa. Dalam pelaksanaannnya, dilakukan dengan 2 metode yaitu metode
ceramah (sosialisasi) dan metode tutor (praktik). Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan oleh
dosen pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat PkM terhadap mitra kegiatan yaitu kelompok
pelaku UMKM yang tergabung dalam BUMMAS KRESJA, dapat disimpulkan bahwa kegiatan berjalan
sesuai dengan yang diaharapkan, hal ini disebabkan peserta/mitra yang antusias mengikuti rangkaian
kegiatan. Juga terjalin komunikasi selama kegiatan dilaksanakan dengan diskusi tanya jawab terkait
akuntansi dan penyusunan laporan kegiatan. Dari kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat kepada
mitra berupa kemandirian dan kemampuan serta keterampilan dalam menyususn laporan keuangan unit
usaha UMKM yang tergabung dalam BUMMAS KRESJA.

Kata Kunci: Penyusunan Laporan Kuangan, Badan Usaha Milik Masyarakat, Pengelolaan Usaha

ABSTRACT:

BUMMAS (Community Owned Enterprise) KRESJA is one of the Community Owned Enterprises located in
Firdaus village, Sei Rampah District, and Deli Serdang Regency, which consists of various business units
from at least 43,825 business units in the Sei Rampah area that are engaged in the business of
processing snacks or ole-ole typical of the area. From the results of interviews with BUMMAS KRESJA

management during the PkM pre-activity survey, information was obtained that there were still many
MSME entrepreneurs who had not kept financial records of the business units they were running. This is
caused by the absence of human resources who can prepare financial reports, especially those that are
in accordance with the basic principles of accounting. This community service activity (PkM) is
independent in nature and carried out by Dharmawangsa University lecturers. In its implementation, it is
carried out using two methods, namely the lecture method (socialization) and the tutor method
(practice). Based on the activities that have been carried out by the lecturer in implementing the PkM
community service activities for activity partners, namely the MSME actors group who are members of
BUMMAS KRESJA, it can be concluded that the activities are going as expected. This is due to
participants and partners who are enthusiastic about participating in a series of activities.

Communication was also established during the activities carried out, with question-and-answer
discussions related to accounting and the preparation of activity reports. From this activity, it is hoped
that it will provide benefits to partners in the form of independence, ability, and skills in compiling
financial reports for MSME business units that are members of BUMMAS KRESJA.

Keywords: Compilation of Financial Reports, Community Owned Enterprises, Business Management
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PENDAHULUAN

BUMMAS (Badan Usaha Milik Masyarakat) KRESJA merupakan salah satu Badan
Usaha Milik Masyarakat yang berada di desa Firdaus, Kecamatan Sei Rampah Kabupaten
Deli Serdang yang beranggotakan berbagai unit usaha dari setidaknya 43.825 unit usaha
yang ada di wilayah Sei Rampah (DPMP2SP, 2021) yang bergerak pada usaha olahan
makanan ringan atau ole-ole khas daerah tersebut. Desa Firdaus sendiri merupakan satu
dari 17 banyak desa yang tergabung dalam wilayah administrasi Kecamatan Sei Rampah
yang memiliki luas wilayah 198,90 km? dengan banyaknya penduduk pada tahun 2020
sebanyak 71.366 orang (BPS, 2020).

BUMMAS KRESJA yang ada saat ini merupakan wadah bagi para pelaku UMKM
untuk dapat memasarkan hasil produksi usaha mereka. Selain itu, melalui BUMMAS ini
para pelaku UMKM memperoleh informasi terkait adanya pendampingan, pelatihan
maupun kegiatan sejenis sebagai sarana menambah pengetahuan dan menjalin koneksi
atau jaringan antar para pelaku UMKM dalam pempromosikan ataupun memasarkan
produk terutama pasca pandemi seperti sekarang ini yang memberikan dampak buruk
pada usaha yang mereka kelola.

Dari hasil wawancara dengan mengelola BUMMAS KRESJA saat survei pra kegiatan
PkM, diperoleh informasi bahwa masih banyak dari para pelau UMKM yang belum
melakukan pencatatan keuangan atas unit usaha yang mereka jalani. Hal ini disebabkan
oleh faktor tidak adanya sumber daya manusia yang dapat melakukan penyusunan
laporan keuangan terutama yang sesuai dengan kaidah dasar akuntansi.

Sebagaimana diketahui bahwa laporan keuangan merupakan bagian penting dalam
suatu upaya mengetahui keadaan perusahaan atau unit usaha (Rabuisa, Runtu, & Wokas,
2018). Laporan keuangan dapat dibuat sesederhana mungkin untuk kegiatan usaha kecil
agar dapat menjadi alat komunikasi antar pihak yang terkait dalam unit usaha untuk
memperoleh gambaran keadaan keuangan unit usaha (Herawati, 2019). Hal ini akan
menjadi tolok ukur kinerja manajemen dalam mengelola unit usaha yang dijalankannya
(Irfan, 2021).

Bertolak dari hal tersebut, dosen pelaksana kegiatan pengabdian sebagai
perpanjangan tangan institusi pendidikan tinggi berinisiatif melakukan kegiatan
Pengabidian kepada Masyarakat (PkM) dalam penyusunan laporan keuangan pada
BUMMAS KRESJA dalam upaya meningkatkan pengelolaan unit usaha yang terdampak
pandemi baru-baru ini. Hal ini juga ditujukan sebagi upaya menyelesakan atau pemberian
solusi atas permasalahan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat terutama para pelaku
UMKM yang tergabung dalam BUMMAS KRESJA.

METODE
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bersifat mandiri yang dilakukan
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oleh dosen Universitas Dharmawangsa. Dalam pelaksanaannnya, dilakukan dengan 2
metode yaitu metode ceramah (sosialisasi) dan metode tutor (praktik).

Pada metode ceramah (sosialisasi), kegiatan dilakukan dengan memberikan
pemahaman teori dasar akuntansi untuk melakukan penyusunan laporan keuangan usaha
kecil. Kegiatan ini diawali dengan memberikan presentasi materi yang telah dipersiapkan
oleh dosen pelaksana. Pada metode tutor (praktik), diberikan pelatihan langsung
terhadap penyusunan laporan keuangan sederhana kepada mitra. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini diikuti oleh peserta atau mitra kegiatan yaitu para pelaku UMKM
yang tergabung dalam BUMMAS KRESJA desa Firdaus Kecamatan Sei Rampah Kabupaten
Serdang Bedagai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pelaksanaannya, kegiata pengabdian kepada masyarakat ini terbilang
berjalan lancar dan sebagaiaman yang diharapkan. Para peserta yang hadir terlihat
antusias dalam mengikuti kegiatan yang dilaksanakan. Dengan dilaksanakannya kegiatan
pengbdian ini diharapkan memenuhi target luaran berupa terciptanya sumber daya
manusia yang termapil dalam melakukan mencatatan keuangan dan melakukan
penyususnan laporan keuangan.

Semenjak kegaiatan silaksanakan, peserta aktif dalam kegaiatn dengan melakukan
diskusi kecil berupa tanya jawab tentang hal-hal baru yang mereda dapatkan selama
kegiatan. Peserta memberikan respon positif dengan bertanyaan atas istilah-istilah
akuntansi yang menurut peserta masih asing bagi mereka.

Selama praktih diberikan, peserta bersemangat mengerjakan penyusunan laporan
keuangan. Peserta diminta membuat pencatatan keuangan yang anntinya akan menjadi
bagian dasar dalam menyusun laporan keuangn. Dalam praktiknya, para peserta terus
diberikan bimbingan dalam membuat leporan keuangan unit usaha yang dijalani. Hal ini
sebagaimana ditunjukkan dalam gambar berikut.

Gambar 1. Kegiatan Praktik Penyusun Laporan Keuangan Peserta
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Selanjutnya beberapa hasil pencatatan arus keuangan yang dibuat peserta disajikan
dalam gambar berikut ini.
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Gambar 2. Hasil Penyusunan Laporan Keuangan Peserta

Dari gambar diatas dapat dikatakan bahwa para peserta kegiatan yang juga mitra
dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini telah dapat memahami unsur-unsur
pencatatan keuangan dan melakukan penyusunan laporan keuangan. Meskipun masih
pada kategori penyusunan laporan keuangan sederhana, diharapkan seiring waktu
berlalu, para peserta atau mitra dapat mengembangkan pemahaman dasar yang
diperoleh dari serangkaian kegiatan ini.

Setelah rangkaian kegiatan dilakusanakan, diharapkan memberi manfaat bagi mitra
berupa tercitanya sumber daya masnusia yang dapat melakukan pencatatan keuangan
yang baik, peningkatan kemterampilan penyusun laporan keuangan dan peningkatan
keterampilan dalm melakukan pengelolaan manajemen usaha UMKM. Adapun rangkaian
luaran dan aspek kebermanfaatan atas kegiatan yang telah dilakukan dituliskan dalam
tabel berikut ini.

Tabel 1. Rangkaian Luaran Dan Aspek Kebermanfaatan Atas Kegiatan PkM

Luaran yang diharapkan

Solusi Luaran
Sosialisasi pengelolaan usaha UMKM Menciptakan dan meningkatkan
anggota BUMMAS KRESJA kemampuan sumber daya manusia yang

handal dalam pengelolaan usaha UMKM
anggota BUMMAS KRESJA

Sosialisasi teori dasar akuntansi dalam Menciptakan sumber daya manusia yang
penyusunan laporan keuangan UMKM mampu melakukan pencatatan keuangan
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anggota BUMMAS KRESJA

sesuai kaidah akuntansi pada UMKM
anggota BUMMAS KRESJA

Praktik penyusunan laporan keuangan
UMKM anggota BUMMAS KRESJA

Menciptakan dan meningkatkan
keterampilan menyusun laporan keuangan
usaha UMKM anggota BUMMAS KRESJA

Aspek Kebermanfaatan

Sebelum

Sesudah

Subjek kegiatan (mitra/peserta) belum
memiliki pengetahuan terkait manajemen
pengelolaan unit usaha UMKM

Setelah mengikuti progam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat (PkM),
subjek kegiatan atau mitra memperoleh
pengetahuan terkait manajemen
pengelolaan usaha UMKM serta dapat
menyiasati permasalahan yang terjadi
dalam unit usahanya

Subjek kegiatan (mitra/peserta) belum
memiliki pengetahuan dalam penyusunan
laporan keuangan yang sesuai dengan
kaidah dasar akuntansi

Setelah mengikuti kegiatan, mtra
memperoleh pengetahuan untuk menyusun
laporan keuangan yang sesuai dengan
kaidah dasr akuntansi dalam unit usaha
UMKMnya

Subjek kegiatan (mitra/peserta) tidak
memiliki kemampuan dan keterampilan
menuyusun laporan keuangan

Setelah mengikuti kegiatan, terbentuk mitra
yang dapat meyusun sendiri laporan
keuangan unit usaha UMKMnya

SIMPULAN

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan oleh dosen pelaksana kegiatan
pengabdian kepada masyarakat PkM terhadap mitra kegiatan yaitu kelompok pelaku
UMKM vyang tergabung dalam BUMMAS KRESJA, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
berjalan sesuai dengan yang diaharapkan, hal ini disebabkan peserta/mitra yang antusias
mengikuti rangkaian kegiatan. Juga terjalin komunikasi selama kegiatan dilaksanakan
dengan diskusi tanya jawab terkait akuntansi dan penyusunan laporan kegiatan. Dari
kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat kepada mitra berupa kemandirian dan
kemampuan serta keterampilan dalam menyususn laporan keuangan unit usaha UMKM.
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ABSTRAK

Di era globalisasi ini, menguasai bahasa asing adalah hal yang perlu dikembangkan khususnya
Bahasa Inggris yang merupakan Bahasa Internasional dan digunakan untuk berkomunikasi bagi
masyarakat lingkup antarnegara. Pendidikan Bahasa asing adalah salah satu pendidikan yang
menduduki posisi sangat penting untuk diajarkan kepada anak-anak sejak usia dini. Sehingga
mereka mampu mengucapkan dan memahami makna setiap kata sesuai dengan konteksnya agar
mampu menyusun kalimat dengan tepat dan lancar serta dimengerti oleh lawan bicara.
Minimnya pengetahuan Bahasa Inggris pada anak-anak masih menjadi satu permasalahan untuk
masa depan mereka, khususnya anak-anak di Asrama Yatim Piatu Hidayatullah. Dua hal yang
menyebabkan minimnya kemampuan ini adalah ketersediaan fasilitas yang belum mendukung
dan ketersediaan sumber daya manusia tenaga pengajar Bahasa Inggris yang sama sekali belum
dimiliki oleh yayasan ini. Seperti yang kita tahu, di era digital 4.0 ini Bahasa inggris merupakan
Bahasa yang digunakan dalam berbagai aspek penting seperti teknologi, komunikasi di level
Internasional, dan bisnis di berbagai negara. Sehingga untuk mencapai tujuan kegiatan PMkM ini,
kami akan mengajarkan kosakata berbahasa Inggris agar mitra PMkM mampu memiliki
pemahaman lebih terhadap kosakata Bahasa Inggris. Pada kegiatan ini, tim PMkM menerapkan
metode TPR (Total Physical Response). Metode ini tidak menyebabkan murid berada dibawah
tekanan atau menyebabkan stress. Kegiatan ini bermaksud meningkatkan minat belajar Bahasa
Inggris dan mengembangkan pengetahuan pembendaharaan kosa kata Bahasa Inggris mitra
melalui kegiatan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan kepada mitra di Asrama Yatim Piatu
Hidayatullah.Metode kualitatif adalah pendekatan yang yang digunakan pada PMkM ini karena
data yang diperoleh bukanlah data berupa angka melainkan data berupa kata-kata yang dipahami
dengan cara memberikan gambaran dan uraian. Penyampaian materi tersebut dilakukan oleh tim
PMKM Prodi Sastra Inggris Unpam.

Kata Kunci: TPR, Kualitatif, Kosa Kata, PMkM

ABSTRACT:
In this era of globalization, mastering a foreign language is something that needs to be developed,
especially English which is an international language and is used to communicate among people across
countries. Foreign language education is one of education that occupies a very important position to be
taught to children from an early age. So that they are able to pronounce and understand the meaning
of each word according to the context in order to be able to compose sentences correctly and fluently
and be understood by the other person. The lack of knowledge of English among children is still a
problem for their future, especially for the children at the Hidayatullah Orphanage. Two things that
cause this lack of ability are the availability of unsupported facilities and the availability of human
resources for teaching English which the foundation does not have at all. As we know, in the digital 4.0
era, English is the language used in various important aspects such as technology, communication at
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the international level, and business in various countries. So to achieve the objectives of this PMkM
activity, we will teach English vocabulary so that PMkM partners are able to have a better understanding
of English vocabulary. In this activity, the PMkM team applied the TPR (Total Physical Response)
method. This method does not cause students to be under pressure or cause stress. This activity aims
to increase interest in learning English and develop partner's English vocabulary knowledge through
active and fun learning activities for partners at the Hidayatullah Orphanage Dormitory. The qualitative
method is the approach used in this PMkM because the data obtained is not data in the form of
numbers. but data in the form of words that are understood by providing descriptions and descriptions.
The presentation of the material was carried out by the PMKM team of Unpam's English Literature Study
Program.

Keywords: TPR, Qualitative, Vocabulary, PMkM

PENDAHULUAN
Penguasaan Bahasa asing pada era globalisasi ini sudah menjadi satu hal yang perlu

dikembangkan. Terutama Bahasa Internasional yang digunakan untuk berkomunikasi
antar Negara, yaitu Bahasa Inggris. Abraham Oomen (2012) mengatakan "“The
importance of English as a global language is unquestionable and to become a competent
user of this language is demand of the time.” Artinya pentingnya bahasa Inggris sebagai
bahasa global adalah tidak perlu dipertanyakan lagi dan untuk menjadi pengguna yang
kompeten dari bahasa ini adalah tuntutan zaman. Dengan kata lain kemampuan Bahasa
Inggris menjadi hal yang penting untuk dikuasai oleh anak yang bertumbuh kembang
pada masa globalisasi.

Salah satu hal yang bisa memperbaiki masa depan anak-anak adalah kemampuan
mereka dalam pemahaman Bahasa Inggris. Seperti yang kita tahu, di era revolusi industri
4.0 ini Bahasa Inggris merupakan Bahasa yang digunakan dalam bidang teknologi
komunikasi dan bisnis di berbagai Negara. Sebagai generasi penerus bangsa, anak-anak
harus sudah diajarkan Bahasa Inggris di sekolah maupun di lingkungannya agar bisa
bersaing di era digital, permasalahan ini juga terlihat pada anak-anak di Asrama Yatim
Piatu Hidayatullah. Berdasarkan hasil evaluasi dan wawancara dengan pengurus Asrama,
Pengetahuan Bahasa Inggris mitra hanya di dapatkan dari sekolah dan juga minimnya
buku dan tenaga pengajar Bahasa Inggris yang ada di Asrama Yatim Piatu Hidayatullah
ini. Sehingga untuk mencapai tujuan kegiatan PMkM ini, kami akan mengembangkan
pembelajaran, penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif dan
pengabdian dalam kegiatan yang aktif dan menyenangkan untuk mitra, dengan
menggunakan metode pengajaran TPR.

Dengan semangat dan motivasi untuk berbagi ilmu dan kebaikan, mahasiswa
Sastra Inggris dari Universitas Pamulang bertekad untuk memberikan tenaga didik
tambahan di Asrama Yatim Piatu Hidayatullah yang berlokasi di JI. Keramat Rt.001/005
Kelurahan Pondok Petir, Bojongsari, Kota Depok. Dalam rangka meningkatkan rasa
kepedulian terhadap Pendidikan anak, melihat semangat belajar para anak-anak kami
termotivasi untuk melakukan yang terbaik dalam memberikan ilmu yang semoga bisa
bermanfaat bagi masa depan mereka dalam kegiatan Pengabdian Mahasiswa kepada
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Masyarakat ini.

Peningkatan minat belajar Bahasa Inggris mitra dan pengembangan pengetahuan
pembendaharaan kosa kata Bahasa Inggris adalah tujuan dari kegiatan Pengabdian
Mahasiswa kepada Masyarakat (PMkM) yang merupakan salah satu bagian dari Tri
Dharma. Pada kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kepedulian sosial terhadap
Pendidikan anak sebagai wujud penerapan Tri Dharma Perguruan Tinggi ini, mahasiswa
Sastra Inggris dari Universitas Pamulang memiliki topik yang sudah dipersiapkan dengan
baik, yaitu “Penerapan Metode Pengajaran TPR Kepada Mitra Di Asrama Yatim Piatu
Hidayatullah”. Dengan dilakukannya kegiatan ini, kemampuan mitra dalam menguasai
Bahasa Inggris, peningkatan mental serta penggunaan Bahasa Inggris di kehidupan
sehari-hari dan di masa depan adalah beberapa hal yang kami harapkan. Dalam hal ini
mitra dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran sehingga diharapkan mitra
mampu untuk melatih dan menerapkan pembelajaran sesuai dengan apa yang diberikan.

METODE

Kegiatan PMKM ini dilaksanakan pada bulan April 2022 di Asrama Yatim Piatu
Hidayatullah yang berlokasi di JI. Keramat Rt001/005 Kelurahan Pondok Petir, Bojongsari,
Kota Depok. Jumlah anak sebanyak 55 orang.

Metode yang digunakan dalam kegiatan PMkM ini adalah metode TPR (7ota/
Physical Response), yaitu suatu metode yang mengajarkan Bahasa melalui aktifitas fisik
(motorik), pendekatan pembelajaran bahasa asing atau bahasa kedua yang
menggabungkan bahasa lisan (speech) dengan gerak tubuh (body movement). Pada
dasarnya TPR ini terdiri dari atas penataan atau pematuhan pemerintah yang diberikan
oleh instruktur/guru respon fisik yang jelas. Sebagai contoh, jika guru mengatakan berdiri
maka siswa di kelas pun berdiri (Tarigan 2009:146). Dengan demikian, metode TPR ini
dapat memacu mitra untuk lebih aktif dalam memahami dan menguasai materi yang kami
berikan.

Berikut adalah penjabaran metode pelaksanaan kegiatan PMkM ini. Kegiatan-
kegiatan yang kami lakukan dapat dijabarkan ke dalam bagan berikut:

1. Persiapan Materi
Kami, selaku yang melaksanakan kegiatan PMkM ini telah melakukan diskusi
bersama dosen pembimbing dan panitia pelaksana kegiatan untuk menentukan materi
dan konsep yang akan dilaksanakan dalam materi Bahasa Inggris yang berupa
rangkaian dari Introduction, Conversation, dan Vocabulary.
2. Pelatihan
Kami selaku pemateri, menerangkan dan menjelaskan tentang
memperkenalkan diri dan melafalkannya menggunakan bahasa Inggris dan dibantu
dengan terjemahannya. Lalu dijabarkan dengan menulisnya di papan tulis yang telah
disediakan oleh panitia pelaksana, agar peserta didik dapat menghafalnya.
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3. Praktik
20 Mitra diberikan kesempatan secara bergiliran untuk mempraktikan cara
memperkenalkan diri dan didampingi dengan pemateri untuk membantu ketika ada
kesulitan dalam melafalkan suatu kosa kata.
4. Pasca Materi
Setelah praktik kegiatan selesai, pengajar memberikan kesimpulan dan ulasan
tentang materi yang telah diberikan dan memberikan soal test singkat untuk menguji
kemampuan peserta didik dengan harapan mereka mampu untuk memahami materi
memperkenalkan diri menggunakan bahasa Inggris yang telah diajarkan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melaksanakan kegiatan ini, para mahasiswa selaku tim PMkM telah melakukan
survey ke lokasi mitra. Tujuan dari survey ini adalah untuk memastikan bahwa materi yang
akan disampaikan oleh tim PMkM sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh mitra dan
juga supaya kegiatan PMKM ini dapat memberikan manfaat dan dampak positif untuk mitra.
Setelah dilakukannya survey, mayoritas mitra masih kurang memahami kosa kata dalam
Bahasa Inggris yang dapat dilihat dari hasil pre-test. Mengingat pentingnya kosa kata dalam
berbahasa Inggris, maka dari itu kami selaku tim PMKM memutuskan untuk membawakan
materi kosa kata (vocabulary) dengan menggunakan metode pengajaran TPR ( 7otal Physical
Response).

Dari hasil analisis berdasarkan survey yang dilakukan oleh tim, pengetahuan Bahasa
Inggris mitra hanya didapatkan dari Pendidikan formal dan kendala yang ditemukan pada
mitra adalah minimnya sarana seperti buku dan lainnya. Dikarenakan minimnya sarana, mitra
menjadi kurang termotivasi untuk mempelajari Bahasa Inggris sehingga mayoritas mitra
masih kurang memahami kosa kata dalam Bahasa Inggris. Maka dari itu melalui kegiatan tim
PMKM ini dapat melakukan pendekatan serta memberi gambaran kepada mitra tentang
pentingnya Bahasa Inggris agar dapat memotivasi mitra untuk belajar Bahasa Inggris dan
juga dapat membantu mitra untuk menambah kosa kkata (vocabulary) yang dapat digunakan
dikehidupan sehari-hari.

Pemaparan materi Bahasa Inggris, yaitu membahas tentang kosa kata (vocabulary)
dalam pengenalan diri dan percakapan menggunakan Bahasa Inggris. Dalam kegiatan ini
mitra diminta untuk memperhatikan materi yang sedang dijelaskan oleh tim PMkM dan setelah
itu mitra diminta untuk mempraktikan apa yang telah dijelaskan oleh pengajar untuk
memastikan bahwa mereka benar — benar paham dengan materi yang telah disampaikan.
Adapun contoh kosa kata yang diajarkan kepada peserta didik, seperti "What is your name?,
How are you?, Where are you from?, I would like to introduce my friend ...., etc.”
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Gambar 1. Mitra memperhatikan Gambar 2. Mitra mempraktikan

Gambar 3. Mitra menonton video Gambar 2.1. Mitra mempraktikan

Penerapan metode TPR kepada mitra dilakukan karena mayoritas mitra adalah anak-
anak yang sedang dalam masa peralihan ke remaja atau dengan kata lain dengan tingkat
edukasi SMP yang mana mereka sangat aktif dan akan tertarik bila mana proses pembelajaran
dibuat seperti sedang bermain. Keefektifan penerapan metode ini dapat dilihat dari hasil pre-
test dan post-test yang diberikan kepada mitra. Hasil dari post-test menunjukan bahwa
adanya peningkatan kemampuan dan juga bertambahnya kosa kata mitra dalam berbahasa
Inggris.

PEMBAHASAN

Setelah dilakukannya kegiatan PMkM ini, permasalahan yang ditemukan pada mitra
terkait pemahaman kosa kata dalam berbahasa Inggris dapat teratasi melalui kegiatan ini
dengan cara pemaparan materi menggunakan metode pengajaran TPR. Metode TPR adalah
salah satu metode untuk pengajaran bahasa pada anak usia dini karena penerapannya
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berhubungan antara koordinasi perintah, ucapan dan gerak sehingga seorang anak lebih
mudah untuk menguasai suatu Bahasa dalam pembelajarannya. Metode ini pertama kali
dikembangkan oleh James J. Asher yang telah sukses dalam pengembangan metode
pembelajaran bahasa asing pada anak-anak. Asher (1968, p.7) mengemukakan bahwa
pengucapan langsung pada anak mengandung suatu perintah, sehingga anak tersebut akan
merespon dengan fisiknya (body language) sebelum mereka memulai untuk menghasilkan
respon ucapan (verbal language).

Sehingga dapat dikatakan bahwa " 7Total Physical Response (TPR) ini merupakan metode
pembelajaran Bahasa Inggris yang sesuai untuk anak-anak dimana pembelajarannya lebih
mengutamakan kegiatan yang langsung berhubungan dengan kegiatan fisik dan gerakan.
Sedangkan menurut Larsen & Freeman (1968, p.116) “TPR adalah ‘the comprehension
approach’ dengan kata lain pendekatan pemahaman yakni metode pendekatan bahasa asing
dengan perintah atau intruksi”. Richard & Rodgers (1999, p.87) juga berpendapat bahwa
“TPR merupakan suatu metode pembelajaran Bahasa yang disusun pada koordinasi perintah
(command), ucapan (speech) dan gerak (action), dan berusaha untuk mengajarkan bahasa
melalui aktivitas fisik (rmotoric).

Dengan meningkatknya motivasi belajar pada mitra, ini akan membuat proses
pembelajaran lebih menyenangkan dan materi yang akan disampaikan oleh tim PMkM akan
terstimulasi dengan baik. Hal ini juga dapat dilihat dari hasil pre-test dan post-test yang telah
disiapkan untuk diberikan kepada mitra dengan tujuan untuk mengetahui apakah penggunaan
metode TPR ini efektif atau tidak.

Sebelum dilakukannya pemaparan materi oleh tim PMKM, mitra diberikan pre-test
mengenai kosa kata dalam Bahasa Inggris. Dari hasil pre-test tersebut menunjukan bahwa
mitra masih kurang memahami kosa kata dalam Bahasa Inggris dan kesulitan untuk
menggunakan Bahasa Inggris. Dengan demikian, mitra jadi kurang aktif karena mereka tidak
tertarik dengan Bahasa Inggris dan mereka takut salah ataupun malu untuk memulai.

Nama : er\ calayq
Umur: (2 Yn

PRE-TEST BAHASA INGGRIS

1. Whatis Introduction?
Rreong)eon naia aeu cathayq

2. Make a paragraph about yourself!

ala sayg cakaya elay 7

wwum‘ya (7 'Hm

Eefolal, ¢ Modro ool L
Saga AnJgon Ji exsrama Wi dagobald

Gambar 4. Hasil pre-test mitra
Maka dari itu, penggunaan metode TPR ini sangat cocok untuk mitra dengan melihat
situasi kondisi dan permasalahan yang dialami oleh mitra. Penerapan metode TPR ini
menunjukkan adanya sebuah peningkatan pada kemampuan siswa mitra PMkm. Hasil
penerapan metode TPR pada mitra dengan tingkat edukasi SMP dapat dilihat dari hasil post-
test yang didapat, menunjukan hasil yang positif. Hasil evaluasi pre-test menunjukkan mitra
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kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal pre-test dan memiliki rasa tidak percaya diri untuk
menggunakan kalimat dalam Bahasa Inggris, namun ketika mengerjakan post-test mitra
sudah dapat membuat paragraf menggunakan Bahasa Inggris. Meskipun ada beberapa kata
dalam Bahasa Inggris yang penulisannya dinilai kurang tepat, namun hal itu masih dapat

ditoleransi mengingat progress yang didapat lebih baik dari sebelum pemaparan materi.
e —

Nama: Cri actut( - o
Umur: (2 4ha
POST-TEST BAHASA INGGRIS

1. Whatis Introduction?
Qerkenian Jlri Aﬂr\ berbahats
(nggr?f

2. Make a paragraph about yourself!

tlawooo(|

MY name (S Qri askatl WY hibbi (S Seep
il s Q008 bay.1

( (fe (0 orfeney MJva\(aMIl(()l1

MYy favorit (olor (S Gra\

Gambar 5. Hasil Post-test mitra

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil kegiatan PMkM ini adalah mitra dapat
memahami materi yang telah diberikan dan dapat mempraktikannya setelah materi
disampaikan. Maka dari itu, dapat dikatakan kegiatan PMkM ini dapat memberikan dampak
positif untuk mitra dan materi yang telah diberikan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari
— hari serta menjadi bekal untuk mitra di masa yang akan datang. Selain itu, metode TPR
dapat menjadi alternatif yang patut dipertimbangkan untuk dapat meningkatkan kosa kata
Bahasa Inggris pada mitra dengan tingkat edukasi SMP.

SIMPULAN
Kegiatan PMkM ini dilakukan oleh 10 mahasiswa Sastra Inggris dari Universitas

Pamulang yang didampingi oleh 1 dosen pembimbing. Tujuan tim PMkM adalah untuk
membantu mitra agar mampu memperoleh Bahasa Inggris yang baik dan benar, terutama
kosa kata dalam memperkenalkan diri menggunakan Bahasa Inggris dengan metode
pengajaran TPR. Instrument yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa mitra antara
sebelum dan sesudah memberikan pengajaran adalah penggunaan Pre-test dan Post-test.
Hasil dari keduanya akan di evaluasi dengan cara melihat tingkat ketepatan dalam
penggunaan kosa kata Bahasa Inggris yang diproduksi oleh siswa mitra saat membuat teks
perkenalan diri baik pada saat sebelum dan sesudah pengajaran. Total Physical Respond
(TPR) ini dipilih setelah melihat hasil survey yang telah dilakukan. Salah satu survey bisa
dilihat dari hasil pre-test mitra yang menyatakan bahwa mitra masih kurang dalam
menggunakan Bahasa Inggris. Melalui kegiatan ini, tim PMkM dapat memberikan gambaran
kepada mitra pentingnya belajar Bahasa Inggris dan juga membangkitkan motivasi mitra
untuk tertarik belajar Bahasa Inggris. Dari hasil kegiatan menunjukan bahwa metode TPR

berhasil menstimulasi mitra untuk aktif di dalam kegiatan belajar sehingga mitra dapat
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memahami materi tanpa harus merasa tertekan. Hasil post-test juga menunjukkan adanya
progress yang baik dan feedback yang positif, yang mana mitra dapat memahami materi
dengan baik dan mereka dapat mempraktikan apa yang sudah dipelajari sebelumnya. Adapun
kegiatan PMkM ini memberikan manfaat dan dampak positif yang dapat dirasakan oleh mitra
maupun tim PMKM itu sendiri.
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ABSTRAK

Tujuan diselenggarakannya kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah untuk
menumbuhkan jiwa kepemimpinan pada Taman Belajar Duren Mekar Parung Bogor yang sesuai
dengan perkembangan jaman yang actual dan terkini. Selain itu dapat menggerakkan para
anggota karang taruna untuk dapat mengembangkan jiwa kepemimpinan. Metode pelaksanaan
menggunakan teknik penyuluhan dengan menggunakan proyektor, seminar, diskusi forum dan
tanya jawab. Hasil kegiatan pengabdian ini dapat membuka wawasan dari para anggota karang
taruna, sehingga tidak hanya memberikan tambahan pengetahuan tetapi juga dapat diterapkan
khususnya dalam menerapkan kemampuan berorganisasi. Selain itu diharapkan juga dapat
membantu dan meningkatkan kepemimpinan mereka dengan pendekatan terkini atau milenial.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Taman Belajar Kreatif

ABSTRACT:

The purpose of holding this Community Service activity is to foster a spirit of leadership in the Duren
Mekar Parung Bogor Learning Park which is in accordance with the actual and current developments. In
addition, it can move members of the youth organization to be able to develop a spirit of leadership.
The method of implementation uses extension techniques using projectors, seminars, forum discussions
and frequently asked questions. The results of this service activity can open insights from members of
the youth organization, so that it not only provides additional knowledge but can also be applied,
especially in applying organizational skills. In addition, it is hoped that they can help and improve their
leadership with the latest or millennial approaches.

Keywords: Leadership, Creative Learning Garden

PENDAHULUAN
Kepemimpinan menjadi salah satu faktor penting bagi keberhasilan sebuah

organisasi. Untuk itu, ada beberapa sikap kepemimpinan dalam organisasi yang perlu
diterapkan oleh seorang pemimpin, diantaranya:

Menjalin kedekatan dengan anak buah. Kepemimpinan dalam organisasi akan
menjadi lebih efektif jika seorang pemimpin telah mendapat respek dari anak buah. Hal
ini bisa dibangun dengan menjalin kedekatan dengan mereka, sehingga mereka akan
percaya dan mau mengikuti arahan Pemimpin.

Memberikan semangat dan motivasi. Kepemimpinan dalam organisasi bukan melulu
soal pangkat dan jabatan, tetapi kepemimpinan adalah bagaimana seorang pemimpin
dapat memberikan semangat dan motivasi, bahkan untuk setiap hal kecil dari pekerjaan
yang anak buah pimpinan lakukan.
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Memberikan kepercayaan dan tanggung jawab. Kepemimpinan dalam organisasi
adalah tentang kepercayaan. Berikan anak buah Pemimpin kepercayaan dan tanggung
jawab yang lebih dalam melakukan tugas mereka. Jika ada hal yang tidak sejalan, jangan
langsung menghakimi. Berikanlah feedback agar ke depannya mereka tidak takut salah
dalam mengambil sebuah keputusan.

Agar seseorang dapat menjadi pemimpin yang baik, tentunya akan dibutuhkan
pengalaman panjang selama bertahun-tahun di dalam sebuah organisasi. Namun, hal
tersebut bukan lagi menjadi masalah dengan adanya jasa pelatihan kepemimpinan
(leadership training) dan konsultasi untuk pengembangan SDM dan organisasi. Identifikasi
masalah yang ditemukan di lapangan adalah masih kurangnya pemahaman dan
pengetahuan para remaja khususnya Karang Taruna dalam hal mengatur diri dan
membuat perencanaan kerja serta mengarahkan diri dalam membuat keputusan. Hal itu
dikarenakan para anggota mayoritas masih belum memiliki pemahaman dan sikap dalam
berorganisasi yang baik. Sehingga diperlukan Pelatihan Dasar Kepemimpinan untuk
membentuk sikap dan mental mereka dalam berorganisasi.

Materi yang diberikan oleh pemateri berkaitan dengan kepemimpinan berupa
penyuluhan mengenai karakter pemimpin yang benar. Dilanjutkan dengan sesi
komunikasiyang meliputi penyuluhan mengenai cara-cara berkomunikasi yang benar
sebagai layaknya seorang pemimpin. Selain itu, ada juga sesi problem solving yaitu
mengenai caracara seorang pemimpin memecahkan masalah secara efektif dan benar.

Dan kegiatan ditutup dengan pembagian sertifikat oleh panitia kepada peserta
Latihan Dasar Kepemimpinan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dari tim dosen
dan mahasiswa Universitas Pamulang hadir di pada Taman Belajar Duren Mekar Parung
Bogor, serta berbagi pengetahuan dan wawasan dengan bentuk penyuluhan yang
menggunakan teknik group discussion untuk lebih dapat mengasah jiwa kepemimpinan
pada diri anggota. Penyuluhan yang bertujuan menumbuhkan jiwa kepemimpinan pada
anggota Taman belajar ini ini semata-mata untuk membangun mental positif dan
optimisme, terutama menanamkan rasa percaya kepada anggota dan semangat
memotivasi dengan pendekatan terkini yang tentunya akan menjadi modal yang kuat
dalam menciptakan program-program di masyarakat yang bagus dan kekinian.

Tim pengusul pengabdian kepada masyarakat berharap respon dan antusias civitas
akademika, khususnya mahasiswa pada Taman Belajar Duren Mekar Parung Bogor dalam
membentuk jiwa kepemimpina. Sehingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat tidak
hanya berhenti pada kegiatan penyuluhan ini tetapi dapat berkelanjutan sesuai kebutuhan
penyusunan program kerja taman belajar, terutama yang berkaitan dengan
pengembangan karakter sebagai bentuk kepedulian terhadap organisasi dan pencapaian
kinerja di masa depan.
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METODE
1. Kedisiplinan
Kedisiplinan dibangun untuk membuat peserta paham terhadap norma dan
Pemimpin etika yang ada. Apabila dapat memahaminya maka akan timbul tindakan yang
sesuai. Dengan begitu seseorang dapat lebih sistematis dan teratur. Kedisiplinan juga
memberikan pemahaman akan pentingnya nilai waktu yang membuat seseorang
menghargai dan memanfaatkannya sebaik mungkin. Hal- hal tersebut akan menghasilkan
ketentraman dan juga rasa saling percaya satu sama lain dalam organisasi.
2. Rasa solidaritas
Melalui kegiatan ini, seluruh peserta diuji rasa solidaritasnya. Bagaimana setiap
individu harus relaberkorban demi kelompoknya, bagaimana mengenyampingkan ego, dan
lainnya. Jika solidaritas terbentuk maka hubungan interpersonal pun akan terjadi dimana
rasa kepedulian satu sama lain akan timbul, memahami kelebihan dan kekurangan, dan
membantu disaat senang maupun duka. Dengan membangun solidaritas suatu kelompok
akan menjadi kompak sehingga dapat mencapai tujuan dan keselarasan bersama.
3. Bertanggung jawab
Bertanggung jawab berarti menyelesaikan kewajiban yang seharusnya dilakukan.
Dengan bertanggung jawab peserta membangun komitmen akan apa yang dikerjakan.
Jika seseorang dapat memahaminya maka ia akan tau konsekuensi yang akan terjadi
apabila kewajiban tidak dilaksanakan. Sikap bertanggung jawab sangat amat dibutuhkan
dan merupakan hal yang penting dalam berorganisasi karena mempengaruhi kinerja
secara keseluruhan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia pada Karang Taruna Mekarsari.
Pembinaan dan pengembangan mengenai sumber daya manusia diberikan dalam kemasan
penyuluhan agar lebih mudah dipahami. Dengan pendekatan persuasif diharapkan para
remaja lebih terbuka untuk
,menyampaikan permasalahan yang dihadapi atau menyampaikan kebutuhan mereka
terkait dengan pengembangan diri. Artinya, pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
dengan melakukan penyuluhan kepada anggota Karang Taruna Mekarsari Rumpin yang
beranggotakan 30 orang dari berbagai latar belakang social dan berbagai jenjang pendidikan.
Dengan penyuluhan tentang manajemen sumber daya manusia di kalangan Karang Taruna
Mekarsari Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor Jawa Barat diharapkan dapat memberikan
wawasan kepada anggota yang nantinya dapat diimplementasikan oleh anggota dan

ditularkan ke masyarakat luas.
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Kegiatan Pengabdian  Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini

berkaitan erat dengan upaya Kepada Masyarakat ini berkaitan erat menumbuhkan jiwa

kepemimpinan pada pada Taman Belajar Mekarsari Rumpin Bogor yang sesuai dengan

perkembangan jaman yang actual dan terkini. Melalui kegiatan LDK ada penambahan

wawasan dalam berpikir, bersikap dan bertingkah laku. Fokus Kegiatan Latihan Dasar

Kepemimpinan ini yakni pemberian bekal kepemimpinan dan manajemen organisasi kepada

taman belajar dalam bentuk penyuluhan mental kepemimpinan, pembinaan kepemimpinan,

kekompakan, tanggung jawab dalam menjalankan kegiatan organisasi. Era Milenial diwarnai

dengan perubahan- perubahan menuju kearah perbaikan. Pembelajaran yang didapat dalam

kegiatan LDK ini yakni:

A.

B.
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Belajar Tentang Organisasi. Taman belajar diajarkan berbagai kemungkinan yang akan
dihadapi seseorang ketika memimpin suatu organisasi. Selain itu, pembelajaran mengenai
bagaimana pembuatan proposal hingga pendataan yang baik dalam suatu organisasi,
pembelaharan mengenai bagaimana cara berkomunikasi secara ideal dalam suatu
organisasi. Pembagian kelompok yang dilakukan melatih setiap anggota taman belajar
melakukan komunikasi secara efektif. Para anggota menjalin kerjasama dalam

menyelesaikan tugas yang diberikan.

Gambar 1. Belajar Tentang Organisasi

Melatih Keprcayaan Diri. Pemberian materi LDK yang disampaikan sudah membantu untuk
menghadapi rasa takut gagal yang menghantui pikiran. Oleh fasilitator LDK, peserta
diminta berinteraksi dan menjawab beberapa hal. Kegiatan ini mendorong peserta aktif
sehingga berani berbicara dan secara tidak langsung memberikan pembiasaan kepada

para peserta agar lebih percaya diri. Belajar Menyelesaikan Masalah. Peserta mengikuti
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beberapa permainan yang memiliki fungsi melatih cara berpikir untuk menyelesaikan
masalah. Permainan yang diberikan berbeda-beda, ada yang benar- benar mudah dan ada
pula yang pastinya sulit. Namun melalui permainan ini para peserta berusaha mencari
solusi agar mampu menyelesaikan permainan tersebut. Secara tidak langsung telah
melatih para peserta agar mampu menyelesaikan suatu permasalahan.

F——

Gambar 2. Melatih Keprcayaan Diri

C. Meningkatkan Kemampuan Berpikir. Kegiatan LDK melatih penggunaan logika untuk
melihat suatu masalah. Para fasilitator mengarahkan untuk melihat segala kemungkinan
yang bisa ambil dengan menggunakan pemikiran. Peserta dilatih agar dapat berpikir
dalam kondisi apapun dengan sekreatif mungkin. Dengan kegiatan ini, para peserta akan
mampu mencari solusi dengan pemikirannya masing-masing sehingga membentu pola
pikir jauh ke depan dan bisa mengantisipasi permasalahan. seperti Budi Outomo,
Soekarno, M. Hatta dan tokoh-tokoh muda lainnya. Namun, pada era milenial ini peran
pemuda saat ini sudah mengalami penurunan fungsi dan mengalami masalah etika dan
moral. Permasalahan tersebut tidak terlepas dari globalisasi dan modernisasi yang
memberikan banyak akses informasi sehingga generasi muda yang masih dalam masa
peralihan akan mengalami kebingungan dalam menghadapi permasalahan yang mereka
hadapi. Peran dan partisipasi para pemuda sangatlah penting bagi kesejahteraan
masyarakat, sehingga sudah menjadi suatu kepastian bahwa setiap negara selalu
berusaha untuk membangun pengetahuan, keterampilan, dan karakter pemuda.

Dalam mewujudkan hal tersebut, para generasi muda perlu diberikan wadah untuk
mengekspresikan diri mereka. Salah satu tempat untuk menyalurkan potensi pemuda adalah

dalam organisasi kepemudaan. Di Indonesia, telah banyak terbentuk organisasi kepemudaan
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salah satunya pada tingkat desa adalah taman belajar. Taman belajar merupakan suatu
organisasi yang terdiri dari anggota masyarakat melalui kesadaran dan tangguang jawabnya
untuk mengembangkan dan membangun kesejahteraan masyarakat utamany generasi

pemuda di desa masyarakat tersebut.

\ = 3, y &
“ y, M-

Gambar 3. Foto Bersama

SIMPULAN
Hasil kegiatan PKM di Desa Duren Mekar Parung Bogor berjalan dengan lancar. Para

peserta dari Karang Taruna Duren Mekar Parung Bogor terlihat fokus dan antusias mengikuti
penyuluhan pengembangan manajemen sumber daya manusia. Kegiatan ini dapat
meningkatkan soft skill yang dibutuhkan dalam perannya sebagai generasi muda yang
berkiprah sebagai anggota organisasi karang taruna. Para perserta mendapatkan pengalaman
dan support untuk mengembangkan potensinya

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat oleh lembaga penelitian dan
pengembangan masyarakat (LPPM) Universitas Pamulang yang dilakukan oleh dosen-dosen
program studi Pendidikan Ekonomi dan Manajemen telah berjalan dengan lancar dan
mendapat sambutan hangat dari tempat pelaksanaan kegiatan ini yaitu para anggota pada
Taman Belajar Duren Mekar Parung Bogor.

Dengan ada kegiatan ini menjadikan para anggota taman belajar di lingkungan
Kelurahan Pamulang Barat dapat memahami pentingnya pelatihan dasar kepemimpinan

milenial.
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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman simple present
tense melalui metode konstruktivis: Pembelajaran Berbasis Masalah, di SMP Islam As Sakinah
Tangerang Selatan. Kegiatan pengajaran diawali dengan perkenalan kedelapan mahasiswa secara
langsung kepada peserta didik, termasuk mengenalkan materi simple present tense secara umum.
Dalam kegiatan ini, mahasiswa bertindak sebagai moderator yang memberikan beberapa gambar
yang dicetak di atas kertas A4 sebagai materi. Sedangkan siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok untuk mendiskusikan gambar yang telah diberikan. Dalam proses pembelajaran, setiap
kelompok diminta untuk menentukan dan mendiskusikan kalimat simple present tense yang
sesuai dengan gambar yang telah dibagikan. Di akhir pembelajaran, siswa diminta untuk
mempresentasikan hasil kalimat simple present-tense mereka. Mahasiswa, di sisi lain, bertindak
sebagai guru, mengoreksi dan menasihati siswa yang kurang teliti. Semua siswa yang
menyelesaikan tugas pasti diberikan hadiah sebagai motivasi.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Konstruktivis, Simple Present Tense

ABSTRACT:

This community service activity aims to increase understanding of the simple present tense through the
constructivist method. Problem-Based Learning at As Sakinah Islamic Middle School, South Tangerang.
The teaching activity begins with the introduction of the eight students directly to the students,
including explaining the simple present-tense material in general. In this activity, students act as
moderators, who provide several pictures printed on A4 sheets as material. While students are divided
into several groups to discuss the pictures that have been given, In the learning process, each group is
asked to determine and discuss a simple present-tense sentence that matches the picture that has been
distributed. At the end of the lesson, students were asked to present the results of their simple present-
tense sentences. Students, on the other hand, act as teachers, correcting and aavising less thorough
students. All students who complete the task must be given prizes by the teacher as motivation.

Keywords: Project Based Learning, Constructivist, Simple Present Tense

PENDAHULUAN
Salah satu cakupan dari grammar bahasa inggris adalah tenses. Tenses merupakan

perubahan bentuk kata kerja yang digunakan untuk menunjukkan waktu terjadinya suatu
peristiwva atau keadaan. Salah satu contoh tenses dalam grammar bahasa inggris ialah
simple present tense, simple present tense digunakan untuk menyatakan kejadian yang
berlangsung di masa sekarang, selain itu simple present tense juga digunakan untuk
menyatakan sebuah fakta, kebiasaan, dan suatu kegiatan yang dilakukan berulang-ulang.
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Adapun metode yang paling cocok untuk mengenalkan materi ini ialah metode

kon
kon

struktivis, yaitu pembelajaran berbasis masalah. Dengan menggunakan metode
struktivis, siswa akan lebih mudah memahami dan mempelajari materi yang diajarkan

karena tugas seorang guru dalam metode ini ialah sebagai fasilitator dan membimbing
siswa dalam menggali ilmu pengetahuan sendiri, serta membina sendiri konsep ilmu
pengetahuan yang didapatnya melalui pengalaman-pengalaman belajar.

METODE

1.

2.
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Definisi Project Based Learning

Project Based Learning adalah model pembelajaran yang menggunakan kegiatan
sebagai media Eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk
menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Berbasis proyek pembelajaran adalah model
pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan
dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman mereka dalam aktivitas
nyata. Project Based Learning dirancang untuk digunakan pada masalah-masalah
kompleks yang menuntut siswa untuk melakukannya, menyelidiki dan memahaminya.

Mengingat bahwa setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, yaitu Project
Based Learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi isi (materi)
dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna baginya, dan melakukan eksperimen
kolaboratif. Project Based Learning juga meningkatkan semangat belajar. Project Based
Learning adalah model pembelajaran yang melibatkan proyek dalam proses pembelajaran.
Proyek dikerjakan oleh siswa dapat berupa proyek individu atau kelompok dan
dilaksanakan dalam waktu tertentu periode secara kolaboratif, menghasilkan suatu
produk, yang kemudian ditampilkan atau dipresentasikan.

Tahap pelatihan

Kegiatan Pengabdian Mahasiswa kepada Masyarakat (PMkM) yang dilaksanakan di
SMP Islam As Sakinah pada tanggal 05 Desember 2022 ini diikuti oleh 8 orang anggota.
Metode pelaksanaan dalam kegiatan PMKM ini adalah dengan memberikan pemahaman
simple present tense melalui project based learning kepada siswa-siswi SMP Islam As
Sakinah.

Pada tahap pertama, perwakilan Mahasiswa anggota PMkM menjelaskan materi
Simple Present Tense dengan menggunakan Project Based Learning serta memberikan
contohnya. Setelah materi selesai dijelaskan, tahap selanjutnya dilakukan sesi tanya jawab
kepada siswa-siswi SMP Islam As Sakinah. Tahap selanjutnya sebagai proses evaluasi,
para siswa-siswi SMP Islam As Sakinah diminta untuk mengerjakan soal yang diberikan
oleh para anggota PMKM dan dilakukan secara berkelompok. Tahapan akhir, yaitu
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melakukan ice breaking dengan menjawab beberapa pertanyaan dari para anggota PMkM

dengan jawaban tercepat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

PMKM yang dilaksanakan dengan kegiatan utama vyaitu tatap muka dan mengenal
simple present tense melalui metode konstruktivis pada SMP Islam As Sakinah Tangerang
Selatan berjalan dengan lancar. Pertemuan tatap muka saat penyampaian materi dengan
rangkaian :

1. Pre Lesson, yaitu aktifitas yang dilakukan sebelum memulai penyampaian materi seperti
memperkenalkan diri dan memberikan ice breaking.

2. Whilst/ main course yaitu inti dari kegiatan ini adalah penyampaian materi.

3. Post Lesson vyaitu berupa review dan Tanya jawab serta terdapat beberapa kuis
didalamnya yang berkaitan dengan materi yang telah disampaikan.

Penggunaan simple present tense akan sangat sering digunakan, oleh karena itu
siswa-siswi sebagai pembelajar dan pembicara harus paham akan materi tersebut agar apa
yang ia sampaikan dapat bermakna jelas. Didapati dari hasil kegiatan yang telah tim PMkM
Prodi Sastra Inggris UNPAM lakukan bahwa pemahaman siswa-siswi terhadap materi yang
diajarkan sudah cukup maksimal, sehingga proses penyampaian materi dalam kegiatan ini
sudah cukup maksimal. Bagi siswa-siswi yang belum memahami materi, maka ia akan paham
materi tersebut. Dan bagi siswa-siswi yang sudah memahami materi, maka ia akan semakin

paham.

SIMPULAN
Setelah menyelesaikan penelitian, kami menyimpulkan bahwa Project Based Learning

Model efektif dalam mengajarkan simple present tense pada siswa-siswi kelas 8 SMP Islam As
Sakinah. Cara efektif dalam mengajar simple present tense melalui Project Based Learning
Model dapat digambarkan sebagai berikut:
1. Guru memberi pertanyaan yang relevan tentang simple present tense.
2. Guru memberikan penjelasan lebih lanjut tentang simple present tense.
3. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok.
4. Guru memberikan tes.
5. Guru meminta salah satu siswa dari setiap kelompok untuk mempresentasikan
jawabannya.
Pengajaran simple present tense melalui Project Based Learning Model adalah salah
satu cara efektif dalam mengajarkan simple present tense, karena model ini efektif dan cara-

cara mudah yang dapat diterapkan di kelas. Siswa-siswi sangat tertarik dalam pembelajaran
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simple present tense dengan menggunakan Project Based Learning. Melalui Project Based
Learning Model, siswa-siswi lebih semangat dalam mempelajari simple present tense dan lebih
bersahabat dalam memecahkan teks, terutama di luar kelas. Karena, mereka mampu
memahami materi dengan baik. Situasi dari proses belajar mengajar menjadi lebih
menyenangkan dan menarik, dan semua siswa-siswi dilibatkan dalam proses belajar

mengajar.
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